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 Anlage 1 
Teater Keliling 
Yayasan Cipta Budaya Indonesia 
Taman Modern GV/26 Jakarta 13960, tel&fax: 021-
46824050, 021-93365982, email & FB: 
tkeliling_jkt@yahoo.com dan teaterkeliling@yahoo.co.id 
 
Kelompok yang dibidani Dery Syrna, Buyung Zasdar, Paul Pangemanan dan Rudolf 
Puspa ini lahir di Jakarta 13 Pebruari 1974 yang didukung sepenuhnya sebagai 
anggota pertama yaitu Jajang Pamuntjak, Saraswaty Sunindyo,Willem 
Patirajawane, RW Mulyadi, Moh.Hidayat, Syaeful Anwar. Hingga kini telah tanpa 
henti terus berkeliling Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Korea, Pakistan, 
Rumania, Mesir, Australia dan telah mementaskan 1439 kali pertunjukan. Sejak 
1976 mengikuti rombongan dinas kebudayaan DKI pentas ke daerah dan di 
Jakarta. 
 
Misi utama Teater Keliling adalah berdialog dari hati ke hati dalam mewujudkan 
kesadaran hidup pada zamannya tanpa melupakan masa lalu serta menjadi lebih 
peka kedepan. Keindahan seni teater memiliki daya hidup yang sangat besar 
karena teater merupakan ruang untuk bercermin dan berdialog. Oleh karenanya 
pertunjukan yang komunikatif apapun bentuknya adalah merupakan landasan kerja 
Teater keliling dimanapun berada. 
 
“Pendidikan kesenian adalah landasan bagi pendidikan secara menyeluruh.” 
Pemikiran Ki Hadjar Dewantara inilah yang memperkuat keyakinan Teater Keliling 
untuk tetap bekerja sekuat tenaga dengan datang ke manapun terutama ke 
lingkungan pelajar dan mahasiswa dan generasi muda pada umumnya untuk 
bersama-sama mengadakan pelatihan hingga produksi. Melalui kegiatan teater kita 
dapat melaksanakan “Nation and character building”. 
 
Berbagai penghargaan dari dalam dan luar negeri telah diterima seperti dari Menteri 
Kebudayaan Malaysia Tahun 1976 dan sangat terharu ketika menerima 
penghargaan lingkungan dari menteri lingkungan hidup Indonesia tahun 1984 
dan 1992 di Jakarta dan juga ketika menjadi pemenang kedua pemain wanita di 
festival teater Rumania. Makalah Dery Syrna diterjemahkan ke 4 bahasa dalam 
pertemuan pengamat teater se dunia di Polandia yang membahas kendala teater 
yang berkeliling. Tanggal 28 Juli 2010 kami mendapat penghargaan MURI sebagai 
rekor dunia dengan pementasan terbanyak di 10 negara.   
 
Teater Keliling yakin bahwa pergumulan dengan kesenian berarti mengasah otak 
kanan manusia sehingga ada keseimbangan kecerdasan intelektual dan emosional. 
Kemampuan “mendengar” dan “melihat” adalah daya hidup yang sangat diperlukan 
oleh manusia dan semua itu ada di ruang teater dimana kerja kolektif adalah bentuk 
kerjasama yang mengajarkan kita mampu menjaga keharmonisan hidup sebagai 








Beberapa festival teater internasional yang pernah diikuti : 
1.  Indian Ocean Arts Festival di Perth, Australia September 1979. 
2.  Singapura Drama Festival 1981. 
3.  The International Festival for Young ProfessionalTtheater di Sibiu, Romania Maret 
1994. 
4.  The Sixth Cairo International Festival for Experimental Theater, Mesir September 
1994. 
5.  First International Drama Festival di Lahore, Pakistan Maret 1996. 
6.  The Eight Cairo International Festival for Experimental Theater, September 1996. 
7.  International Performing Arts Festival on the Fiftieth Anniversary (Golden Jubilee) 
Celebrations of His Majesty’s Accession to the Throne, Bangkok Thailand Maret 
1997. 
8. The  2
nd Asian Theatrical Festival di Pusan, Korea Selatan Agustus 1997. 
 
Teater Keliling telah mengalir dan akan berusaha untuk terus mengalir dengan 
harapan serta keyakinan bahwa publik teater akan semakin bertambah dari waktu 









































BIOGRAFI HJ. IR. DERY SYRNA 
Pimpinan Umum Teater Keliling 
 
Wanita kelahiran Jakarta 4 Nopember 1949 dari ibu yang berdarah Minangkabau 
dan ayah Palembang ini sejak masih bayi dibawa orang tuanya pindah ke Padang. 
Ketika kedua orang tuanya kembali ke Jakarta untuk bekerja di RRI maka sang bayi 
ini ikut kakek neneknya. Kakeknya adalah seorang dokter mata satu satunya di 
Minangkabau pada zaman penjajahan Belanda hingga merdeka. Dokter Akmam 
lulusan Leideen. Ia disana hingga menjelang mausk sekolah dasar. Kakek 
neneknya inilah yang akhirnya membesarkannya sehingga ia merasa kakek 
neneknya adalah orang tuanya. 
Mengenyam pendidikan pra sekolah di Padang dan sekolah dasar dibawa pindah 
ke Jakarta dan smp hingga SMA di perguruan Cikini seangkatan dengan anak anak 
keluarga Bung karno, Menteri keuangan dan juga Suharto. Selain SMA perguruan 
Cikini ia juga pindah ke sman 7 dan aktif ikut menjadi barisan KAPI untuk demo 
demo pergantian pemerintahan Sukarno ke Suharto. Oleh karenanya pertemanan 
dengan anak anak pejabat adalah bukan hal yang aneh lagi dan ini mempengaruhi 
kemampuannya untuk “loby” ketika sudah menjadi pimpinan teater keliling. 
Perguruan tinggi yang dipilih adalah Universitas Trisakti jurusan arsitektur yang 
sejak kecil sudah menjadi idamannya yakni ingin menjadi insinyur arsitek. Agak 
berbeda dengan keluarga asal kotogadang yang selalu bangga bila anak anaknya 
menjadi dokter. Karier yang hebat dan mampu hidup berkecukupan namun berjiwa 
sosial. Pada masa mahasiswi inilah aktif secara langsung dalam grup grup studi 
kepemimpinan, mendaki gunung. Ia masuk ke IMADA (ikatan mahasiswa Jakarta) 
dan bukan sekedar menjadi anggota namun sampai ke jenjang sekertaris. 
Sejak masa kanak kanak sudah sering mengikuti kegiatan yang sifatnya manggung 
seperti lomba mode, belajar tari melayu. Pada usia remaja belajar tari Bali, 
menabuh gamelan Sunda, gamelan Bali, bela diri Ji Yit Su dan juga balet senam 
irama. Ketika mahasiwi mulai kenal teater yakni dengan Slamet Raharjo dan 
N.Riantiarno yang selalu mengajaknya ke Teater Populer melihat latihan. Namun 
wkatu itu belum tertarik aktif berteater dan hanya senang sebagai penonton. 
Sampai suatu hari di suatu tempat dalam sebuah kegiatan orang muda ada 
pertunjukkan fragment eater dari teater ketjil nya Arifin C Noer. Ia melihat ada satu 
pemain yang matanya melotot kearah penonton dan bersama teman2 dia goda 
namun pemain itu tidak terpengaruh sedikitpun. Sejak itu ia menjadi tertarik dan 6 
 
ingin mendalami lebih jauh tentang teater. Ia masuk ke teater ketjil dan sering 
mendapat peran juga. Turut menjadi pemain teater Mandiri (Putu Wijaya), Studi 
Club Teater Bogor (Umar Mahdam), dean akhirnya bermuara ikut mendirikan 
Teater Keliling tahun 1974 dan menjadi motornya dan kemudian dipilih secara 
aklamasi menjadi pimpinan umum teater keliling hingga sekarang. 
Ia menyelesaikan kuliah arsitekturnya sambil memimpin perjalanan teater keliling 
pada tahun 1993. Pengamatannya terhadap berbagai bentuk arsitektur tradisional 
menambah lengkap hasil skripsinya karena bicara tempat tinggal yang sehat dan 
nyaman perlu mengenal karakter siapa yang akan tinggal dan juga kehidupan 
lingkungan. Ilmu ini ternyata  sesuai dengan kegiatan teater yang juga menggeluti, 
memahami, bahkan memainkan berbagai karakter manusia yang akhirnya mendidik 
diri pekerja teater untuk mengenal dirinya dan bagaimana bergaul yang mampu 
menyenangkan lingkungannya. Teater dan arsitektur mengajar pekerjanya memiliki 
kepekaan rasa keindahan yang berhubungan langsung dengan manusia hidup. 
Dalam perjalanan kelilingnya ia menemukan kenimatan batin yang sulit diceritakan 
namun mudah diungkapkan melalui panggung. 
Dery Syrna juga menjadi pelatih di pusat bahasa untuk siswa sma tiap bulan 
bahasa serta dikirim ke daerah melatih siswa tingkat sma. Sering sendirian harus 
melatih 100-150 siswa dalam waktu tiga empat hari harus bisa pentas. Tantangan 
yang berat dan menyenangkan sehingga ia tak pernah mengeluh karena semuanya 
mengalir saja dan para siswa pun selalu berakhir dengan menangis ketika harus 
berpisah dengan pelatihnya. Di Jakarta Dery juga menjadi Pembina dan pelatih 
ekskul teater di MTs neg 4,20 dan 24, smpn 265 serta membantu melatih ekskul 
teater di SMAN 21,53,59,77,103,92, SMK Nasa Bekasi dan labschool. Menurutnya 
kegiatan ini sangat membahagiakan karena anak adalah aset bangsa yang harus 
dipersiapkan sejak dini untuk mampu mejalin hubungan antar manusia yang jauh 
dari sifat kekerasan. 
Banyak sudah piagam penghargaan diterima dari dalam dan luar negeri. Menjadi 
juri festival teater internasional di Romania. Makalahnya diterjemahkan ke empat 
bahasa dalam pertemuan teater internasional di Polandia, yang membicarakan 
mengenai teater yang berkeliling dari negeri negeri yang masih dalam taraf 
membangun dirinya. Terkenal di teater sangat memegang teguh disilin latihan 
terutama untuk menjaga kesehatan tubuh karena ia berpendirian bahwa hanya 
tubuh yang prima dapat bermain dengan prima pula. Maka ia membuat aturan 
aturan dalam soal makan dan minum serta apa yang harus selalu disiapkan dan 
ada didalam tasnya pada waktu musim hujan. Tidak segan ia memeriksa setiap 7 
 
latihan demi kesehatan tubuh. Sifat kerasnya ini justru disenangi, disegani dan 
dihormati. 
Yang sering sukar dijelaskan adalah keyakinannya bahwa selain bekerja keras juga 
harus memiliki kedekatan kepada Tuhan. Maka tiap malam ia tak pernah lupa untuk 
solat tahajud. Dan ia selalu merasakan esok paginya mendapat arahan untuk 












































BIOGRAFI RUDOLF PUSPA 
Sutradara Teater Keliling 
 
LATAR BELAKANG 
• Anak sulung dari suami istri yang berprofesi sebagai guru SMP ini lahir di Solo 29 
Juni 1947. (di KTP salah cetak jadi 1946) .dibawah naungan bintang Cancer. 
• Rekaman masa bayi yang didengar dari ayahnya serta masa kecil yang masih 
diingat sangat mempengaruhi kepribadiannya, yakni : 
- Alm. Ibunya mendekap bayi kecil tengah malam berjalan melalui rel kereta api 
tanpa takut dengan desingan peluru serdadu Belanda; menuju rumah sakit untuk 
berobat. Ternyata tak ada dokter jaga dan rumah sakit gelap gulita namun sang ibu 
tabah mendampingi sang bayi menangis sakit hingga pagi. 
- Ketika harus mengungsi ke kota Ambarawa ia menangis harus berpisah dengan 
anjing kampung kesayangannya. Dan peristiwa dengan anjing; suatu hari bapaknya 
yang tidak berani dengan anjing harus dan nekat menggendong anjing anaknya 
yang diketemukan setelah beberapa lama hilang.  Sang anak gembira melihat 
anjing dan keberanian bapaknya mengorbankan rasa takut dan jijik demi anaknya. 
Sifat berani berkorban terekam di benak sang anak. 
- Tiap hari lebaran selalu berada di rumah kakeknya di desa Ngemplak Delanggu 
dimana sang kakek nanggap wayang kulit sehari semalam. Beberapa lama disana 
dan bergaul dengan anak anak desa. Suasana pedesaan; sawah, sungai, gunung 
banyak membuatnya suka pada alam. Dunia pewayangan yang dia senangi adalah 
sang dalang. Ia suka duduk di dekat kotak wayang di mana dia bisa memperhatikan 
sang dalang memainkan anak anak wayangnya. Kegemaran kakeknya menghibur 
warga desa serta dalang wayang kulit memberi arti baginya. 
- Ibunya meninggal  ketika ia masih usia remaja ( klas 2 SMA) dimana sangat 
membutuhkan kasih sayang seorang ibu. Pelajaran yang ia dapat adalah “iklas” 
hingga sekarang. 
- Bapaknya yang adalah pianis dan banyak menulis lagu serta memiliki kelompok 
konser klasik kecil2an serta cerita bahwa ibunya pemain drama komedi yang 
disenangi di sekolah juga menambah bakat seni mengalir dalam dirinya begitu kuat. 
- Semua rekaman masa kecilnya itu membuat mudah terharu melihat kesengsaraan 
di sekitarnya dan ingin menyuarakan kepada dunia dengan cara yang indah 
menyentuh rasa kemanusiaan. Itulah salah satu alasan memilih teater. 9 
 
PENDIDIKAN 
• Sekolah dasar S.R Pangudiluhur Bruderan Purbajan Solo setelah kembali dari 
pengungsian. Lulus tahun 1960.   
• Melanjutkan SMP Bintang Laut dimana mulai kenal pelatihan drama di sekolah. 
Lulus tahun 1963.   
• SMA neg II Margoyudan Solo menambah kuat kegiatan drama karena terpilih 
menjadi ketua teater Margoyudan, sebuah kelompok teater sekolah yang didirikan 
Slamet Sukirnanto dan Salim Said. Sejak di SMA itulah selain sebagai pemain juga 
mulai menjadi sutradara. 
Pada mulanya memilih jurusan teater di sekolah karena ada kegiatan di belakang 
panggung. Ini sesuai dengan sifatnya yang pemalu. Dan setiap rapat teater sekolah 
atau menghadiri undangan selalu wakil ketua yang bicara sebab ia tidak bisa pidato 
dan bicara banyak. Malu dan pendiam. 
• Sejak SMA sudah suka pentas keliling kota di sekitar Solo dan merasa kan 
bagaimana kerasnya perlawanan pertunjukkan yang dibuat oleh LEKRA yang kuat 
dananya sebab di belakangnya adalah PKI. Pengalaman tersebut membuka 
pikirannya tentang seni yang dijadikan alat oleh partai politik. Hal tersebut sangat 
membekas hingga sekarang karena mau tidak mau sejak itu harus mempelajari 
politik agar tidak termakan dan hanya diperalat. 
• Hijrah ke Jakarta akhir 1967 dengan tujuan kuliah di Akademi Teater nasional 
Indonesia dan untuk memperdalam teater kemudian memberanikan diri otodidak 
dan belajar ke perorangan dengan Teguh Karya-Wahyu Sihombing-Pramana PMD-
Kasim Achmad-D.Djajakusuma dan menjadi anggota aktif serta asisten sutradara 
Arifin C Noer yang mendirikan “Teater Ketjil” di Jakarta sejak 1968. 
 
BELAJAR TEATER 
• Kenal Arifin C Noer di Yogya tahun 1964. Dengan kawan2nya seperti Rulakso, 
setiap Sabtu malam belajar ke Arifin dan bersambung ketika di Jakarta bertemu lagi 
dengan Arifin tahun 1968 dan bersamanya hingga th.1974 di teater ketjil . Arifin 
memberi pengaruh kuat untuk selalu berexperimen dalam teater dan menjadi 
Indonesia. Arifin lah yang mendorong hingga sampai pada pemilihan hidup untuk 
sepenuhnya mengabdi pada teater. Hal ini terjadi ketika suatu hari beliau 
menceritakan bahwa ia bermimpi ada satu saja anggota teater ketjil berani 
menjalani hidup sepenuhnya hanya di teater. Dua tahun sejak itu ketika pulang dari 
keliling Arifin mengatakan dan menanyakan kembali apa Rudolf Puspa sanggup 
menjadi salah satu anggota teater ketjil seperti yang dia impikan. Maka sejak itulah 10 
 
saya melangkah membawa amanat tersebut dari guru teaternya tersebut hingga 
sekarang. Hal ini tidak pernah diucapkan kepada siapapun sesuai perjanjian antara 
keduanya. Namun setelah Arifin wafat, maka tentu tak akan membebani lagi untuk 
diucapkan melalui biografi ini. 
 
KEGIATAN KELOMPOK 
• Di Jakarta tempat tinggal berpindah pindah.  Di sanggar bambu banyak belajar 
tentang seni musik dengan komponis F.X Sutopo dan belajar seni rupa dengan 
pelukis Indros yang sangat membantu setiap pementasannya di Jakarta.  
• Mendirikan “Studi grup Drama Jakarta” tahun 1967 dan berhasil pentas di Bali 
Room Hotel Indonesia dalam festival teater yang diadakan oleh Teguh Karya. 
Produksi pertamanya adalah “Perang dan Pahlawan” karya George Bernard Shaw.  
• Berkenalan dengan pelukis Nashar yang nonton pertunjukkan pertamanya itu dan 
mengajak tinggal di Balai Budaya. Ia banyak belajar dari Nashar tidak terbatas pada 
kesenian namun juga bagaimana menghidupi diri dan kesenian dalam suasana 
kehidupan yang begitu sulit waktu itu.  Nashar mengajarkan pelatihan penghayatan 
, menempa batin dan rasa untuk menjadi peka karena inilah daya utama bagi 
penciptaan karya seni.  Nashar tidak bisa menunjukkan bagaimana menggunakan 
bagi seni acting, maka kemudian dicarinya sendiri. Latihan tiap malam hingga pagi 
selama keberadaannya di Balai Budaya tahun 1967- hingga 1968. Nashar menjadi 
orang tua keseniannya hingga wafatnya. 
• 1968 bersama L.K Ara mendirikan “Teater Balai Pustaka” dan turut festival di GKJ 
dan menjadi juara ke tiga. 
• 1968-1971 menjadi stage crew di Taman Ismail Marzuki atas permintaan D 
Djajakusuma yang juga adalah gurunya di mana ia menimba ilmu teater tradisional. 
Banyak mendapat bimbingan serta sering dibantu keuangan pada awal awal 
berdirinya teater keliling. Pada pembukaan TIM Nopember 1968 ia terpilih menjadi 
pemain utama bersama Sukarno M Noor membawakan drama karya  Putu Widjaja; 
“Lautan Bernyanyi” dengan sutradara Pramana PMD. 
• Th.1974 mendirikan “Teater Keliling” bersama Dery,Buyung,Paul Pangemanan 
dan didukung Saraswaty, Jajang C Noer, Willem Patirajawane, Hidayat, Syaeful 
Anwar, RW Mulyadi.  Sejak itu aktif sepenuhnya menjadi sutradara Teater Keliling 
hingga saat ini. Sudah lebih 90 naskah drama disutradarai dan pertunjukkan 1427 
kali pentas hingga Pebruari 2010. Sudah keliling seluruh Indonesia, Singapura, 
Malaysia, Australia, Rumania, Korea, Pakistan, Mesir. 
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KEGIATAN MENJADI PELATIH 
• Th. 1979 menjadi pelatih teater di SMA 11, SMA 3 teladan , Lab School dan 
kelompok SMA ini berhasil menjuarai festival teater remaja yang dimulai tahun itu di 
Jakarta.  Juga menjadi juri festival puisi, teater remaja hingga sekarang.  
Masih aktif membina ekskul teater di SMAN 21,SMAN 53,SMAN59,SMAN 
77,SMAN 92, SMAN 103, SMK Taruna Bangsa Bekasi,Labschool Rawamangun, 
SMA Regina Pacis, MTs Neg 4, 20,24, Jaya Suprana School of performing arts. 
• Melatih teater anak anak di Istana anak anak TMII, melatih teater di Sabah, 
Malaysia dan setiap keliling di mancanegara selalu membuat pelatihan teater. 
• Menjadi ketua persatuan teater anak anak se DKI th.1992.  Mengadakan festival 
teater anak anak se DKI. 
• Sejak 1999 mendapat kepercayaan menjadi pembimbing pelatihan teater oleh 
Pusat Bahasa Depdiknas. Setiap bulan bahasa yakni bulan Oktober melatih teater 
bagi murid 25 SMA di Jakarta. Sejak tahun 2002 selain pelajar juga guru SMA 25 
sekolah. Kemudian tahun 2002 turut membidani berdirinya “Teater Guru” di Jakarta 
sebagai hasil olahan selama bengkel teater di Pusat bahasa untuk guru guru dan 
menjadi pelatih  Teater Guru. Sering dikontrak sebagai sutradara tamu di Teater Al  
Izhar, Tarqi I dan II, SMA Don Bosco Kel Gading dan Pondok Indah, The Journey 
drama musikal GYS.. Oleh Pusat bahasa sejak 2004 dikirim ke daerah daerah 
hingga kini untuk melatih siswa dan guru sma dan ditutup dengan pementasan hasil 
pelatihan. 
 
KEGIATAN SEBAGAI SUTRADARA 
• Mengikuti festival teater internasional di : 
-  Indian ocean arts festival di Perth Australia 1979. 
-  Singapura drama festival 1981. 
-  The international festival for young professional theater di Sibiu Romania 
1994 
Menjadi pemenang pemain wanita terbaik 2. 
-  The sixth Cairo international festival for experimental theater, Cairo 1974 
-  First international drama festival di Lahore Pakistan 1996 
-  The eight Cairo international festival for experimental theater di Cairo 1996 
-  International performing arts di Bangkok 1997. 




KEGIATAN SEBAGAI PENULIS NASKAH DRAMA 
• Beberapa naskah besar telah ditulis selama berkeliling yakni : Jing Jong 
(1978),Para Topeng (1979),Wayang (Dalang siapa dalang)(1979), Ken Arok 
(1989),Konser Raya (1991), The expression (1996), We are the world 
(2004)Naskah pendek Reketek Reketek (1979), Suara Kartini (1982),Sang Limbah 
(1992), Seminar kaki empat (2002),Napak Tilas (2002),Klinik Jiwa (2002),Yang 
Muda Bicara(2004),Sepotong asa kala senja (2004), Tukang ketoprak 
(2004),Ruang perpus (2005), Reog Ponorogo (2005),Silaturahmi (2006),Si Malin 
Kondang (2006).Aklak Mulia (2006)Fragmen Labschool (2006), Quran dan Koran, 
dan sejumlah naskah pendek untuk televisi di Balikpapan, naskah panggung yang 
diminta kelompok setempat untuk studi acting. Menulis naskah drama karena 
kebutuhan batiniah serta pemikirannya tentang apa yang ditangkap dalam 
perjalanan kelilingnya sering tidak menemukan karya pengarang naskah yang 
tepat.    
      Beberapa saduran juga dilakukan seperti Bantal Ajaib karya Yukio Misima,   
Badak Badak karya Eugene Ionesco,   Komidi Don Yuan karya Moliere, Romeo 
Juliet dan Saudagar Venesia  serta Cinta Peri laku panas (A Midsummer night’s 
dream )karya W.Shakespere, Yang Mulia Sampar karya Albert Camus, Lingkaran 




• Mendapat penghargaan sebagai aktor dan sutradara dari dalam dan luar negeri. 
Hal yang sangat kuat memberi motivasi untuk tetap bertahan di dunia teater hingga 
kini. 
• Penghargaan Lingkungan oleh Kementerian lingkungan hidup 
• Penghargaan MURI 28 Juli 2010. 
KELUARGA 
• Menikah tahun 1979 dengan Ir Dery Syrna dan dikarunia 2 putri. Yang sulung 
(Dolfry Inda Suri)  kuliah di Unpad jurusan Hub internasional yang pada bulan Juni 
2008 lalu telah di wisuda dengan hasil cumlaude sebagai sarjana Ilmu Politik. Yang 
bungsu(Sesarina Puspita) di IKJ jurusan perfilman dan mengambil bidang director 
of photography. Keluarga kecil yang turut merasakan susah senangnya hidup di 
kalangan teater telah mendorongnya untuk bekerja tanpa kenal lelah bahkan ketika 
harus menakar kekuatannya karena sejak Agustus 2003 ketahuan radang empedu 13 
 
yang cukup kronis. Namun tetap bertahan hidup sepenuhnya hanya berteater dan 
jika ada kegiatan lain selalu dalam lingkungan kesenian yang dicintainya. 
• Obsesinya yang sering hampir membuat putus asa adalah keinginan memiliki 
sanggar pementasan dimana dapat dijadikan tempat pementasan teater terus 
menerus. Kemudian dengan kebutuhan tersebut maka akan mendapatkan waktu 
dan dana bagi kerja menulis naskah drama yang semakin hari semakin sulit 
didapatkan untuk menunjang pengucapan perasaan dan pemikiran yang direkam 
dalam perjalanan keliling untuk ditampilkan dipanggung. Keyakinannya sangat kuat 
bahwa teater adalah kegiatan seni yang memiliki daya  pendidikan karakter bangsa 
untuk menyeimbangkan kecerdasan intelektual, emosional serta spiritual. Dia selalu 
berseru kemana mana :”Siapa yang bersedia menjadi donatur?” 
 
Jakarta 18 Agustus 2010.  
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TEATER  MODERN  INDONESIA 
Catatan Rudolf Puspa 
Indonesia memiliki aneka ragam seni pertunjukkan yang sudah berumur ratusan 
tahun yang selanjutnya sering disebut sebagai seni pertunjukkan tradisional. 
Hampir tiap daerah ada seni pertunjukkan. Yang sudah sering kita dengar adalah 
ketoprak, wayang orang, wayang kulit, lenong, ludruk, mamanda, drama gong, 
komedi stambul dan masih banyak lagi; yang telah hidup sejak zaman sebelum 
Indonesia merdeka. Mereka pentas atas permintaan pejabat, orang yang sedang 
ada hajatan seperti pernikahan, sunatan atau memeriahkan hari hari besar. Melihat 
kondisi seperti itu maka kita dapat menarik kesimpulan bahwa rakyat Indonesia 
sudah lama memiliki kebiasaan menonton seni pertunjukkan. Seni petunjukkan 
yang pada waktu itu dikemas bukan didalam gedung teater, namun di ruang 
terbuka atau di pendopo yang juga sifatnya terbuka. Tidak ada deretan kursi 
penonton dan perbedaan tempat menonton. Semua duduk seenaknya atau berdiri 
dalam suasana yang santai sambil minum atau makan makan. 
Kini kita kenal seni pertunjukkan teater modern Indonesia yang sudah berumur 
cukup lama jika dihitung sejak munculnya teater modern di zaman perang merebut 
kemerdekaan yang dibawa pengaruh dari luar; seperti Belanda misalnya. Berarti 
sudah 65 tahun teater modern Indonesia ada walau dalam perjalanannya memang 
memprihatinkan. Periode pemerintahan Sukarno kita mencatat ada penulis naskah, 
sutradara, pemain teater yang puya nama. Idrus Ismail, Utuy Tatang Sontani, Iwan 
Simatupang, Motinggo Bousye, WS Rendra, Moh Diponegoro, dan masih banyak 
lagi.  Ada lembaga yang rutin memberikan hadiah penulisan naskah drama seperti 
BMKN (Badan Musyawarah kebudayaan nasional), ada majalah budaya dimana 
banyak naskah drama dimuat. Selanjutnya zaman berubah ketika ada pergantian 
penguasa ke Suharto. Bertepatan pula kepulangan Rendra dari Amerika yang 
membuat babak baru karya drama modern. Tokoh-tokoh teater pun muncul dan 
cukup lama menguasai dan mempengaruhi kegiatan teater modern Indonesia yakni 
Rendra, Arifin C Noer dan Teguh Karya, Suyatna Anirun, yang masing-masing 
memiliki bentuk ciptaan yang tidak sama. Kita harus akui bahwa peranan Gubernur 
DKI, bang Ali Sadikin waktu itu sangat besar. Ia mendirikan Pusat kesenian Taman 
Ismail Marzuki dimana ia memberikan ruang dan dana untuk para seniman 
mencipta. Bahkan sensor karya pun dia abaikan. Ia berani dan mau bertanggung 
jawab atas seluruh pertunjukkan di TIM. Sayang zaman keemasan kesenian pada 15 
 
umumnya dan teater pada khususnya itu tak berlangsung lama. Rendra diamankan 
(istilah waktu itu) hingga lima tahun lamanya tanpa proses pengadilan. Ali Sadikin 
habis masa jabatan keduanya dan undang undang membatasi masa jabatan hanya 
dua kali. Maka pelan tapi nyata Taman Ismail mulai memudar. Subsidi dari pemda 
DKI menurun dan akibatnya TIM mulai tidak menjadi sponsor pertunjukkan tapi 
lebih hanya kepada penyewaan gedung atau system kerjasama dengan bagi hasil. 
Sensor makin tajam sehingga empat besar seniman teater tersebut di atas makin 
ikut pudar. Pada saat itu produksi film nasional ada cuaca terang sehingga para 
pekerja teater hijrah kesana. Dan ketika sinetron juga mulai banyak, maka pekerja 
teater juga memasuki kegiatan sinetron. 
Sejarah mencatat tiga tokoh besar (Arifin,Suyatna dan Teguh) wafat sehingga 
kegiatan teater semakin pudar. Festival teater remaja tinggal haya menjadi proyek 
dinas kebudayaan DKI yang diselenggarakan seadanya saja. Maka lengkaplah 
paceklik teater di DKI khususnya dan ternyata merembes ke daerah – daerah. 
Pertengahan kekuasaan Suharto, kita semakin merasakan terjadinya kemiskinan 
teater modern Indonesia. Miskin penulis, miskin sutradara, miskin pemain dan 
miskin sponsor pendanaan.Namun perlu kita catat bahwa sesekali masih ada 
pementasan yang dilakukan Teater Koma,Teater Gandrik Yogya,Studi Club Teater 
Bandung dan Teater keliling masih terus berkeliling karena memang memilih jalan 
keliling dan tidak menetap di Jakarta.  
Tentu di daerah-daerah masih ada teater yang juga tetap memproduksi untuk 
pementasan setempat seperti di Bandung, Yogya, Solo, Surabaya, Denpasar, 
Makasar, Medan.   
Zaman 32 th kekuasaan Suharto pun tumbang dan kemudian datang zaman yang 
disebut zaman reformasi. Keterbukaan di segala bidang diberikan. Khususnya 
untuk kesenian tentu sangat menyenangkan para seniman, termasuk seniman 
teater. Perijinan dan sensor untuk pertunjukkan dihilangkan hingga saat ini. Grup 
teater manapun bebas mengadakan pementasan dimanapun. Di setiap propinsi 
ada Taman Budaya yang selalu punya gedung pementasan. Bahkan Pusat bahasa 
mulai mengirim seniman teater ke daerah untuk mengadakan pelatihan teater bagi 
siswa SMA/SMK. Pada saat itu dapat dirasakan ada ruang terbuka bagi seniman 
teater untuk berkiprah. Namun pada saat yang sama ada kesan gambaran 
kehidupan teater yang mengenaskan. Setelah “diberangus” 32 tahun lamanya 
maka kehidupan berkesenian sungguh-sungguh memilukan. Kita menghadapi 
kehidupan rakyat yang nyaris tidak punya rasa kesenian. Yang ada adalah rakyat 
yang berupa robot-robot yang hidup hanya menunggu perintah. Bahkan untuk 16 
 
pengartian falsafah bangsa ditentukan oleh penguasa tertinggi. Rendra tetap sulit 
untuk berproduksi, Teater Mandiri, Koma, Gandrik masih sesekali pentas dan 
mengulang naskah – naskah lama. Yang saya rasakan adalah suatu keadaan 
dimana dalam kebebasan yang diberikan ini kita tetap berada dalam suasana batin 
yang beku. Begitu banyak masalah di republik ini sejak pergolakan 1998 , namun 
tidak mampu kita olah menjadi sebuah produksi teater yang menarik. Disamping itu 
pers yang sangat terbuka lebih cepat memberitakan keadaan. Talk show di televisi 
membanjiri ruang kaca tersebut, demo demo marak hampir tiap hari. Maka 
akibatnya seniman kehilangan kekuatan untuk mengatakan keadaan; walau 
sebenarnya kekuatan seni adalah pada nilai-nilai estetika. Maka yang kemudian 
sangat terasa adalah jangan jangan para seniman teater telah kehilangan bahasa 
estetikanya, sehingga mandul dalam berkarya. Karya seniman teater kalah dengan 
pertunjukkan teater jalanan yang menyampaikan kritik secara langsung. 
Pengamen-pengamen jalanan mengarang lagu-lagu, puisi-puisi yang langsung di 
dengar publik yang umumnya manggut-manggut karena sesuai dengan yang 
mereka rasakan. 
Kini kita telah menjadi bangsa yang 65 tahun merdeka. Sudah enam presiden 
bergantian memimpin. Kita sama-sama merasakan betapa kemunduran di segala 
bidang sedang terjadi. Hiruk pikuk politik dan ekonomi serta kekuasaan belum juga 
usai. Isu demi isu terus bergantian muncul tanpa ada penyelesaian dan suara 
rakyat pun tak pernah terdengar secara nyata; namun para petinggi negara, partai, 
DPR selalu bicara atas nama rakyat, selalu mengatakan suara rakyat. Demikian 
pula para pengamat, pengulas, media juga selalu membawa suara rakyat. Tapi apa 
semua itu sesungguhnya adalah suara rakyat sesungguhnya? Kalau memang 
benar suara rakyat; kenapa sekian banyak demo tidak ada hasilnya yang dapat 
merubah keadaan?  Nah seharusnya seniman ikut bicara tentang zamannya. Seni 
adalah sesuatu yang bicara, sesuatu karya yang dihasilkan atas pengembaraannya 
di kehidupan nyata ini. Seharusnya seniman teater lebih peka, lebih tajam menukik 
ke setiap batin manusia. Teater memiliki kekuatan mendengar dan melihat serta 
merasakan gejolak batin untuk selanjutnya mengolah dan mengungkapkan melalui 
pertunjukkannya. Teater memiliki daya sentuh yang luar biasa kuatnya. Teater 
memiliki kekuatan untuk bicara dari hati. Nah jika kita sampai pada pembicaraan ini 
maka kita akan terpaksa mengelus dada, menunduk malu sebab semua itu ternyata 
banyak yang hilang  dalam menggarap teater. Maka alangkah pahitnya jika nilai 
pertunjukkan teater sama dengan demo demo harian baik yang sopan maupun 
yang kasar. Jika memang demikian halnya maka teater tidak akan pernah didengar. 17 
 
Teater akan terus saja sepi penonton. Penonton teater hanya kalangan tertentu 
yang jumlahnya minim. Sebagai contoh penonton teater di TIM 3000 orang; berapa 
persen dari 8 juta penduduk Jakarta?  Akibatnya teater tidak akan mampu menarik 
para pemilik modal untuk ikut turun tangan mendanai produksi teater. Akhirnya 
keluhan teater akan masih tetap sama yakni miskin pendanaan dan akibatnya tak 
ada yang tertarik menjadi pekerja teater. Para orang tuapun tetap masih bersikap 
sama seperti puluhan tahun lalu untuk tidak merestui anak-anaknya, terutama 
wanita untuk masuk grup teater, karena masa depannya gelap. 
Perjalanan teater keliling selama 36 tahun ini menyimpan banyak catatan betapa 
sulitnya kehidupan teater modern Indonesia. Dari segi pemberitaan saja kalau 
bukan tokoh yang dikenal, pementasannya di Taman Ismail Marzuki atau Gedung 
Kesenian Jakarta, maka akan tidak mendapat perhatian. Di zaman reformasi ini 
teater keliling melakukan banyak kegiatan masuk ke sekolah tingkat SMA dan SMP 
baik di Jakarta maupun daerah. Mengagetkan karena sejak pertama memulai tahun 
1999 ternyata peserta ekskul teater rata rata 20-30 siswa yang umumnya wanita. 
Laki laki hanya 2-3 orang saja, kecuali yang SMK (dulunya STM) jurusan mesin 
memang banyak laki lakinya. Teater keliling mentargetkan dalam setahun harus 
ada pementasan gabungan antar ekskul sebanyak satu kali tiap semester. 
Penontonnya adalah siswa sekolah yang ekskulnya kita bina. Membanggakan 
karena setiap  pertunjukkan teater keliling disaksikan 10 ribu siswa. Karena ada 
aturan dari kepala sekolah tidak boleh nonton malam hari dan tidak mengorbankan 
jam sekolah, maka pertunjukkan diadakan hari Sabtu dan Minggu dengan sehari 4x 
pertunjukkan. Dalam kegiatan ini sponsor tetap saja masihsulit didapatkan, 
sehingga biaya hanya bergantung dari penjualan tiket. Target teater keliling adalah 
menyentuh hati siswa untuk mulai menyenangi teater. Bahwa teater adalah sebuah 
karya seni yang ada manfaatnya bagi pengasahan otak kanan sehingga menjadi 
seimbang dengan otak kiri. Maka peserta ekskul teater dilatih untuk memiliki daya 
dengar dan melihat yang tajam, memiliki kemampuan mengenal berbagai karakter, 
mengenal keadaan nyata zamannya, dan yang penting lagi mampu bekerjasama 
dan berkomunikasi secara timbal balik.  Bukankah karya seni teater adalah hasil 
kerja kolektif? Bukankah ini sesuai dengan falsafah bangsa besar yang intinya 
adalah “gotong royong”? Jika demikian halnya maka teater sangat berguna bagi 
pendidikan karakter bangsa. Luar biasa dan kita boleh bangga; walau dalam 
kenyataannya perjalanan teater modern Indonesia belum bisa dikatakan sudah 
profesional. Berapa orang kah yang memang benar benar berani dan menjalani 
profesi seniman teater saat ini?  18 
 
Sebagai penutup Teater Keliling bersyukur atas penghargaan MURI 28 Jui 2010 
lalu sebagai pementas terbanyak (1428 x) di 10 negara. Ini merupakan 
penghargaan yang mengharukan setelah pada tahun 1984 dan 1992 mendapat 
penghargaan lingkungan. Terharu setelah 36 tahun bergerak ternyata ada yang 
memperhatikan dan bahkan memberikan penghargaan. 
Terima kasih dan dalam perbincangan selanjutnya kita akan mendapatkan solusi 
bagi menumbuhkan gerak langkah teater modern Indonesia.   
Jakarta 26 Agustus 2010. 






























Negeri Para Bedebah 
Oleh:Adhie Massardi (November 2009) 
Ada satu negeri yang dihuni para bedebah 
Lautnya pernah dibelah tongkat Musa 
Nuh meninggalkan daratannya karena direndam bah 
Dari langit burung-burung kondor jatuhkan bebatuan menyala-nyala 
Tahukah kamu ciri-ciri negeri para bedebah? 
Itulah negeri yang para pemimpinnya hidup mewah 
Tapi rakyatnya makan dari mengais sampah 
Atau jadi kuli di negeri orang yang upahnya serapah dan bogem mentah 
Di negeri para bedebah 
Orang baik dan bersih dianggap salah 
Dipenjarakan hanya karena sering ketemu wartawan 
Menipu rakyat dengan pemilu menjadi lumrah 
Karena hanya penguasa yang boleh marah 
Sedang rakyatnya hanya bisa pasrah 
Maka bila negerimu dikuasai para bedebah 
Jangan tergesa-gesa mengadu kepada Allah 
Karena Tuhan tak akan mengubah suatu kaum 
Kecuali kaum itu sendiri mengubahnya 
Maka bila negerimu dikuasai para bedebah 
Usirlah mereka dengan revolusi 
Bila tak mampu dengan revolusi, 
Dengan demonstrasi 
Bila tak mampu dengan demonstrasi, dengan diskusi 
Tapi itulah selemah-lemahnya iman perjuangan 
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Prolog Terlalu naïf bagi negeri ini, bila harus kisah ini kusimpan sendiri dalam 
kukungan ketidakadilan, keserakahan dan kesewenang wenangan, bangsa ini 
sudah terlalu sabar mentolerir setiap dosa dosa yang kemudian dianggap 
musibah masal sebagai kambing hitam atas kita, biar pertiwi ini tau bahwa 




(Instrument Music: Merpati Putih, Erwin Gutawa) 
 
Muncul sosok bayangan 2 orang kelam, tidak terlalu jelas apa yang mereka 
bicarakan, mereka terlibat dalam transaksi gelap, konspirasi! 
 
ADEGAN II 
(Countinue Instrument Music: Merpati Putih) 
 
Seorang lelaki tak muda, muncul perlahan lahan menuju tiang bendera yang 
telah dikibarkan setengah tiang sebagai perlambang duka atas banyak 
pristiwa yang menimpa ibu pertiwi. Disusul beberapa orang penghuni 
pemukiman kumuh, dibawah kolong langit itu. 
 
Orang Tua: 
(Hormat penuh haru ketiang bendera) 
 
Pengemis I: 
(mengais ngais sampah berharap menemukan sesuatu yang bisa dimakan) 
 
Pengemis II: 
(masuk memulung sampah disekitar panggung) 
 
Wanita I,II: 
(mencuci baju dipinggir sungai) 
 
Wanita III dan anaknya: 
(sibuk menimang bayinya yang kurang gizi) 
Pengemis I: 
(sambil terus melahap sisa2 makanannya) 
hei orang tua, berhentilah menggoda bendera itu, setiap hari kulihat kau selalu 
berdiri tak pantang sekalipun panas, lihatlah tubuhmu sekarang kurus serupa 
bambu tua itu, 
 
Pengemis II: 
Bagooss . .  . BagooSs . . 
 
Pengemis I: 
Hei orang tua, sebenarnya apa yang kau harapkan dari sikapmu itu?? 
Sepanjang hari hanya menatap bendera itu saja, Dasar orang tua goblok, 
orang tua aneh! 
 
Pengemis II: 






Wahai orang tua, berhentilah menjadi orang sok idealis seperti itu, berhentilah 
menjadi orang suci, takkah kau lihat di negeri ini tidak ada lagi namanya 
keidealisan, tidak ada lagi orang orang sok suci sepertimu, terlebih lagi orang 
miskin,ya kayak situ!!! semuanya serigala berbulu racun, sudah tidak ada lagi 
orang – orang yang dapat dipercaya dinegeri ini, 
 
Pengemis II: 
Betul . . . betul . . . 
 
Pengemis I: 
negeri ini adalah negeri para bedebah, hahahaaa . . . .  
kau tau ciri ciri negeri para bedebah wahai orang tua??? 
Itulah negeri yang para pemimpinnya hidup mewah 
Tapi rakyatnya makan dari mengais sampah 
Atau menjadi kuli negeri orang 
Yang upahnya serapah dan bogem mentah 
 
Pengemis II: 
Betul . . . betul . . . 
 
Pengemis I: 
Di negeri para bedebah 
Orang baik dan bersih dianggap salah 
Dipenjarakan hanya karena sering ketemu wartawan 
Menipu rakyat dengan pemilu menjadi lumrah 
Karena hanya penguasa yang boleh marah 
Sedangkan rakyatnya hanya bisa pasrah 
 
Pengemis II: 
Betul . . . betul . . . 
 
Pengemis I: 
Hei pemulung goblok, tal tul tal tul, ngerti apa luh tentang negeri ini, sekolah 
aja ga. kau tau? kita semua ini adalah korban korban penindasan di negeri 
merdeka:  lihat saja Gayus Tambunan dan Misbakhul, sekarang sedang enak 
enaknya menari di udelmu ituh??!! 
 
Pengemis II: 
betul betul betul . . . 
He, udel husss!!! jangan sembarang klo ngomong ntar ditangkap Propam lho, 
heheee . . .  
 
Pengemis I: 
Heiii asal kamu tau yah, sekarang ini jamannya reformasi, semua orang bebas 
bersuara , liat aja Si Julia Perez bisa ikut nyalon bupati di pacitan dan si Maria 
Eva kasus video porno dulu dibolehkan nyalon jadi bupati sidoarjo ??! 
 
Pengemis II: 
Demokrasi ya Demokrasi Bos asal jangan kebablasan ajah,  
Ohh ia satu hal lagi yang ingin kukatakan padamu ??? 
 
Pengemis I: 









(pengemis I melanjutkan kembali makan dari mengais sampah) 
 
Pengemis I: 
Haaa, aku tau . . . aku tau . . . aku tau mengapa kau rela berdiri tegap penuh 
hikmad seperti ini setiap hari, aku tau, kau pasti Berharap dapat penghargaan dari 
presiden yah, akhhh, kau pasti ikut undian berhadiah yah, biar dapat uang banyak 
dari presiden yah, wah wah wah . . .  
Ternyata kau licik juga orang tua!!!! 
Wah klo begitu aku harus ikut berdiri juga . . . . 
 
Pengemis II: 
Iya betul betul . . . 
Ha, hadiah berapa hadiahnya (segera menyusul hormat ke tiang bendera) 
(Kemudian orang tua, Pengemis I dan II berdiri sambil hormat ke tiang bendera)  
 
Pengemis I: 
Akhh, berapa lama memangnya kita harus berdiri disini orang tua ?! 
Akhhh demi uang aku akan bertahan disini wahai orang tua!!! 
 
Pengemis II: 
Iya betul betul betul . . . . 
 
Pengemis I: 
Stttt . . . . 
 
Pengemis II: 
Woyyy, sekalian penghuni pemukiman kumuh “Suka Mundur” kumpul, kita bakal 
dapet hadiah uang dari presiden susilo bambang yudhoyono, Kumpul... 
 
Pengemis I: 
Stttt jangan berisik ntar ga dapat hadiah loh. . . . 
 
Wanita I : 
(celingak celinguk kemudian ikut hormat ke tiang bendera) 
 
Wanita II: 
(kemudian ikut berdiri hormat ke tiang bendera) 
  
Wanita III dan anaknya: 
(ikut berdiri sambil menenangkan anak-anaknya) 
 
ADEGAN III 
(Instrument Music: Sirine Satpol PP disusul Buldozer) 
 
Tiba – tiba muncul beberapa orang Satpol PP berniat menggusur lokasi pemukiman 




Satpol, ada Satpol PP . . .  Lariiiiiiiiiiiiii . . . . . !!!!! 
 
Satpol PP: 
(tanpa ba ..bi.. bu.., langsung datang menggusur lokasi, mempora porandakan 
pemukiman yang telah lama berdiri, dan bahkan melebihi umur para Satpol PP itu 
sendiri) 
 
Semua Penghuni pemukiman kumuh: 
(berteriak ketakutan, berusaha menyelamatkan diri sendiri) 
Tolonggggg hentikan pak . . . .!!! 
 
 
(semua rumah rumah kumuh diratakan oleh bulldozer yang ganas,yang tersisa 
hanya sebuah tiang bendera, masih tegap berdiri) 
 
Pengemis I: 
Jangan!!!! Jangan pak, itu gubuk kami pak, itu tanah kami pak, itu satu satunya hak 
kami pak, jangan lagi kau hisap darah kami pak, apa salah kami, berapa banyak 
lagi air mata harus kami tumpahkan agar penderitaan ini segera usai, jangan pak 
jangan pak . . . . jangann!!!! 
 
Wanita III: 
Kami tau kami orang miskin pak dan kami memang tidak pernah menentang kalau 
kami miskin, kami memang tidak pernah protes karena memang kami selalu diam,   
tapi kalau begini apakah kami harus diam, didepan mata kami tuan tuan berlaku 
seperti penjajah, didepan orang tua kami, tuan tuan ajarkan untuk tidak 
menghormati sesama, didepan anak anak kami, tuan tuan ajarkan kemaksiatan, 
kekerasan dan pembunuhan, lantas apakah kami harus bisa terima??? Walau kami 
miskin tapi kami punya harga diri?!!! Kami Protess!!!! 
 
Satpol PP: 
(berusaha menghancurkan tiang bendera dan hendak merobek bendera) 
 
Orang Tua: 
Berhenti, antek antek penjajah!!! Orang orang suruhan pejabat tak berpusat, apa 
lagi yang hendak kalian rampas dari negeri ini???! 
Belum cukupkah kebahagiaan kami yang telah kalian sandera, belum cukupkah air 
mata negeri ini kalian rampok, kami memang tidak punya apa apa lagi, karena 
memang telah kalian rampok, yang tersisa hanya nurani kami dan bendera itu!!!! 
 
Satpol PP: 
Orang tua goblok!!! Kalian dengar baik baik yah, Surat Keputusan Gubernur 
Provinsi Bedebah: nomor 999/SK-Penipuan/VII/2010 tentang penggusuran 
pemukiman kumuh “Suka Mundur”  menimbang bla bla bla, mengingat bla bla bla, 
memperhatikan bla bla bla, memutuskan bla bla bla menetapkan bahwa 
pemukiman ini harus digusur dalam rangka pembangunan daerah metropolitan dan 
pembuatan rumah rumah bordil, mengerti!!! 
Jadi tidak ada alasan lagi, semua harus diratakan termasuk bendera tua ini!!!! 
 
Orang Tua: 
Itu pertiwimu, sejak kau belum lahir aku telah berada diatas tanah ini bersama 
merah putih itu, dia satu satunya saksi perjalanan panjang bangsa ini, dia satu 25 
 
satunya lambang kejujuran yang tinggal dinegeri bedebah ini, sudah 40 tahun aku 
mempertahankannya dengan darah, untuknya aku rela menantang maut!!! 
 
Satpol PP: 
Apa yang kau bicarakan orang tua gila,  
(kemudian satpol PP berusaha merobek bendera merah putih) 
 
Orang Tua: 
Berhenti kau bedebah!!!! 
 
(berdiri kemudian mengambil pisau yang berada di saku satpol PP dan 
menikamnya, matiii!!!!) 
 
(Instrument Music: Tanah Pusaka) 
 
Epilog Keriput yang menempel di pipi dan keningku memang menandakan aku 
sudah tak muda lagi, tapi jiwa dan darahku masih tetap merah kental seperti dulu, 
darah yang telah dikorbankan untuk merah putih, darah yang telah menjadi 
pengobar semangat ibu pertiwi, jadi tak seorangpun kubiarkan menyentuhnya, 
termasuk juga kau , Bedebah!!!! 
 


































(angeregt durch das Gedicht von Adhie Massardi: Puisi Negeri Para 








Anmerkung des Verlegers BandarNaskah.blogspot.com: 
Bitte nehmen Sie Kontakt mit dem Autor auf, ehe Sie dieses Stück 
zur Aufführung bringen. 






Es wär zu naiv für dieses Land, wenn ich das, was mir widerfahren ist für mich 
behielte, wo ich mich durch Ungerechtigkeit, Gier und den Missbrauch von Macht 
gefesselt fühle. Diese Nation war viel zu geduldig und zu tolerant gegenüber der 
Sünde, hat sündige Handlungen schlicht wie Naturkatastrophen zum Sündenbock 
gemacht, die uns treffen. Aber jetzt lasst Pertiwi, unser Mutterland gewahr werden, 
dass solche Dinge geschehen sind, vielleicht nicht als gutes Vorbild, aber es ist nun 
einmal geschehen. 
1. Szene 
(Instrumentalmusik: „Merpati Putih (Weiße Taube), von Erwin Gutawa) 
Zwei dunkle Gestalten treten auf, ihre Gesichter verborgen. Sie sprechen leise und 
unverständlich. Sie scheinen in irgendeine illegale Transaktion verwickelt zu sein, 
möglicherweise eine Verschwörung! 
2. Szene 
(Die Instrumentalmusik dauert an: Merpati Putih) 
Ein nicht alter Mann tritt auf. Langsam bewegt er sich in Richtung eines 
Flaggenmastes. Dort sieht er die Nationalfahne auf Halbmast, als Zeichen der 
Trauer für das, Ibu Pertiwi, dem Mutterland geschehen ist. Bald gesellen sich eine 
Anzahl von Slumbewohnern aus der Nähe zu ihm. Der Himmel ist ihr Dach. 
Alter Mann: 
(Er grüßt die Fahne, scheint ein wenig überwältigt.) 
Erster Bettler: 
(Sucht geduldig nach Nahrungsresten auf der Müllhalde.) 
Zweiter Bettler: 
(Tritt auf, hebt Teile aus dem Abfall, der auf der Bühne verstreut ist, zur erneuten 
Verwertung  auf.) 
Erste und Zweite Frau: 
(Waschen ihre Kleidung am Flussufer.) 
Dritte Frau und ihr Kind: 
(Trägt ein kleines, unterernährtes Kind). 
Erster Bettler: 
(Kaut auf Essensresten herum): 
„He, alter Mann, warum hörst Du nicht auf, die Fahne zu belästigen? Jeden Tag 
sehe ich Dich dort ohne Scheu in praller Hitze stehen. Schau Dich doch an, Du bist 






„He, alter Mann, was glaubst Du mit Deiner Haltung zu erreichen?? Den ganzen 
Tag starrst Du auf diese Flagge. Bist Du blöde oder hast Du nur eine Meise?“ 
Zweiter Bettler: 
„Das stimmt…das stimmt…“ 
Erster Bettler: 
„He, alter Junge, warum hörst Du nicht auf, wie ein Idealist zu handeln! Glaubst Du, 
Du bist eine Heiliger oder was? Wach auf und schau dich um: Es gibt keine 
Idealisten mehr in dieser Nation und keine „Möchtegern“-Heiligen wie Dich, keiner 
der armen Leute ist wie Du!!! Sie sind alle Wölfe in ihrem giftigen Pelz, es gibt 
niemanden mehr in diesem Land, dem Du trauen kannst.“ 
Zweiter Bettler: 
„Das stimmt…das stimmt… 
Erster Bettler: 
„Dies ist ein Staat voller Schurken, ahahahaha… 
Weißt Du wie das ist, wenn man in einem Staat voller Schurken lebt, alter Mann??? 
Das ist ein Staat, dessen Führer im Luxus leben, 
während sich die normalen Menschen ihre Mahlzeiten mühsam aus den Müllhalden 
zusammenklauben. 
Oder die Sklaven in irgendeinem fremden Land werden, 
mit groben Worten und gewalttätigen Fäusten als Lohn.“ 
Zweiter Bettler: 
„Das stimmt…das stimmt…“ 
Erster Bettler: 
„Im Schurkenstaat 
Werden die guten und anständigen Menschen für schlecht gehalten, 
Eingesperrt nur weil sie oft Journalisten treffen, 
Ist es normal, dass das Volk mit allgemeinen Wahlen betrogen wird, 
Weil nur der Herrscher zornig werden kann, 
Während sein Volk sich seinem Schicksal ergibt.“ 
Zweiter Bettler: 




                                                
Erster Bettler: 
„He, Du dämlicher Lumpensammler, du behauptest Du seist mit diesem und jenem 
einverstanden; was weißt Du schon über diese Nation, das ist wie in der Schule, Du 
ignoranter Trottel! Du weißt doch, dass wir alle Opfer der Unterdrückung in unserem 
freien Land sind: Schau‘ Dir nur diesen Gayus Tambunan oder Misbakhul an, sie 
tanzen auf Deinem Nabel herum??!!“ 
Zweiter Bettler: 
„Das stimmt. Stimmt, stimmt… 




„Halloo, wo bist Du denn stehen geblieben? Weißt Du nicht, dass wir im Zeitalter 
der Reformasi leben, in der jeder sagen kann, was er will? Schau’ Dir doch nur 
diese Julia Perez an, der man es erlaubte, für das Amt des Bupati in Pacitan zu 
kandidieren oder Maria Eva, die Schlampe von diesem Porno-Video, die sich als 
Kandidatin für die Wahl des Bupati von Sidoarjo aufstellen lassen will!!“  
Zweiter Bettler: 
„Ich bin für die Demokratie, für die Demokratie der Bosse, solange sie nicht 
übertrieben wird. 




(Stößt einen Pfiff aus.) 
Erster Bettler: 
„Halunke!!!“ 
(Er kehrt wieder zu seiner Tätigkeit zurück: Essbares auf der Müllhalde zu finden). 
Erster Bettler: 
„Aha, ich weiß… .ich weiß… .: Ich weiß jetzt, warum Du jeden Tag so feierlich dort 
herumstehst. Du erwartest eine große Belohnung vom Präsidenten, habe ich 
Recht? Ahaa, Du nimmst bestimmt an einer Lotterie teil, um einen Haufen Kohle 
vom Präsidenten zu berkommen, gut, gut…  
Du schmieriger alter Mann!!! 
Wenn das so ist, sollte ich gemeinsam mit Dir dort strammstehen…“ 
 
1  Propam: Divisi Profesi dan Pengamanan (Polizei der Republik Indonesien). 
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Zweiter Bettler: 
„Ja, das stimmt, stimmt… 
Ha, und wie hoch ist der Preis?“ 
(Er schließt sich dem Ersten Bettler an und grüßt ebenfalls den Flaggenmast.) 
(Der Alte Mann, Erster und Zweiter Bettler stehen gemeinsam feierlich am 
Flaggenmast.) 
Erster Bettler: 
„Aaah, und wie lang müssen wir so herumstehen, alter Mann?! 
Na gut, für Kohle bleib‘ ich hier, alter Mann!!!“ 
Zweiter Bettler: 




„Ahoi, kommt alle raus, ihr Bewohner dieses dreckigen Viertels „Suku Mundur“. Ihr 
Slum-Bürger, kommt und holt euch euren Anteil, wir kriegen einen Preis vom 
Präsidenten Susilo Bambang Yudhoyono, kommt…!“ 
Erster Bettler: 
„Psst, sei still oder Du kriegst Deinen Preis nicht…“ 
Erste Frau: 
(Schaut erst vorsichtig herum, um dann auch den Flaggenmast zu grüßen.) 
Zweite Frau: 
(Steht vor dem Flaggenmast und salutiert ehrerbietig.) 
Dritte Frau und ihr Kind: 
(Steht bei den anderen und versucht, ihre Kinder zu beruhigen.) 
3. Szene: 
 (Instrumentalmusik: Sirenengeräusch der Satpol PP
2 gefolgt von Bulldozern.) 
(Aus dem Nichts erscheinen plötzlich Mitglieder der Satpol PP, der städtischen 
Polizei. Sie bereiten sich darauf vor, das Slumviertel mit gewaltigen Baggern 
niederzureißen.) 
Ein Junger Mann: 
„Satpol, es ist die Satpol!... Lauft, schnell!....“ 
Satpol: 
(Wortlos beginnen Mitglieder der Satpol, die alten Hütten abzureißen, von denen 
manche älter sind als die Polizisten.) 
 
2 Satpol PP: Satuan Polisi Pamong Praja (Bezirkspolizei). 31 
 
Alle Bewohner des Slums: 
(Sie schreien vor Angst und versuchen sich in Sicherheit zu bringen.) 
„Bitte aufhören…!!!“ 
(Alle Häuser werden von den mächtigen Bulldozern niedergewalzt, einzig der 
Flaggenmast steht noch.) 
Erster Bettler: 
„Tun Sie’s nicht, bitte, tun Sie’s nicht Herr, das ist unsere Hütte, unser Stück Land. 
Es ist alles was wir besitzen, saugen Sie nicht unser Blut aus! Was haben wir falsch 
gemacht, wie viel mehr an Tränen müssen wir vergießen, damit ihr endlich aufhört, 
bitte, bitte nicht Herr, tun Sie es nicht…!!!“ 
Dritte Frau: 
„Wir wissen, dass wir arm sind, mein Herr, und wir sind tatsächlich arm. Wir haben 
niemals protestiert, sondern sind immer ruhig geblieben. Aber wie können wir nun 
ruhig sein, wenn sie sich vor unseren Augen wie verdammte Kolonialisten betragen, 
vor unseren Eltern ein schlechtes Beispiel geben! Bitte zeigen Sie einen Rest von 
Respekt in Gegenwart unserer Kinder, Sie bringen ihnen die Bedeutung von Sünde, 
Gewalt und Mord bei, glauben Sie wir können das so hinnehmen??? Wir mögen 
arm sein, aber wir haben immer noch unseren Stolz?!!! Wir protestieren!!! 
Die Satpol PP: 
(Versucht den Flaggenmast zu zerstören und die Flagge zu zerreißen.) 
Alter Mann: 
„Halt, ihr Lakaien der Kolonialisten!!! Ihr rückgratlosen Stiefellecker von 
Staatsbediensteten, wie viel wollt ihr noch von unserem Land stehlen???! 
Genügt es euch nicht, dass ihr unser Glück gestohlen habt, ist es nicht genug, dass 
ihr diese Nation ihrer Tränen beraubt habt? Und jetzt haben wir nichts mehr, ihr 
habt alles genommen, was wir besaßen außer unserem Ich und unserer Flagge!!! 
Also Schluss mit der Diskussion, alles muss dem Erdboden gleichgemacht werden, 
auch diese alte Fahne!“ 
Der Satpol PP: 
„Du blöder alter Idiot! Hör mir zu und zwar genau! Das Dekret der Gouverneurs der 
Schurkenprovinz: Nummer 999/Dekret über den Betrug / VII / 2010, die 
Zwangsräumung des Slumviertels „Suka Mundur“, abwägend bla, bla, bla, 
bedenkend bla bla, bla, beachtend bla, bla, bla, bestätigend bla, bla, bla, legt fest, 
dass diese Ansiedlung im Rahmen der regionalen Entwicklung der Metropole und 




Dies ist Dein Mutterland! Ich lebte in diesem Land seit einer Zeit, zu der Du noch 
nicht einmal geboren warst. Ich lebte gemeinsam mit dieser Rotweißen Flagge, 
dem einzigen Zeugnis auf dem langen Weg unserer Nation, dem einzigen Symbol 
von Rechtschaffenheit, das in diesem gottverlassenen Land geblieben ist und ich 
habe sie über vierzig Jahre mit meinem Blut verteidigt! Ich würde es bis zu meinem 
Tod verteidigen.“  
Der Satpol PP: 
„Du schwätzt vor Dich hin, alter Mann!“ 
(Der Satpol PP versucht die Rotweiße Fahne zu zerreißen.) 
Alter Mann: 
„Hör‘ auf, Du Schurke!!!“ 
(Er steht auf, zieht ein Messer aus der Tasche des Satpol PP und ersticht diesen.) 
(Instrumentalmusik: „Tanah Pusaka“) 
Epilog: 
„Ich mag Falten und Furchen auf meinen Wangen und meiner Stirn haben, die 
beweisen, wie alt ich bin, aber begehe keinen Fehler: Meine Seele und mein Blut 
sind immer noch so tiefrot, wie sie immer waren. Das Blut, das vergossen wurde für 
unsere Rotweiße Flagge, vergossen für das Mutterland, Ibu Pertiwi, und kein 








































(jumlah tak terbatas) 
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RUANG KUMUH TAK BERBATAS. TERKESAN RUANG PERTEMUAN PARA 
GELANDANGAN KOTA DARI SEGALA PENJURU UNTUK MENGAIS 
KEBERUNTUNGAN MEREKA. BENDERA MERAH PUTIH SETENGAH TIANG 
BERKIBAR DI TEMPAT TERSEBUT. KETIKA CERITA DIMULAI SUDAH ADA DUA 
GELANDANGAN DI PANGGUNG SEDANG ASYIK MAIN CATUR. JIKA BANYAK 
PEMAIN BISA IKUT NIMBRUNG MENONTON DAN MEMBERI SEMANGAT. 
 
ADEGAN 1. 
1. PROLOG  :  (MUSIK 1 MENJADI LATAR DIALOG PROLOG) 
        Terlalu naïf  rasanya , bila kisah ini kusimpan sendiri. Terlalu lama kita 
merasakan  adanya kungkungan ketidakadilan, keserakahan dan kesewenang 
wenangan, namun sukar membuktikan untuk bisa dibawa keranah hukum. Sudah 
terlalu lama menyaksikan  pertunjukkan sinetron sirkus dengan bintang bintang   
gemerlapan, yang sudah berlangsung ratusan bahkan mungkin ribuan episode, dan 
kita tidak tau kapan selesainya. Judulnya adalah  kebohongan publik . Hadirin, 
melalui cerita ini juga dimaksudkan agar anak cucu kelak tau bahwa di negeri ini 
pernah ada banyak kisah yang  tidak patut diteladani. Dari semua kisah tersebut 
dapat kita jadikan lonceng  untuk mengingatkan bahwa kita wajib menjaga empat 
pilar nilai-nilai dasar bangsa yang katanya sudah merdeka. Salah satu contoh 
adalah  Merah putih. Di balik merah putih itu tersimpan jutaan cerita,  hingga 
berhasil dikibarkan sebagai  pekik kemerdekaan.  
 
ADEGAN 2. 
2. PEMULUNG  2: 
Catur ini permainan kehidupan. Lihat, rajanya satu. Perdana menteri,satu. Kuda 
dua. Benteng dua. Rakyatnya....... 
3. PEMULUNG  2: 
(SAMBIL MAKAN) Paling banyak dan bagian kalah melulu.....(TERTAWA LEPAS) 
4. PEMULUNG  2: 
Tugas mulia rakyat adalah mengabdi, membela raja dan selebihnya pelengkap 
penderita atau tumbal. 
5. PEMULUNG  2: 
Eiiiit, jangan lupa, kehadiran mereka dibutuhkan. 
6. PEMULUNG  2: 
Ya pastilah. Ada penguasa, ada yang dikuasai. Ada pemerintah ada yang 
diperintah. Ada penindas ada yang ditindas. Ada yang dikayakan ada yang 
dimiskinkan.  
7. PEMULUNG  2: 
Itu adalah hukum alam. Maka terima dan syukuri serta nikmati nasib  masing 
masing. 
8. PEMULUNG  2: 
Jadi semua akan mendapat gelar sebagai pahlawan bangsa. 
9. PEMULUNG  2: 
Di negeri kita ini banyak gelar kepahlawanan. Ada pahlawan devisa. Pahlawan 
tanpa tanda jasa. Pahlawan kesiangan.  
10. PEMULUNG  2: 
      Lalu para pelengkap penderita ini pahlawan apa? 
11. PEMULUNG  2: 
Pahlawan tanpa nama. 
12. PEMULUNG  2: 
Kalau meninggal masuk taman pahawan juga? 
13. PEMULUNG  2: 
Masuk kamar bedah jadi bahan praktek sekolah kedokteran. 
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14. PEMULUNG  2: 
Hebat. Sudah matipun masih bermanfaat. Masih berbakti bagi ilmu. Kita wajib 
bangga dan terharu. Maka....... 
15.  SEMUA PEMULUNG 2: 
( TERTAWA) Bagooos. Bagooosss....(SAMBIL MENJALAKAN AKTIFITAS 
MASING2) 
  
     ADEGAN 3. 
16. PEMULUNG  LAIN: 
(MUNCUL DARI BERBAGAI SUDUT. CACAT BADAN EXTRIM.ANEH NAMUN 
BANYAK SENDAU GURAU. TERASA LEBIH JUJUR DALAM MENERIMA 
KEADAAN) 
17. PEMULUNG  4: 
Sial. Sial. Sialaaaaaaan! 
18.  PEMULUNG 4 : 
Senasib senasib senasib senasib. 
19. PEMULUNG  4: 
Kenapa kenapa kenapa kenapa? Ketangkap tertangkap ditangkap lagi? Hoby kok 
ketangkap melulu. 
20. PEMULUNG  4: 
Bukan hoby tapi nasibnya aja yang sial. 
21. PEMULUNG  4: 
Betul kan kata saya? 
22.  SEMUA PEMULUNG 4: 
Betul edan. Edan betul. 
23. PEMULUNG  2: 
Makanya kemana mana bawa KTP dan SIM. 
24. PEMULUNG  4: 
Lho ada aturan baru? Tempat tinggal nggak ada RT dan RW nya, bagaimana 
punya KTP? Lalu KTP nggak punya bagaimana ngurus SIM? 
25. PEMULUNG  2: 
Bukan itu. KTP, kartu tanda pemulung. SIM, surat ijin memulung. 
26. PEMULUNG  4 
Apa penampilan ku masih tidak meyakinkan sebagai pemulung? Kok perlu tanda 
pengenal segala?  
27. PEMULUNG  2: 
Maksudnya dengan memiliki KTP dan SIM akan tercatat sebagai pemulung resmi. 
Bukan liar. 
28. PEMULUNG  3: 
(TOKOH YANG JAYUS) Seperti taksi aja. Ada yang resmi dan ada yang gelap. 
(TERTAWA) Okeh. Ayo kita dengarkan cerita. Hiburan segar murah penghilang 
rasa lelah. 
29.  PEMULUNG 4 : 
Lagi ada demo buruh di gedung DPR. Dibubarkan polisi karena anarkis,katanya. 
(SERIUS) ngomong ngomong anarkis apaan? 
30. PEMULUNG  3: 
Aduh bego amat kamu. Anarkis adalah....( KE YANG LAIN) anarkis apaan? 
(BERSAMBUNG KE YANG LAIN LAIN YANG AKHIRNYA KEMBALI KE 
PEMULUNG 3 LAGI) Sambung menyambung bego semua. Pokoknya anarkis ya 
yang  seperti kata pak polisi itu. Pokoknya yang tak sesuai dengan ketertiban ya itu 





31. PEMULUNG  4: 
Tiada hari tanpa demo. Namun tiada hari yang berhasil. Hehehe.... Terus kamu ikut 
ketangkap? 
32. PEMULUNG  4: 
Iyalah. 
33. PEMULUNG  4: 
Kebagian gebukkan? 
34. PEMULUNG  4: 
Iyalah walau sedikit. Biar kesannya adil gitu lho. Keadilan kan harus ditegakkan 
dimana mana.  
35. PEMULUNG  3: 
Maka tidak salah jika aparat main gebuk semua demi keadilan, pemerataan. 
36. PEMULUNG  4: 
Eh memukul termasuk tindakan anarkis bukan? 
37. PEMULUNG  3: 
Tergantung dari sudut pandangnya. 
38. PEMULUNG  4: 
Sudut pandang siapa? 
39. PEMULUNG  3: 
Sudut pandang yang memandang. 
40. PEMULUNG  4: 
Aaaah ruwet bicaramu.  
41. PEMULUNG  4: 
Kena semprot air? 
42. PEMULUNG  4: 
So pasti. Kan harus adil dan merata. Lihat nih masih basah kuyup. 
43. PEMULUNG  3: 
Etung etung mandi besar. Kamu kan jarang mandi.  
44. PEMULUNG  4: 
He jangan buka aib disini teman. 
45. PEMULUNG  4: 
Lanjutkan? 
46. PEMULUNG  3: 
Lanjutkan jadi pemulung ! 
47. PEMULUNG  4: 
Kalau itu tanpa slogan pun sudah berlanjut terus. Karena tidak ada yang mampu 
merubahnya. Ini lanjutkan ceritanya. 
48. PEMULUNG  4: 
Eh begitu tau saya pemulung si pak polisi bilang:”goblog kamu, “ 
49. PEMULUNG  4: 
Terus kamu jawab apa? 
50. PEMULUNG  4: 
Kalau pandai saya jadi polisi pak. 
51. PEMULUNG  4: 
Terus? 
52. PEMULUNG  4: 
Entah karena malu atau kesal, eh diusirnya aku.:”sana sana pergi cepat” 
53.  SEMUA PEMULUNG 4 : 
(TERTAWA MERIAH) siapa yang goblog ? Betul edan. Edan betul. (AKTIFITAS 
MASING MASING) 





ADEGAN 4.  
54.  ORANG TUA:   
       (CUKUP TUA. BERGAYA BAGAI VETERAN PERANG. MENGAMATI RUANG. 
DIIKUTI AJUDAN BILA MEMANG ADA.TAK PEDULI PADA ORANG2 DISEKITAR. 
AKHIRNYA MEMANDANG BENDERA DAN MEMBERI HORMAT TANPA KATA 
KATA) 
55.   AJUDAN: 
 (PERAN INI BISA ADA BISA TIDAK. MEMBERI MAP) 
56.   ORANG TUA: 
 (MEMBACA PAKAI KACA PEMBESAR) 
57.   PEMULUNG 3:  
(TAK TERLALU SERIUS) Pembacaan panca azimat. 
58.   ORANG TUA: 
 Satu. (TANPA KATA KATA).....  
59.   PEMULUNG 3 : 
 sama dengan kemarin. 
60.   ORANG TUA: 
 Dua. (TANPA KATA KATA) ..... 
61. PEMULUNG  3: 
 belum berubah. 
62. ORANG  TUA: 
Tiga. (TANPA KATA KATA) ..... 
63. PEMULUNG  3: 
juga masih sama. 
64. ORANG  TUA: 
Empat. (TANPA KATA KATA)... 
65. PEMULUNG  3: 
Masih tetap. 
66. ORANG  TUA: 
Lima. (TANPA KATA KATA) .... 
67. PEMULUNG  3: 
(BERSORAK RIANG) Horee belum juga berubah. 
68. ORANG  TUA: 
(BERSAMA AJUDAN MEMBERI ABA ABA TANPA KATA KATA).....hormaaat. 
(MUSIK 2 ) 
     
    ADEGAN 5 
69. PEMULUNG  1: 
       (SEPANJANG  CERITA  NGUNYAH  TERUS.  GAYA  ROCKERS  YANG 
PEMULUNG. PREMAN. PEMIMPIN PEMULUNG. MENARI NARI KECIL SAMBIL 
DNEGAR MUSIK LEWAT HEAD SETNYA. DATANG MINTA JATAH DARI PARA 
PEMULUNG, DIALOG IMPROVISASI. CLETUKAN MASA KINI. KETIKA MELIHAT 
ULAH ORANG TUA MAKA IA BICARA DENGAN GERAM) 
       Hei orang tua, (MUSIK 2 STOP) berhentilah menggoda bendera itu! Setiap hari 
kulihat kau selalu berdiri didepan bendera tak peduli panas hujan. Lihatlah tubuhmu 
sekarang bagai bambu tua kering. 
70.  PEMULUNG 2 DAN 4: 
       (UNIK DAN MASING2 UCAPKAN SLOGAN MASING2 TAPI BERBARENGAN) 
Bagooss . .  . Bagoos . .Edan betul. Betul edan. 
71.  PEMULUNG 1 : 
       Hei  orang  tua,  sebenarnya apa yang kau harapkan dari sikapmu itu? 




72.  PEMULUNG 3 : 
       (SAMBIL  NGURUS  BARANG2NYA)  Dasar  goblok,  dungu,  pandir,  pikun, 
kurang wisata, masa kecil tidak bahagia! 
 
73.  PEMULUNG 2 DAN 4: 
       Bagooos. Bagooos. Edan  betul . . Betul edan. 
74. PEMULUNG  1: 
       Wahai orang tua, berhentilah menjadi orang  sok idealis, sok nasionalis. 
75. PEMULUNG  3: 
       Emangnya masih ada orang idealis? Nasionalis? Apalagi gelandangan yang 
bau amis seperti kita kita ini? (TERTAWA GELI CIUMI BADAN SENDIRI) 
76.  PEMULUNG 2 DAN 4 : 
       (TERTAWA  SAMBIL  JUGA  CIUM  BAGIAN  BADAN  SENDIRI)  Bagoooss  ... 
Edan betul.....Bagoooos...... Betul edan.... 
77.  PEMULUNG  1 : 
       Yang ada kini adalah tikus tikus yang selalu lapar, rakus, hanya memikirkan diri 
sendiri dan  paling jauh kelompoknya. 
78.  PEMULUNG 2 DAN 4: 
       Bagooos.... Bagooos. Edan betul.....betul edan. 
79. PEMULUNG  3: 
       Tidak  heran  ada  yang  menyebut  sebagai    negeri  para 
bedebah......ahahahahaaa . 
80.  PEMULUNG  2 DAN 4:  
       Hahahahah...Bagooos dan bagooos......Edan betul dan betul edan 
81.  PEMULUNG 1 : 
       Ente tau ciri ciri negeri para bedebah wahai orang tuaaaaaaaa ???  
82. ORANG  TUA: 
Ajudaaaaan.....lanjutkan (IA DUDUK ISTIRAHAT. ) 
83.   AJUDAN : 
 (MEMBERI ABA ABA TANPA KATA)....hormaaaat. 
84. PEMULUNG  1: 
       (MENIRUKAN DENGAN KESAL) Itulah negeri yang para elitnya hidup mewah 
dan rakyatnya makan dari mengais sampah. 
85.  PEMULUNG 2 : 
       Sono hidup mewah. Situ makan sampah. Sini.......Bagoooos Bagooos...lah. 
86.  PEMULUNG 3 ; 
       Atau  menjadi  kuli  di  negeri orang. Upahnya serapah dan bogem mentah. 
Disetrika. Diperkosa. Lalu hadiah tearkhir dipancung. 
87. PEMULUNG  4.: 
       You....... I....... end..... lah. Edan betul...lah . . . betul edan . . .lah. 
88.  PEMULUNG 1 DAN 3: 
       (BAGAI DALANG WAYANG)  Bumi gonjang ganjing.  The sky on off on off.... 
oon....oofffff......Syahdan di negeri para bedebah tak ada lagi jiwa jiwa agung, mulia. 
Lenyap segala bentuk kemuliaan dan kebajikan. Sudah tidak ada lagi 
keagungaaaaaaaan. 
89.  PEMULUNG 2 DAN 4: 
       (MENCARI CARI DENGAN GAYA TARI KEJANG) Agung! Gung agung! Agung 
gung!Agungggggg!!!! Kemana si agung? Bagooos. Bagooos. Edan betul. Betul 
edan. 
90. PEMULUNG  1: 
       (NGE REP) Bicara jujur. Buka kebenaran justru dipenjarakan. 
91. PEMULUNG  2: 
       Bagoos bagoos....lah kah tah pun. 
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92. PEMULUNG  3: 
       Menipu, merampok  jadi lumrah . 
93. PEMULUNG  4: 
       Edan betul.  
94. PEMULUNG  3: 
       Nggak ikut edan tidak kebagian sedan..... 
95. PEMULUNG  4: 
       Ngeeeeeeeng.....betul edan. 
96. PEMULUNG  3: 
       Tapi masih lebih berkah yang selalu ingat dan waspada..... 
97. PEMULUNG: 
       Edan betul..... 
98. PEMULUNG  1: 
       Yang  di atas boleh marah. 
99. PEMULUNG  2: 
Lho lho lho.  Mengapa begitu? Ya memang begitu. Bagoooos. Bagooos....lah 
100. PEMULUNG  3: 
Yang di bawah boleh pasrah. 
101. PEMULUNG  4: 
       Wah wah wah, Kenapa begitu? Ya harus begitu. Edan betul... betul edan.....lah 
102.  PEMULUNG 1 DAN 3: 
       Hai  kalian,  bisanya  hanya  bagoooos,  edan  betuuuul.  Seperti  koor  wakil  kita 
yang terhormat  
        “....setujuuuuuuu...!” sambil buka situs parnooooo.  
103.  PEMULUNG  2 DAN 4: 
       Huss. Bagooos bagooos. Edan betul.  Betul edan . . . . (GEMETAR SUARA 
DAN TUBUHNYA) Jangan sembarang sebar isu gelap. Itu fitnah luar biasa. Tidak 
jantan.  Bisa ditangkap yang berwajib menangkap dengan ilmu tebang pilih.  
104. PEMULUNG  1: 
              Heiii asal kamu tau ya, sekarang ini jamannya demokrasi-demokrasi....an, 
semua orang bebas buka buka....an mulut. Liat aja Si Juli Perez....an bisa ikut jadi 
calon bupati bupati....an. 
105.  PEMULUNG 3 : 
       Si  Mari  Eva....los  si  artis  video....los porno....los, demikian pula jadi calon 
bupati....los ??! 
106.  PEMULUNG 2 DAN 4: 
       (  GEETAR  SUARA  DAN  TUBUH)  Demokrasi-demokrasi....an  ya  Demokrasi-
demokrasi....an, boleh buka buka...an asal tidak kebablas......san. Bisa saling 
bentur......ran , (BERBENTURAN DA TERPELANTING) semua hancur berkeping 
keping......an.   
107. ORANG  TUA: 
 Ajudaaaaan..... 
108. AJUDAN  : 
 (BERI HORMAT TANPA KATA)......... hormattttttt. 
109.  PEMULUNG  1 DAN 3 : 
(MENIRUKAN AJUDAN DNEGA KESAL) Jadi kesimpulan yang ingin aku katakan 
adalah..... 
110.  PEMULUNG 2 DAN 4: 
       Apaan tuh ??? 
111.  PEMULUNG 1 DAN 3 ; 





112.  PEMULUNG 2 DAN 4 : 
       Preketeeeeek....!!!  Bagoooos.  Edan  Betuuul.  Brengsexssssss!!!!!  (TERTAWA 
DAN MENARI LEBIH EXOTIS) 
113. ORANG  TUA: 
       (MELIHAT  KEADAAN  LALU  MEMERIKSA  KEADAAN  DENGAN  GAYA 
MILITERISTIK. KEMBALI MEMBERI HORMAT TANPA KATA KATA DENGAN 
SUARA PARAU LALU JALAN TEGAP BERSAMA AJUDAN)    
114.  PEMULUNG 1 : 
       (SUARA IKUT IKUT PARAU) Haaa, aku tau . . . I know ... Aku Ai, know tau . . . 
115.  PEMULUNG 3 : 
(LEBIH PARAU) Aku juga tau, Me too,.... Aku Me, too juga, know tau 
116.  PEMULUNG  1 DAN 3 : 
       Mengapa kau rela berdiri tegap penuh hikmad seperti ini setiap hari? 
117. PEMULUNG  1: 
       Kau pasti berharap dapat bintang jasa kelas satu dari presiden.  
118. PEMULUNG  3: 
       Kau  pasti  berharap  mendapat  penghargaan  Muri  karena  telah  memecahkan 
rekor berdiri dan hormat paling lama. 
119.  PEMULUNG 1 DAN 3 : 
       Ternyata kau licik !!!! 
120. PEMULUNG  1: 
       Menyimpan udang di balik bendera! 
121.  PEMULUNG 3 1 : 
       Mempunyai agenda tersembunyi di balik citra. 
122. ORANG  TUA: 
       (MEMBERI ABA2 TANPA KATA DAN CEPAT BSEKALI) (MUSIK 3 ) 
123.  PEMULUNG 1 DAN 3 : 
       Demi untung untungan puting beliung, maka ikut berdiri juga . . . .(BERI ABA2 
TANPA KATA) 
124.  PEMULUNG 2 DAN 4: 
       Bagooos. Bagooos. Edan Betuul.Betuul edan. Kalau ada hadiahnya...ikuuuut. 
(MENYUSUL JUGA ABA ABA TANPA KATA) ( BEBERAPA SAAT MUSIK 3 STOP) 
125. PEMULUNG  1: 
       Akhh, berapa lama memangnya kita harus berdiri disini ?! 
126. PEMULUNG  3: 
       Akhhh demi uang sampai lebaran kucingpun aku sanggup bertahan disini!!! 
127.  PEMULUNG 2 DAN 4 : 
       Demi entah  bagooos bagooos. Edan betul. Betul edan . . . . 
128.  PEMULUNG 3 : 
       Woyyy,  para  penghuni  pemukiman  kumuh  “Suka Mundur”  harap kumpul. 
Sebentar lagi akan ada durian diruntuhkan. Susu segar akan dikucurkan. 
Penghamburan uang rakyat untuk rakyaaaaaat.........(BERUBAH) Ini....ini...ini.... 
mujizat. Belum pernah, bahkan tidak akan pernah terjadi, kecuali dalam mimpi 
buruk kita sepanjang hayat menjadi warganegara kelas kumuh. Kita ini kan pewaris 
generasi pemimpi. (BERUBAH) Kita akan kebanjiran rejeki tumpah dari  presiden. 
Semoga bukan sebuah kesalahan prosedur.  Kumpul...kumpul..kumpul...makan 
nggak makan asal ...makaaaan..... 
129. PEMULUNG  1: 
       Stttt jangan berisik . Kalau kebanyakan yang datang ntar pembagian jatah jadi 






130.  PEMULUNG 3 : 
       Eh ente ikut  mengidap penyakit neoliberalis. Neo individualis. Neo imperialis. 
Neo Kapitalis. Neo Globalis. Ingat falsafah bangsa yang sudah diajarkan para 
founding fathers and mothers kita. Hayooo amalkan inti falsafah bangsa yakni 
Gotong royong. Terkutuklah yang melupakannya.   
131. PEMULUNG  1: 
 Aaaah kutukan tidak mempan lagi. Nambahin dosa aja. 
132.  PEMULUNG 2 DAN 4 : 
       Bagoooos. Edan Betul. (PATAH PATAH)  Keagungan, kemuliaan, kebajikan. 
Hormaaaaaat ! 
       (MUSIK 4 DAN 5) 
133. SEMUA: 
       (MENGHORMAT DENGAN CARA MASING AMSING.) 
  
ADEGAN 6. 
134. PENGAMEN  : 
       (KUMUH GAYA PUNKROCK) Kamtib kamtib. . . .  Lariiiiiiiiiiiiii . . . . . !!!!! 
135. PARA  PEMULUNG: 
       (TERIAK TERIAK YANG JUSTRU KESANNYA BERSENANG SENANG) 
136. ORANG  TUA: 
       (MEMBERI ABA ABA TANPA KATA KATA) 
137. PENGAMEN  ; 
       Berhenti...eh lari eh berhenti..(nyanyi) eeeee...kudaku lari kencang... 
112.PARA PEMULUNG: 
       Jreng jeng jengjeng jeng. 
138. PENGAMEN: 
 Hatiku smakin senang..... 
139. PARA  PEMULUNG: 
 Nang nanang,,,nanang ...nang. 
140. PENGAMEN: 
 Ayo lari.......(GEMULAI) 
141. PARA  PEMULUNG: 
  (LARI SLOW MOTION. TIBA TIBA STATIS DAN NYANYI) Eeeee kudaku lari 
gagah  berani 
142. PENGAMEN: 
 Ayo  lariiiiiiii.....lari...lari...berhenti...lari..berhenti.....lari berhenti. Berhenti lari.   
(SEMAKIN CEPAT DAN IA DIAM DITEMPAT) (MUSIK STOP) 
       Stop.  Saudara  saudariku.(PIDATO CEPAT DAN TERBATA BATA TERASA 
PERIH) 
143. PARA  PEMULUNG: 
 (SEMBUNYIKAN KEPALA DIBELAKANG PENGAMEN) 
144. PENGAMEN: 
 Kita adalah...... 
117.PARA PEMULUNG: 
       ..... rakyat. 
118.PENGAMEN: 
       ...... yang ber Tuhan.  Sebagai..... 
119.PARA PEMULUNG: 
       .... rakyat. 
120.PENGAMEN: 
       .... mengenal kemanusiaan yang adil dan beradab. Semua.... 
121. PARA PEMULUNG: 




        ..... selalu  dalam persatuan dan kesatuan. Kita adalah..... 
123. PARA PEMULUNG: 
        ....... rakyat. 
124. PENGAMEN : 
        .... yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan. Bukan 
pakai otot paksakan kehendak. Saudara saudariku yakinlah keadilan sosial bagi 
seluruh..... 
125.PARA PEMULUNG: 
       (BERSORAK)......rakyatttttt...... 
126.PENGAMEN: 
       ... akan terwujut oleh dan dari kekuatan.... 
127.PARA PEMULUNG: 
        .......rakyat.... 
128.PENGAMEN: 
       Maka..... tenang tenang....menghadapi setiap cobaan...setiap ujian hidup. 
129.PARA PEMULUNG: 
           (MENGINTIP DARI BALIK PENGAMEN) 
145. KAMTIB  : 
       (BUNYIKAN  PELUIT.GAGAH DAN GANAS MEMANDANG SEKELILING.)   
Saudara saudara. Saudaaarrrrrrrr....... 
146.  PEMULUNG 1 : (MUSIK 6) 
       (MENJERIT  BAGAI  PENYANYI ROCK DAN MENANGIS BERLEBIHAN) 
Jangan!!!! , itu gubuk kami, itu tanah kami , itu satu satunya hak kami,  apa salah 
kami,(MENYURUH YANG LAIN MENANGIS).... berapa banyak lagi air mata harus 
kami tumpahkan. (NYURUH YANG LAIN MENGALIRKAN AIR MATA) ... agar 
penderitaan ini segera usai????  (NYURUH LEBIH HEBAT NANGISNYA)....jangan  
jangan . . . . jangaaaann!!!! 
147. KAMTIB: 
       (MELEPASKAN DIRI) 
148.  PEMULUNG  3: 
(MENCEGAT KAMTIB) Kami tau kami orang miskin, kumuh. 
149. PARA  PEMULUNG: 
       (MERAUNG) 
150. PEMULUNG  3: 
 He, tidak pakai nangis. Cengeng. 
151. PARA  PEMULUNG: 
 (TERTAWA) 
152.  PEMULUNG 3 : 
 Tidak pakai tertawa. Tidak peka pada keadaan. 
153. PENGAMEN: 
 Menangis salah. Tertawa salah. Lalu apa? 
154. PEMULUNG: 
 Menangislah dalam tertawa.  
155. PARA  PEMULUNG: 
 Bagaimana caranya? 
156. PEMULUNG: 
 Tertawalah dalam menangis. 
157.  PEMULUNG 2 DAN 4: 
 Bagoos.....edan betul..... 
158. PEMULUNG  3: 
  Kami terima dengan iklas.kami syukuri. Kami nikmati. Kami  tidak pernah 
protes.Kami berduka atas matinya hati nurani.  Itu sebabnya sudah ber orde orde 
bendera berkibar hanya setengah tiang. (MUSIK 6 STOP) 43 
 
159. PENGAMEN: 
       Di depan anak anak, kalian  ajarkan untuk tidak menghormati orang tua dan 
sesama. Di depan anak muda,  kalian ajarkan, kerakusan, kekerasan, kemaksiatan, 
kemunafikan. Jangan salahkan anak muda jika menjadi generasi tawuran, sex 
bebas, narkoba, tak punya rasa peduli dan berbagi karena mereka hanya mengikuti 
contoh. Tapi disini lain.Walau kami miskin, kumuh, tapi kami masih punya harga 
diri, karena kami masih punya rasa malu terhadap peri laku yag biadab.!!!! Perilaku 
yang tidak kenal kebudayaan!!! 
160. KAMTIB  : 
       Kalian  dengar  baik  baik  .  Surat Keputusan Gubernur: nomor 999/SK/bulan 
ini/tahun berjalan,  tentang penertiban daerah kumuh  yang kalian namakan “Suka 
Mundur”. Ingat kami menertibkan, bukan menggusur; supaya tertib dan demi 
keindahan kota. Jadi  menimbang bla bla bla,  
132.PARA PEMULUNG: 
       (MENIRUKAN TAPI MENGEJEK) bla bla bla.... 
161. KAMTIB: 
 mengingat bla bla bla, 
162. PARA  PEMULUNG: 
(LEBIH MENGEJEK) bla bla bla... 
163. KAMTIB: 
  memperhatikan bla bli blu bla, 
164. PARA  PEMULUNG: 
 (LEBIH LAGI bla bli blu bla.... 
165. KAMTIB: 
 memutuskan bla bli blu ble blo... 
166. PARA  PEMULUNG: 
 (ANEH MENYAKITKAN) bla bli blu ble blo.... 
167. KAMTIB: 
 Menetapkan....... 
168. PARA  PEMULUNG: 
 Bla bli blu blu bulu bulu..... 
169. KAMTIB: 
 He nggak pakai. (NGEJEK MERASA MENANG DNEGAN JULURKAN LIDAH) 
170. PARA  PEMULUNG: 
 (JULURKAN LIDAH LEBIH HEBAT. TERJADILAH SALING EJEK) 
171. ORANG  TUA: 
 Ajudaaaaan!!! 
172. AJUDAN: 
 (TANPA KATA)  hormaaaat.. 
173. PARA  PEMULUNG: 
(NYANYI) Memang lidah tak bertulaaaaaang..... 
174. KAMTIB: 
  Menetapkan bahwa daerah kumuh ini harus ditertibkan dalam rangka 
pembangunan  keindahan kota met.....met...metro.... 
175. PEMULUNG: 
 Metro mini. 
176. KAMTIB: 
  Metrokosmopolitan. 
177. PEMULUNG  1: 
Aaaaah sama sama semrawut dan kumuhnya. 
178. KAMTIB: 
 Masa bodo.  Tertanda.... Gubernur.  Lihat lengkap ada tanda tangan dan cap. Jadi 
maaf tidak ada alasan lagi, semua harus ditertibkan !!! (BUNYIKAN PELUIT. LALU 
MENUJU TIANG BENDERA) 44 
 
179. ORANG  TUA: 
       (LANTANG PATRIOTIK ANEH. ADA KALIMAT ADA TANPA KATA CAMPUR 
BAUR. HARAP DISUSUN SENDIRI. SUARA SENGAU) Berhenti!!! 
Jajaja....ngggguuuu bendera kami yang juga bebebenederedererra mu dan kitkit 
kita. Auauaua lagalag gigigig kalian rampas dari kami kamkamkamkam ini?! Belum 
cukcuckcuckcukup kesejahteraan yang menjadi hak  kami  teltelteltelah kalilililian 
sandera?  Kaukikakikuuuut tidak punya apa apa lagi, tapi kami menghargai yag  
adadada nunrunrunrunurani kami, cupcupcaicaicubblayakni kecintaan kepada 
kemerdekaan (DIUCAPKAN DENGAN BERDESAH HEBAT) sebagai sebuah 
bangsa yang besar. Merobohkan bbbbbbenderderderayahohahiu mampu naik 
setengah tiang  berarti kukakakukukukaukitaaaal menantang maut. 
180. KAMTIB: 
       Saya  tidak  bermaksud  merobohkan,  namun  menurunkan  dan  menyimpan  di 
tempat yang terhormat. 
181.  ORANG TUA:    
(SENGAU) Dia satu satunya saksi perjalanan panjang bangsa ini, dia satu satunya 
lambang kejujuran yang masih ada. Satu satunya kebanggaan yang memberi 
kekuatan hidup kami. Kehadirannya telah menyadarkan kami untuk tidak mengeluh 
tapi mengisi kemerdekaan dengan kerja kerja kerja kerja kerja kerja kerja dan kerja 
bagi diri dan sesama. Untuk itu aku siap mempertahankannya hingga tetes darah 
yang penghabisan. 
182. PEMULUNG  3: 
       kami rela jiwa melayang. Dan jika terpaksa gentayangan akan mendatangimu 
dan waoooooo!!! (MENAKUTI) 
183.  PEMULUNG 2 DAN 4 : 
       (GEMURUH) Bagooos.....bagoooos... Edan Betuuul.... betul edan. 
184. PARA  PEMULUNG: 
       Majulah kalau berani. Mundurlah kalau takut. 
185. KAMTIB: 
       Maaf  bukan  waktunya  untuk  berdebat. Saya hanya menjalankan perintah.   
(MENURUNKAN BENDERA) 
186. ORANG  TUA: 
       (MARAH.  BEGITU  MELIHAT  PISAU DIPINGGANG KAMTIB IA SEGERA 
MENGAMBIL DAN MENGANCAM.) Berhenti kau bedebah!!!! ( MUSIK 7  SAMPAI 
HABIS) 
       (ADEGAN TEGANG DENGAN ALASAN MASING AMSING) 
187. PARA  PEMULUNG: 
 (MENDORONG PENGAMEN UNTUK MELERAI) 
188. PENGAMEN: 
 (KETAKUTAN. DIALOG IMPROVISASI) 
189. PEMULUNG: 
  (SEORANG PEMULUNG BERHASIL MENDORONG PENGAMEN HINGGA 
BERADA DI TENGAH ANTARA ORANG TUA DAN KAMTIB. IA SENDIRI LARI 
TERBIRIT BIRIT MENINGGALKAN PENGAMEN ) 
190. PENGAMEN: 
       (MENAHAN DAN MENURUNKAN PISAU DI TANGAN ORANG TUA) Tahan 
diri. Tahan emosi. Mari duduk satu meja. Ayo...ayo..... 
191. ORANG  TUA: 
       (SADAR GEMETARAN TAPI PISAU DINAIKKAN LAGI KETIKA PENGAMEN 
MELEPASKAN) 
192. PARA  PEMULUNG: 
       Majuuuu....!!!!! (MENYERANG KAMTIB) 
193. KAMTIB: 
       (LARI KEWALAHAN. AKHIRNYA TERTANGKAP DAN DIHAJAR ) 45 
 
194. PENGAMEN: 
       Stooop. Kita bukan bangsa biadab. 
195. PEMULUNG  1: 
 Dia memang biadab. 
196. PARA  PEMULUNG: 
 Biadab. (MEMUKULI) 
197. PENGAMEN: 
 Dengar. Kita selalu anti kekerasan. 
198. PEMULUNG  1: 
 Kurang kerasssssss. 
199. PARA  PEMULUNG: 
 (MEMUKULI) 
200. PENGAMEN: 
  Kemiskinan tidak harus melahirkan dendam. 
201. PEMULUNG  1: 
 Sampaikan dendam kesumat ku. 
202. PENGAMEN: 
 Berhenti !!!!! (MENYERUAK KETENGAH MEREKA) 
203. PARA  PEMULUNG: 
       (BERHENTI. TEGANG) 
204. KAMTIB: 
       (KESAKITAN DAN KETAKUTAN ) 
205. PENGAMEN: 
       Lebih baik tinggalkan tempat ini secepatnya demi ketenteraman semua. 
206. PEMULUNG  1: 
Apa?  minta tambah?  
207. PARA  PEMULUNG: 
(TERBAKAR LAGI. MAU PUKUL LAGI) 
208. PENGAMEN: 
       He berhenti !!!!  
209. PARA  PEMULUNG: 
 (TANGAN AMSIH TERANGKAT) 
210. PENGAMEN: 
  Jangan suka memanasi, merekayasa keadaan demi keuntungan pribadi. Ingat. 
Musyawarah. Musyawarah. (KEPADA KAMTIB) Cepat pergi kamu. 
211. KAMTIB: 
       (LARI TERBIRIT BIRIT SAMBIL MERINGIS KESAKITAN) 
212. PEMULUNG: 
 (MENENDANG TAPI PAHA KEJANG) Aduuuh paha ku.... aduh asam urat. 
213. PEMULUNG: 
 (MENAHAN) Huh itu penyakit orang elit.  Kalau kita paling  asam keringat...... 
 
ADEGAN 7. 
214. ORANG  TUA: 
       (MENGGERAM.  TANGAN  TERENTANG.  PISAU  TERLEPAS  DARI 
GENGGAMAN) 
215. AJUDAN: 
 (MENGIKUTI JUGA) 
216. PARA  PEMULUNG: 
(TEGANG DAN MENJAUH SAMBIL MELIHAT KE ORANG TUA) 
217. PEMULUNG: 
(MENGAMBIL PISAU) lumayan . Berapa besi sekilo sekarang? 
218. PEMULUNG  1: 
Oooo dasar pemulung. 46 
 
219. ORANG  TUA: 
        Merah putih. Tiada henti kau mendapat hantaman. Terlalu sering kau dirobek 
robek. Namun hujan, panas, petir, banjir,tsunami, gempa, tidak akan pernah 
mampu menghancurkanmu. Karena kau adalah yang berani dan suci. Kami akan 
bersamamu berkibar selama lamanya. (BERJALAN KE TIANG BENDERA DAN 
MENAIKKAN BENDERA SAMPAI KE PUNCAKNYA) Kepada sang saka, hormat 
senjata.......  (LALU TANPA KATA KATA) Hormaaaaaaaat !!!! (MUSIK 8 ) 
 
220. PARA  PEMULUNG: 
       (HORMAT  DENGAN  SENJATA DAN GAYA MASING MASING. SERIUS 
BERLEBIHAN HINGGA JUSTRU ANEH MENGHARUKAN)   
 
ADEGAN 8. 
221. EPILOG:  
       Keriput yang menempel di pipi dan kening menandakan negeri ini sudah tak 
muda lagi, tapi  darah penghuninya masih tetap merah segar. Jiwanya putih bersih. 
(MUSIK 8 STOP)  Darah dan jiwa yang telah dikorbankan untuk merah putih, darah 
dan jiwa yang telah menjadi pengobar semangat ibu pertiwi. Oleh karenanya tak 
seorangpun akan kubiarkan menyentuhnya. 
222. SEMUA  : 
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MENIKMATI KEADAAN SECARA PASRAH SEBAGAI NASIB YANG SUDAH 
TERTULIS. LUGAS. CEPLAS CEPLOS DAN TERTAWA LEPAS NAMUN 




(MUSIK 1 MENJADI LATAR DIALOG PROLOG) 
Terlalu naif rasanya, bila kisah ini kusimpan sendiri. Terlalu lama kita 
merasakan adanya kungkungan ketidakadilan, keserakahan dan kesewenang 
wenangan, namun sukar membuktikan untuk bisa dibawa keranah hukum: 
Sudah terlalu lama menyaksikan pertunjukkan sinetron sirkus dengan bintang 
bintang gemerlapan, yang sudah berlangsung ratusan bahkan mungkin ribuan 
episode, dan kita tidak tau kapan selesainya. Judulnya adalah kebohongan 
publik. Hadirin, melalui cerita ini juga dimaksudkan agar anak cucu kelak tau 
bahwa di negeri ini pernah ada banyak kisah yang tidak patut diteladani. Dari 
semua kisah tersebut dapat kita jadikan lonceng untuk mengingatkan bahwa 
kita wajib menjaga empat pilar nilai-nilai dasar bangsa yang katanya sudah 
merdeka. Salah satu conto adalah Merah putih. Di balik merah putih itu 




2. PEMULUNG  2: 
(CACAT BADAN YANG EKSTRIM.) Catur ini permainan kehidupan. Lihat, 
rajanya satu Perdana menteri, satu. Kuda dua. Benteng dua. Rakyatnya...... 
Paling banyka dan bagian kalah melulu....(TERTAWA LEPAS) 49 
 
Tugas mulia rakyat adalah mengabdi, membela raja dan selebihnya pelengkap 
penderita atau tumbal. ....(TERTAWA LEPAS)...... Eiiiiiiit, tapi jangan lupa, 
kehadiran mereka dibutuhkan. Tau kenapa? Tau? Tau? Mau tau? Hadiriiiiin 
.....sebanya adalah..... Ada penguasa, ada yang dikuasai. Ada pemerintah, ada 
yang diperintah. Ada penindas, ada yang ditindas. Ada yang dikayakan ada 
yang dimisikinkan. (TERTAWA LEPAS) Kalau dipikir pikir Itu adalah hukum 
alam. Maka terima dan syukuri serta nikmati nasib masing masing. 
 
ADEGAN 3. 
3. PEMULUNG  1: 
(Muncul. CACAT BADAN EXTRIM. ANEH NAMUN BANYAK SENDAU 
GURAU. TERAS LEBIH JUJUR DALAM MENERIMA KEADAAN) 
Sial. Sial. Sial. Sial. 
4. PEMULUNG  2: 
Senasib senasib senasib senasib. 
5. PEMULUNG  1: 
Sialaaaan! 
6. PEMULUNG  2: 
Kenapa kenapa kenapaaaaaa? Ketangkap? Tertangkap? Ditangkap lagi? 
Hoby kok ketangkap melulu. 
7. PEMULUNG  1: 
Bukan hoby tapi nasib aja yang sial. 
8.  PEMULUNG 2:  
Bagooos. Bagooos. 
9.  PEMULUNG 1:  
Edan betul. Betul edan. 
10. PEMULUNG  2: 
Makanya  kemana mana bawa KTP dan SIM. 
11. PEMULUNG  1: 
Lho ada aturan baru? Tempat tinggal nggak ada RT dan RW nya, bagaimana 
punya KTP? Lalu KTP nggak punya bagaiman ngurus SIM? 
12. PEMULUNG 2:Bukan itu. KTP, kartu tanda pemulung. SIM, surat ijin 
memulung. 
13. PEMULUNG 1: Apa penampilan ku masih tidak meyakinkan sebagai 
pemulung? Kok perlu tanda pengenal segala? 
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14.  PEMULUNG 2:  
Maksudnya dengan memiliki KTP dan SIM akan tercatat sebagai pemulung 
resmi. Bukan liar.  
15.  PEMULUNG 1:  
(TERTAWA LEPAS) Seperti taksi aja. Ada yang resmi dan ada yang gelap. 
(TERTAWA BERSAMA) 
16.  PEMULUNG 2:  
Okeh. Ayo dengarkan cerita kawan kita yang terhormat ini. 
17. PEMULUNG  1: 
Hah? Yang terhormat? Bukan disini tempatku! Apa ada potongan masuk 
gedung parlemen? 
18.  PEMULUNG 2: Maksud saya cerita segar yang kamu dapatkan di depan 
gedung tempat berkumpulnya para anggota yang terhormat. Ayo, ayo, mari 
kita dengar hiburan segar murah penghilang rasa lelah. 
19. PEMULUNG  1: 
Lagi ada demo buruh di gedung DPR. DPR itu apa sih? 
20.  PEMULUNG 2:  
Dewan perwakilan rakyat. 
21.  PEMULUNG 1:  
Wakil kita? Ooooo gitu to? Beda banget penampilannya ya? Mereka..... 
serba.....dan kita...serba...... (TERTAWA LEPAS) Okeh okeh.....no problem.... 
(TERTAWA LAGI) Lagi rame ramennya demo eh dibuburkan polisi karena 
anarkis, katanya. (SERIUS) ngomong ngomong anarkis apaan? 
22.  PEMULUNG 2:  
Aduh bego amat kamu. Anarkis adalah.... (KE PENONTON DAN USAHAKAN 
BANYAK DAN TAK ADA JAWABAN PASTI LALU KETAWA SINIS) anarkis 
apaan? Sambung menyambung bego semua , Pokoknya anarkis ya yang 
seperti kata pak polisi itu. Pokoknya yang tak sesuai dengan ketertiban ya itu 
anarkis. Begitulah kira kira. 
23.  PEMULUNG 1:  
Tiada hari tanpa demo. Namun tiada hari yang berhasil. 
24.  PEMULUNG 2:  
Hehehe.... Terus kamu ikut ketangkap? 




26.  PEMULUNG 2:  
Kebagian gebuk? 
27.  PEMULUNG 1:  
Iyalah walau sedikit (SOK SERIUS) Biar kesannya adil gitu lho. Keadilan harus 
digetakkan dimana mana. 
28.  PEMULUNG 2:  
Maka tidak salah jika aparat main gebuk semua demi keadilan, pemerataan. 
29.  PEMULUNG 1:  
Eh memukul termasuk tindakan anarkis bukan? 
30.  PEMULUNG 2:  
Tergantung dari sudut pandangnya. 
31.  PEMULUNG 1:  
Sudut pandang siapa? 
32.  PEMULUNG 2:  
Sudut pandang yang....yang...yang.... memandang gitu loh. 
33.  PEMULUNG 1:  
Aaaah ruwet bicaramu. 
34.  PEMULUNG 2:  
Kena semprot air? 
35.  PEMULUNG 1:  
So pasti. Kan harus adil dan merata. Lihat nih masih basah kuyup. 
36.  PEMULUNG 2:  
Etung etung mandi besar. Kamu kan jarang mandi. 
37.  PEMULUNG 1:  
He jangan aib disini teman. 
38.  PEMULUNG 2:  
Lanjutkan? 
39.  PEMULUNG 1:  
Lanjutkan jadi pemulung! 
40.  PEMULUNG 2:  
Kalau itu tanpa slogan atau perintah presiden pun sudah berlanjut terus. 
Karena tidak ada yang mampu merubahnya. Ini lanjutkan ceritanya. 
41.  PEMULUNG 1:  
Eh begitu tau saya pemulung si pak polisi bilang: ”goblog kamu,” 
42.  PEMULUNG 2:  
Terus kamu jawab apa? 52 
 
43.  PEMULUNG 1:  
Kalau pandai saya jadi polisi pak. 
44.  PEMULUNG 2:  
Terus? 
45.  PEMULUNG 1:  
Entah karena malu atau kesal, eh diusurnya aku.: “sana sana pergi cepat” 
46.  PEMULUNG 1 dan 2:  
(TERTAWA MERIAH) siapa yang goblog? Bagooos Edan betul (AKTIFITAS 
MASING MASING) 
47.  PEMULUNG 1:  
Ngomong nogomong yani berani demo itu katanya pahlawan ya? Wah dapat 
gelar pahlawan kalau begitu? 
48.  PEMULUNG 2:  
Di negeri kita ini banyak gelar kepahlawanan. Ada pahlawan devisa. Pahlawan 
tanpa tanda jasa. Pahlawan kesiangan. 
49.  PEMULUNG 1:  
Lalu para pelengkap penderita seperti kita ini pahlawan apa? 
50.  PEMULUNG 2:  
Pahlwawan tanpa nama. 
51.  PEMULUNG 1:  
Kalau meninggalnanti masuk makam taman pahlawan? 
52.  PEMULUNG 2:  
Masuk kamar bedah jadi bahan praktek sekolah kedokteran. 
53. PEMULUNG  1: 
Hebat. Hebat sekaligus terharu aku. Betapa tidak? Sudah matipun masih 
bermanfaat. Masih berbakti bagi ilmu. Kita wajib bangga dan terharu. Maka...... 
54.  PEMULUNG 1 dan 2:  
(TERTAWA) Bagooos. Bagoooss.... Edan betul. Betul edan. (SAMBIL 




55.  ORANG TUA:  
(CUKUP TUA: BERGAYA BAGAI VETERAN PERANG. MENGAMATI RUANG 
DIIKUTI ADJUDAN BILA MEMANG ADA. TAK PEDULI  PADA ORANG2 53 
 
DISEKITAR. AKHIRNYA MEMANDANG BENDERA DAN MEMBERI HORMAT 
TANPA KATA) 
56. ADJUDAN:   
(PERAN BISA ADA BISA TIDAK. MEMBERI MAP) 
57.  PEMULUNG 2:  
(TAK TERLALU SERIUS BAHKAN TERKESAN LEBIH MAIN MAIN) 
Pembacaan panca azimat. 
58.  ORANG TUA:  
Satu. (TANPA KATA KATA).... 
59.  PEMULUNG 2:  
(SUARANYA MENIRKAN GAYA ORANG TUA) sama dengan kemarin. 
60. ORANG  TUA: 
Dua. (TANPA KATA KATA).... 
61.  PEMULUNG 2:  
(SUARA MENIRA JUGA) belum berubah. 
62.  ORANG TUA:  
Tiga. (TANPA KATA KATA).... 
63.  PEMULUNG 2:  
(SUARA TETAP MENIRU JUGA) juga masih sama. 
64.  ORANG TUA:  
Empat. (TANPA KATA KATA).... 
65.  PEMULUNG 2:  
(SUARA MENIRU LAGI) Masih tetap. 
66.  ORANG TUA:  
Lima. (TANPA KATA KATA).... 
67.  PEMULUNG 2:  
(BERSORAK RIANG) Horee belum juga berubah. 
68.  ORANG TUA:  










69.  PEMULUNG 1:  
Hei orang tua , (MUSIK STOP) berhentilah menggoda bendera itu! Steiap hari 
kulihat kau selalu berdiri didepan bendera tak peduli panas hujan. Lihatlah 
tubuhmu sekarang bagai bambu tua kering. 
70.  PEMULUNG 2:  
(UNIK UCAPKAN SLOGAN) Bagooss...Bagoos... 
71. PEMULUNG  1: 
Hei orang tua, sebenarnya apa yang kau harapkan dari sikapmu itu? 
Sepanjang hari hanya menatap bendera itu saja. 
72. PEMULUNG  2: 
(SAMBIL NGURUS BARANG2NYA) Dasar goblok, dungu, pandir, pikun, 
kurang wisata, masa kecil tidak bahagia! 
73. PEMULUNG  1: 
Edan betul..Betul edan. Wahai orang tua, berhentilah menjadi orang sok 
idealis, sok nasionalis. 
74. PEMULUNG  2: 
(SAMBIL TERTAWA LEPAS) Emangnya masih ada orang idealis? Nasionalis? 
Apalagi gembel yang bau amis seperti kita kita ini (TERTAWA GELI CIUMI 
BADAN SENDIRI) 
75. PEMULUNG  1: 
(TERTAWA SAMBIL JUGA CIUM BAGIAN BADAN SENDIRI) Edan betul.. 
Betul edan....Yang ada kini adalah tikus tikus yang selalu lapar, rakus, hanya 
memikirkan dirir sendiri dan paling jauh kelompoknya. 
76. PEMULUNG  2: 
Bagooos....   Bagooos. Tidak heran ada yang menyebut sebagai negeri para 
bedebah......ahaahahahaaa. 
77.  PEMULUNG 1 dan 2: 
Hahahahah... Bagooos dan bagooos Edan betul dan betul edan 
78. PEMULUNG  1: 
Ente tau ciri negeri para bedebah wahai ornag tuaaaaaaaa??? 
79.  ORANG TUA:  
Adjudaaaaan......lanjutkan (IA DUDUK ISTIRAHAT.) 
80. ADJUDAN: 
(MEMBERI ABA ABA TANPA KATA) ....hormaaaat. 
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81. PEMULUNG  1: 
(MENIRUKAN DENGAN KESAL) Itulah negeri yang para elitnya hidup mewah 
dan rakyatnya makan dari mengais sampah. 
82. PEMULUNG  2: 
Sono hidup mewa. Situ makan sampah. Sini.......Bagoooos Bagooos...lah. 
83. PEMULUNG  1: 
Atau menjadi kuli die negeri orang. Upahnya serapah dan bogem mentah. 
Disetrika. Diperkosa. Lalu hadiah tearkir dipancung. 
84. PEMULUNG  2: 
You...... I...... end..... lah. Bagooos.... bagooos...lah.. 
85.  PEMULUNG 1 dan 2: 
(BAGAI DALANG WAYANG) Bumi gonjang ganjing.     The sky   on    off    on   
of.... oon     oofffff......Syahdan die negeri para bedebah tak ada lagi jiwa jiwa 
agung, mulia. Lenyap segala bentuk kemuliaan dan kebajikan. Sudah tidak 
ada lagi keagungaaaaaaaa. 
(MENCARI CARI DENGAN GAYA TARI KEJANG) Agung! Gung agung! 
Agung gung! Agunggggg!!!! Kemana si agung? Bagooos. Bagooos. Edan 
betul. Betuledan. 
86. PEMULUNG  1: 
(NGE REP) Bicara jujur. Buka kebenaran justru dipenjarakan. 
87. PEMULUNG  2: 
Bagoos bagoos....lah kan tah pun. 
88.  PEMULUNG 1:  
Menipu, merampok jadi lumrah. Edan betul! Betul edan. 
89. PEMULUNG  2: 
Nggak ikut edan tidak kebagian sedan...... 
90. PEMULUNG  1: 
Tapi masih lebih berkah yang selalu ingat dan waspada. 
91. PEMULUNG  1: 
Yang di atas boleh marah. 
92.  PEMULUNG 2:  
Lho lho lho. Mengapa begitu? Ya memang begitu. Bagoooos. Bagooos....lah. 
Yang di bawah boleh pasra. 
93.  PEMULUNG 1:  
Wah wah wah, Kenapa begitu? Ya harus begitu. Edan betul... betul edan.....lah 
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94.  PEMULUNG 1 dan 2: 
Ha ha ha ha kita ini,  bisanya hanya bagoooos, edan betuuuul. Seperti koor 
wakil kita yang terhormat : .”...setujuuuuuu...!” sambil buka situs parnooooo. 
95. PEMULUNG  1: 
Huss. (GEMETAR SUARA DAN TUBUHNYA) Jangan sembarang sebar isu 
gelap. Itu fitnah luar biasa. Tidak jantan. Bisa ditangkap yang berwajib 
menangkap dengan ilmu tebang pilih. 
96. PEMULUNG  2: 
Heii asal kamu tau ya, sekarang ini jamannya demokrasi-demokrasi....an, 
semua orang bebas buka buka ....an mulut. Liat aja Si Julia Perez....an bisa 
ikut jadi calon bupati bupati....an. 
97. PEMULUNG  1: 
Si Mari Eva....los si artis video... los porno....los, demikian pula jadi calon 
bupati bupati....an. 
98.  PEMULUNG 1 dan 2: 
(GEMETAR SUARA DAN TUBUH) Demokrasi-demokrasi....an  ya     
Demokrasi-demokrasi....an, boleh buka buka...an asal tidak kebablas......san. 
Bisa saling bentur.....an, (BERBENTURAN DA TERPELANTING) semua 
hancur berkeping keping......an. 
99. ORANG  TUA: 
Adjudaaaan....... 
100. ADJUDAN: 
(BERI HORMAT TANPA KATA)...............hormatttttttt. 
101. PEMULUNG 1: 
(MENIRUKAN AJUDAN DENGAN KESAL) Jadi kesimpulan yang ingin aku 
katakan adalah..... 
102. PEMULUNG 2: 
Apaan tuh??? 
103. PEMULUNG 1: 
Prikitiewwwwwww....!!!!?!?! (TERTAWA MELUAP DAN MENARI BEBAS SEXI) 
(MUSIK 4) 
104. PEMULUNG 2: 





105. ORANG TUA: 
(MELIHAT KEADAAN JADI KESAL. KEMBALI MEMBERI HORMAT TANPA 
KATA KATA DENGAN SUARA PARAU LALU JALAN TEGAP DIE TEMPAT 
BERSAMA AJUDAN) 
106. PEMULUNG 1: 
(SUARA IKUT IKUT PARAU) Haaa, aku tau . . . I know ... Aku Ai, know tau. . .  
107. PEMULUNG 2: 
(LEBIH PARAU) Aku juga tau, Me too,.... Aku Me, too juga, know tau 
108. PEMULUNG 1 dan 2: 
Mengapa kau rela berdiri tegap penuh hikmad seperti ini detiap hari? 
109. PEMULUNG 1: 
Kau pasti berharap dapat bintang jasa kelas satu dari presiden. 
110. PEMULUNG 2: 
Kau pasti berharap mendapat penghargaan Muri karena telah memecahkan 
rekor berdiri dan hormat paling lama. 
111. PEMULUNG 1 dan 2: 
Ternyata kau licik!!!! 
112. PEMULUNG 1:  
Menyimpan udang di balik bendera! 
113. PEMULUNG 2: 
Mempunyai agenda tersembunyi di balik citra. 
114. ORANG TUA: 
(MEMBERI ABA2 TANPA KATA DAN CEPAT SEKALI) 
(MUSIK 5) 
115. PEMULUNG 1 
Edan betul. Betul edan. Demi untung untungan puting beliung, maka ikut 
berdirir juga . . . 
(BERI ABA2 TANPA KATA) 
116. PEMULUNG 2: 
Bagooos. Bagooos. Kalau ada hadiahnya...ikuuuut. (MENYUSUL JUGA ABA 
ABA TANPA KATA) (BEBERAPA SAAT MUSIK STOP) 
117. PEMULUNG 1: 





118. PEMULUNG 2: 
Akhhh demi uang sampai lebaran kucingpun aku sanggup bertahan disini!!! 
Woyyy, para penghuni pemukiman kumuh “Suka Mundur” harap kumpul. 
Sebentar lagi akan ada durian diruntuhkan. Susu segar akan dicucrkan. 
Penghamburan unang rayat untuk rakyaaaaaaat..........(BERUBAH) 
Ini....ini...ini... mujizat. Belum pernah, bahkan tidak akan pernah terjadi, kecuali 
dalam mimpi buruk kita sepanjang hayat menjadi warganegara kelas kumuh. 
Kita ini kan pewaris generasi pemimpi. (BERUBAH) Kita akan kebanjiran rejeki 
tumpah dari presiden. Semoga bukan sebuah kesalahan prosedur. 
Kumpul...kumpul..kumpul...makan nggak makan asal ...makaaaan..... 
119. PEMULUNG 1 
Stttt jangan berisik, Kalau kebanyakan yang datang ntar pembagian jatah 
sedikit . Gimana ente nih? 
120. PEMULUNG 2: 
Eh ente ikut mengidap penyakit neoliberalis. Neo individualis. Neo imperialis. 
Neo Kapitalis. Neo Globalis. Ingat falsafah bangsa yang sudah diajarkan para 
founding fathers and mothers kita. Hayooo amalkan inti falsafah bangsa yakni 
Gotong royong. Terkutuklah yang melupakannya. 
121. PEMULUNG 1: 
Aaaah kutukan tidak mempan lagi. Nambahin dosa aja. 
122. PEMULUNG 1 dan 2: 
Bagoooos. Edan Betul.  
123. ORANG TUA: 
(TANPA KATA KATA)......................Hormaaaaaat! 
(MUSIK 6) 
124. SEMUA: 




(KUMUH GAYA PUNKROCK) Kamtib kamtib. . . .Lariiiiiiiiiiii . . . . .!!!!! 
126. PARA PEMULUNG: 
(TERIAK TERIAK YANG JUSTRU KESANNYA BERSENANG SENANG) 
127. ORANG TUA: 




Berhenti ... eh lari eh berhenti.. (nynay) eeee ... kudaku lari semakin kencang... 
112. PARA  PEMULUNG: 
Jreng jeng jengjeng jeng. 
129. PENGAMEN: 
Hatiku smakin senang.... 




132. PARA PEMULUNG: 
(LARI SLOW MOTION. TIBA TIBA STATIS DAN NYANYI) EEEEE kudaku lari 
gagah berani. 
133. PENGAMEN: 
Ayo lariiiiiiii ..... lari ... lari ... berhenti ... lari .. berhenti ..... lari berhenti. Berhenti 
lari. (SEMAKIN CEPAT DAN IA DIAM DITEMPAT) 
Stop. Saudara saudariku. (PIDATO CEPAT DAN TERBATA BATA TERASA 
PERIH) 
134. PARA PEMULUNG: 
(SEMBUNYIKAN KEPALA DIBELAKANG PENGAMEN) 
135. PENGAMEN: 
Kita adalah..... 
117. PARA PEMULUNG: 
..... rakyat 
118. PENGAMEN: 
..... yang ber Tuhan. Sebagai..... 
119. PARA PEMULUNG 
.... rakyat. 
120. PENGAMEN: 
.... mengenal kemanusiaan yang adil dan beradab. Semua.... 
121. PARA PEMULUNG: 
.... rakyat. 
122. PENGAMEN: 
..... selalu dalam persatuan dan kesatuan. Kita adalah..... 
123. PARA PEMULUNG: 
...... rakyat. 60 
 
124. PENGAMEN: 
.... yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan. Bukan 
pakai otot paksakan kehendak. Saudara saudariku yakinlah keadilan sosial 
bagi seluruh.... 
125. PARA PEMULUNG: 
(BERSORAK)......rakyatttttt..... 
126. PENGAMEN: 
... akan terwujut oleh dan dari kekuatan.... 
127. PARA PEMULUNG: 
......rakyat.... 
128. PENGAMEN: 
Maka..... tenang tenang....menghadapi setiap cobaan...setiap ujian hidup. 
129. PARA PEMULUNG: 




BUNYIKAN PELUIT: GAGAH DAN GANAS MEMENDANG SEKELILING)   
Saudara saudara. Saudaaarrrrrrrr............ 
137. PEMULUNG 1: 
(MENJERIT BAGAI PENYANYI ROCK DAN MENANGIS BERLEBIHAN) 
Jangan!!!!, itu gubk kami, itu satu satunya hak kami, apa salah kami, 
(MENYURUH YANG LAIN MENANGIS).... berapa banyak lagi air mata harus 
kami tumpuhkan. (NYAURUH YANG LAIN MENGALIRKAN AIR MATA) ... agar 
penderitaan ini segera usai???? (NYURUH LEBIH HEBAT 
NANGISNYA)....jangan jangan . . . . jangaaaan!!!! 
138. KAMTIB: 
(MELEPASKAN DIRI) 
139. PEMULUNG 2: 
(MENCEGATKAMTIB) Kami tau kami orang miskin, kumuh. 
140. :PENGAMEN DAN PEMULUNG 1: 
(MERAUNG) 
141. PEMULUNG 2: 
He; tidak pakai nangis. Cengeng. 
142. PARA PEMULUNG: 
(TERTAWA) 61 
 
143. PEMULUNG 2: 
Tidak pakai tertawa. Tidak peka pada keadaan. 
144. PENGAMEN: 
Menangis salah. Tertawa salah. Lalu apa? 
145. PEMULUNG 1: 
Menangislah dalam tertawa. 
146. PENGAMEN: 
Baigaiman caranya? 
147. PEMULUNG 1: 
Tertawalah dalam menangis. 
148. PENGAMEN: 
(TERTAWA LEPAS ANEH UNIK BERLAGU NYANYIAN TERTENTU) 
149. PEMULUNG 1 DAN 2: 
(MENGIKUTI IRAMA LAGU PENGAMEN) 
150. KAMTIB: 
Stop. (JANGAN MERUBAH ADEGAN) He kamu teruskan dan luapkan nada 
nada sumbangmu kepada saya. Silahkan, sebelum saya bertindak lebih lanjut. 
151. PEMULUNG 2: 
Kami terima dengan iklas.kami syukuri. Kami nikmati. Kami tidak pernah 
protes. Kami berduka atas matinya hati nurani. Itu sebabnya sudah ber orde 
orde bendera berkibar hanya stengah tiang. (MUSIK STOP) 
152. PENGAMEN: 
Di depan anak anak, kalian ajarkan untuk tidak menghormati orang tua dan 
sesama. Di depan anak muda, kalian ajarkan, kerakusan, kemaksiatan, 
kemunafikan. Jangan salahkan anak muda jika menjadi generasi tawuran, sex 
bebas, narkoba, tak punya rasa peduli dan berbagi karena mereka hanya 
mengikuti contoh. Tapi disini lain. Walau kami miskin, kumuh, tapi kami masih 
punya harga dirir, karena kami masih punya rasu malu terhasap perilaku yang 
biadab!!!! Perilaku yang tidak kenal kebudayaan!!! 
153. KAMTIB: 
Kalian dengar baik baik. Surat Keputusan Gubernur:nomor 999/SK/bulan 
ini/tahun berjalan, tentang penertiban daerah daerah kumuh yang kalian 
namakan “SUKA MUNDUR”. Ingat kami menertibkan, bukan menggusur ; 
supaya tertib dan demi keindahan kota. Jadi menimbang bla bla bla, 
132. PARA PEMULUNG: 
(MENIRUKAN TAPI MENGEJEK) bla bla bla.... 62 
 
154. KAMTIB: 
Mengingat bla bla bla, 
155. PARA PEMULUNG: 
(LEBIH MENGEJEK) bla bla bla, 
156. KAMTIB: 
Memperhatikan bla bli blu bla, 
157. PARA PEMULUNG: 
(LEBIH LAGI) bla bli blu bla 
158. KAMTIB: 
Memutuskan bla bli blu ble blo... 
159. PARA PEMULUNG: 
(ANEH MENYAKITKAN) bla bli blu ble blo 
160. KAMTIB: 
Menetapkan...... 
161. PARA PEMULUNG: 
Bla bli blu blu bulu bulu..... 
162. KAMTIB: 
He nggak pakai. (NGEJEK MERASA MENANG DENGAN JULURKAN LIDAH) 
163. PARA PEMULUNG: 
(JULURKAN LIDAH LEBIH HEBAT. TERJADILAH SALING EJEK) 
164. ORANG TUA: 
Ajudaaaan!!! 
165. ADJUDAN: 
(TANPA KATA) hormaaaat.. 
166. PARA PEMULUNG: 
(NYANYI) Memang lidah tak bertulaaaaaang..... 
167. KAMTIB: 
Emang gue pikirn? (MAINKAN SENDIRI) Kepada komandan, diperilahkan 
melanjutkan membaca surat...... Oke baiklah. Menetapkan bahwa daerah 








170. PEMULUNG 1: 
Aaaaah sama sama semrawut dan kumuhnya. 
171. KAMTIB: 
Masa bobo. Tertanda.... Gubernur. Lihat lengkap ada tanda tangan dan cap. 
Jadi maaf tidak ada alasan lagi, semua harus ditertibkan ! ! ! 
172. PENGAMEN: 
(AMBIL SYURAT DAN MEMBACANYA. DIPERLIHATKAN KE TEMAN2NYA 
DAN SEMUA BERI KOMENTAR YAG ANEH ANEH. LALU DIA AKAN 
KEMBALIKAN KE KAMTIB NAMUN DIJATUHKAN DAN IA INJAK SENANG 
SEKALI) 
173. KAMTIB: 
(BUNYIKAN PELUIT.) He kamu melanggar undang undang. 
174. PENGAMEN: 
Kamu juga. Melanggar pasal 34. Fakir miskin dan anak yatim menjadi 
tanggungan negara. 
175. PEMULUNG 1: 
Bayangkan. Sudah gembel diterlantarkan.........o nasib nasib....(SAMBIL 
TRERTAWA MERINGIS) 
176. KAMTIB: 
Sori bukan urusan saya (MENUJU TIANG BENDERA) 
177. ORANG TUA: 
(LANTANG PATRIOTIK ANEH: ADA KALIMAT ADA TANPA KATA CAMPUR 
BAUR. HARAP DISUSUN SENDIRIR. SUARA SENGAU) Berhenti ! 1 1 
Jajaja....ngggguuuu bendera kami yang yuga bebebenedereedererra mu dan 
kitikit kita. Auauauaua lagalag gigigig kalian rampas dari mami 
kamkamkamkam ini?! Belum cukcuckcuckcukup kesejahteraan yang menjadi 
hak kami teltelteltelah kalilililian sandera? Kaukikakikuuuut tidak punya apa 
apa lagi, tapi kami menghargai yag adadada nunrunrunrunurani kami, 
cupcupcaicaicubblayakni kecintaan kepada kemerdekaan (DIUCAPKAN 
DENGAN BERDESAH HEBAT) sebagai sebuah bangsa yang besar. 
Merobhkan bbbbbbenderderderayahohahiu mampu naik setengah tiang beratri 
kukakakukukukaukitaaaaal menentang maut. 
178. KAMTIB: 
Saya tidak bermaksud merobhkan, namun menurunkan dan menyimpan di 
tempat yang terhormat. 
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179. ORANG TUA: 
(SENGAU) Dia satu satunya saksi perjalanan panjang bangsa ini, dia satu 
satunya lambang kejujuran yang masih ada. Satu satunya kebanggaan yang 
memberi kekuatan hidup kami. Kehadirannya telah menyadarkan kami untuk 
tidak mengeluh tapi mengisi kemerdekaan dengan kerja kerja kerja kerja kerja 
kerja kerja dan kerja bagi diri dan sesama. Untuk itu aku siap 
mempertahankannya hingga tetes darah yang penghabisan. 
180. PEMULUNG 1: 
Kami rela jiwa melayang. Dan jika terpaksa gentayangan akan mendatangimu 
dan waoooooo ! ! ! (MENAKUTI) 
181. PEMULUNG 1 DAN 2: 
Majulah kalau berani. Mundurlah kalau takut. 
182. KAMTIB: 
Maaf bukan waktunya berdebat. Saya hanya menjalankan perintah. 
(MENURUNKAN BENDERA) 
183. ORANG TUA: 
8marah: begitu melihat pisau dipinggang kamtib ia segera mengambil dan 
mengancam:9 Berhenti kau bedebah ! ! ! ! 
(MUSIK 8 SAMPAI HABIS) 
(ADEGAN TEGANG DENGAN ALASAN MASING AMSING  
184. PARA PEMULUNG: 
(MENDORONG PENGAMEN UNTUK MELERAI) 
185. PENGAMEN: 
KETAKUTAN. DIALOG IMPROVISASI) 
186. PEMULUNG 1: 
(BERHASIL MENDORONG PENGAMEN HINGGA BERAD DI TENGAH 
ANTARA ORANG TUA DAN KAMTIB. IA SENDIRI LARI TERBIRIT BIRIT 
MENINGGALKAN PENGAMEN) 
187. PENGAMEN: 
(MENAHAN DAN MENURUNKAN PISAU DI TANGAN ORANG TUA) Tahan 
diri. Tahan emosi. Mari duduk satu meja. Ayo...ayo.... 
188. ORANG TUA: 
(SADAR GEMETARAN TAPI PISAU LAGI KETIKA PENGAMEN 
MELEPASKAN)  
189. PARA PEMULUNG: 
Majuuuu....! ! ! ! (MENYERANG KAMTIB) 65 
 
190. KAMTIB: 
(LARI KEWALAHAN AKHIRNYA TERTANGKAP DAN DIHAJAR) 
191. PENGAMEN: 
Stooop. Kita bukan bangsa biadab. 
192. PEMULUNG 1: 
Dia memang biadab. 
193. PARA PEMULUNG: 
Biadab. (MEMUKULI) 
194. PENGAMEN: 
Dengar. Kita selalu anti kekerasan. 
195. PEMULUNG 1: 
Kurang kerasssssss.  
196. PARA PEMULUNG: 
(MEMUKULI) 
197. PENGAMEN: 
Kemiskinan tidak harus melahirkan dendam. 
198. PEMULUNG 1: 
Sampaikan dendam kesumat ku. 
199. PENGAMEN: 
Berhenti ! ! ! ! ! (MENYERUAKAN KETENGAH MEREKA) 
200. PARA PEMULUNG: 
(BERHENTI. TEGANG) 
201. KAMTIB: 
(KESAKITAN DAN KEKUATAN) 
202. PENGAMEN: 
Lebih baik tinggalkan tempat ini secepatnya demi ketenteraman semua. 
203. PEMULUNG 1: 
Apa? Minta tambah? 
204. PENGAMEN: 
He berhenti ! ! ! !  Jangan suka memanasi, merekayasa keadaan demi 
keuntungan pribadi. Ingat. Musyawarah. Musyawarah.(KEPADA KAMTIB) 
Cepat pergi kamu. 
205. KAMTIB: 
(LARI TERBIRIT BIRIT SAMBIL MERINGIS KESAKITAN) 
206. PEMULUNG 2: 
(MENENDANG TAPI PAHA KEJANG) Aduuuh paha ku.... aduh asam urat. 66 
 
207. PEMULUNG 1: 
(MENAHAN) Huh itu penyakit orang elit. Kalaukita paling asam keringat..... 
 
ADEGAN 8. 
208. ORANG TUA: 




210. PARA PEMULUNG: 
(TEGANG DAN MENJAUH SAMBIL MELIHAT KE ORANG TUA) 
211. PEMULUNG 2: 
(MENGAMBIL PISAU) lumayan. Berapa besi sekilo sekarang? 
212. PEMULUNG 1: 
Oooo dasra pemulung. 
213. ORANG TUA: 
Merah putih. Tiad henti kau mendapat hantaman. Terlalu sering kau dirobek 
robek. Namun hujan, panas, petir, banjir, tsunami, gempa, tidak akan pernah 
mampu menghancurkanmu. Karena kau adalah yang berani dan suci. Kami 
akan bersamamu berkibar selama lamanya. (BERJALAN KE TIANG 
BENDERA DAN MENAIKKAN BENDERA SAMPAI KE PUNCAKNYA) Kepada 
sang saka,  
hormat senjata...... (LALU TANPA KATA KATA) Hormaaaaaaat ! ! ! ! 
(MUSIK 9) 
214. (PARA PEMULUNG: 
(HORMAT DENGAN SENJATA DAN GAYA MASING MASING. SERIUS 
BERLEBIHAN HINGGA JUSTRU ANEH MENGHARUKAN) 
 
ADEGAN 9.  
215. EPILOG: 
Keriput yang menempel di pipi dan kening menandakan negeri ini sudah tak 
muda lagi, tapi darah penghuninya masih tetap merah segar. Jiwanya putih 
bersih. Darah dan jiwa yang telah dikorbankan untuk merah putih, darah dan 
jiwa yang telah menjadi pengobar semangat ibu pertiwi. Oleh karenanya tak 




Termasuk siapapun engkau wahai bedebah ! ! ! ! 




















































Die Flagge  
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Halbmast 




(in einer freien Adaption durch das Teater Keliling) 
Die Rollen: 
Erzähler Prolog und Epilog 
Erster Lumpensammler  
Zweiter Lumpensammler 
(die beiden Rollen können auch durch mehrere Schauspieler besetzt 
werden) 

















Die Flagge auf Halbmast 
Ein Stück von Zohry Junedi, Adaption durch das Teater Keliling: 
 
Ein nicht eingegrenztes Slumviertel. Es scheint ein Treffpunkt der 
Wohnsitzlosen zu sein, die sich mühsam durchschlagen und ein bisschen 
Glück suchen. Ein Mast mit einer Rotweißen Fahne auf Halbmast steht auf 
dem Gelände. Die Stimmung im Stück ist von Wortwitz und sarkastischem 
Humor geprägt. Die besondere Eigenschaft des niederen Volkes, das leichter 
sein Schicksal genießt, weil es vorgegeben ist. Nüchtern. Freimütig und mit 
befreiendem Lachen das aber auch ermunternd und bissig ist. 
 
1. Szene: 
1. Prolog (Musik beginnt und spielt während des Prologs im Hintergrund): 
„Es schien zu naiv, würde ich das, was ich erlebt habe für mich behalten. Viel zu 
lange haben wir die Fesseln von Ungerechtigkeit, Gier und den Machtmissbrauch 
ertragen. Wir haben dennoch nicht die Mittel um Beweise vorzulegen, damit die 
Fälle vor Gericht kommen. Viel zu lange haben wir diesem Zirkus von Soap Operas 
zugesehen, der Glitzerstars herausstellt, die in der hundertsten oder tausendsten 
Folge auftreten, und von dem wir nicht wissen, wann er enden wird. Sein Titel 
belügt die Öffentlichkeit. Anwesende (Meine Damen und Herren), durch diese 
Erzählung erfahren unsere Kinder und Kindeskinder, dass es in unserem Land 
Ereignisse gab, die nie und nimmer ein gutes Vorbild sind. Alles, was geschah, 
sollte dazu dienen uns, wie der Klang einer Glocke, daran zu erinnern, dass wir die 
vier Pfeiler der Grundwerte unserer Nation, unserer sogenannten unabhängigen 
Nation, schützen müssen. Einer von Ihnen ist Merah – Putih, unsere Nationalfahne. 
Hinter der Rotweißen Fahne verbergen sich Millionen von Geschichten, 
Geschichten, die berichten, wie wir unsere triumphale Befreiung erreichten.“ 
 
2. Szene:  
2. Zweiter Lumpensammler: 
(hat eine starke Behinderung) 
„Schach ist wie das Leben. Schau, es gibt einen König. Einen Premierminister. Zwei 
Rössel. Zwei Türme. Und was die gewöhnlichen Leute betrifft…Davon gibt es am 
meisten und sie sind immer die Verlierer…“ (lacht befreiend). „Die edle Pflicht des 70 
 
Volkes ist zu dienen, den König zu schützen und sich selbst zu opfern (lacht 
befreiend). Halt, aber vergesst nicht, ihre Gegenwart ist notwendig! 
Wisst ihr warum? Wisst ihr es? Wisst ihr es? Wollt ihr es wissen?... 
Anweeeesende...der Grund dafür ist…Es gibt Herrscher und Beherrschte. Es gibt 
eine Regierung und Regierte. Es gibt Unterdrücker und Unterdrückte. Es gibt Leute, 
die reich gemacht werden und Leute, die arm gemacht werden (lacht befreiend). 
Das ist nur so ein Gedanke. Das sind Naturgesetze. Nehmt sie hin, seid dankbar 
und genießt euer Schicksal.“ 
 
3. Szene: 
3. Erster Lumpensammler: 
(Tritt auf. Hat extreme Behinderungen und ist dennoch zum Scherzen aufgelegt. Er 
scheint mit seiner Lage offen umzugehen.) 
„Verdammt. Verdammt. Gottverdaaammt!“ 
4. Zweiter Lumpensammler: 
„Das gleiche Schicksal, das Gleiche, das Gleiche.“ 
5. Erster Lumpensammler: 
„Gottverdammt!“ 
6. Zweiter Lumpensammler: 
„Warum, warum, warum, warum? Bist Du wieder erwischt, geschnappt, 
gefangengenommen worden? Was für ein Hobby, immer geschnappt zu werden.“ 
7. Erster Lumpensammler: 
„Das ist kein Hobby, sondern nur Pech.“ 
8. Zweiter Lumpensammler: 
„Priiima, priiima.“ 
9. Erster Lumpensammler: 
„Richtig, aber verrückt, Verrückt, aber richtig.“ 
10. Zweiter Lumpensammler: 
„Also, hab‘ immer den Personalausweis und den Führerschein dabei.“ 
11. Erster Lumpensammler: 
„Ist das etwa ein neues Gesetz? Unser Viertel hat weder einen 
Nachbarschaftsverband noch eine Verwaltung, wie sollte ich einen 





                                                
12. Zweiter Lumpensammler: 
„KTP heißt nicht Kartu Tanda Penduduk sondern Kartu Tanda Pemulung (Ausweis 
zum Lumpensammeln) und SIM heißt nicht Surat Ijin Mengemudi sondern Surat Ijin 
memulung (Lizenz zum Lumpensammeln).“ 
13. Erster Lumpensammler: 
„Schau her, seh‘ ich nicht wie ein Lumpensammler aus? Wozu dann einen Ausweis 
um das zu beweisen?“ 
14. Zweiter Lumpensammler: 
„Mit einem Personalausweis und einem Führerschein bist Du ein offizieller 
Lumpensammler und kein illegaler.“ 
15. Erster Lumpensammler: 
(Scherzhaft) 
„Das ist wie mit den Taxis. Es gibt die offiziellen und die nicht angemeldeten.“ 
(Lachen gemeinsam.) 
16. Zweiter Lumpensammler: 
„In Ordnung, hören wir uns mal die Geschichte unseres sehr verehrten Kollegen 
an.“ 
17. Erster Lumpensammler: 
„Was, sehr geehrt? Nicht hier, an meinem Platz. Gibt es Prozente, wenn man in 
Parlamentsgebäude geht?“.  
18. Zweiter Lumpensammler: 
„Meine Absicht ist es, eine muntere Geschichte zu hören, die Dir vor dem Gebäude 
passiert ist, das der Treffpunkt der sehr verehrten Mitglieder ist. Also bitte, hören wir 
uns eine lustige Geschichte an, kostenlos, zur Unterhaltung.“ 
19. Erster Lumpensammler: 
„Da war eine Demo vor dem Parlamentsgebäude des DPR. Was ist das eigentlich, 
DPR?“  
20. Zweiter Lumpensammler: 
„Dewan Perwakilan Rakyat.“
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21. Erster Lumpensammler: 
„Unsere Vertreter. Oh, wie ist das? Ein großer Unterschied im Auftreten? 
Sie…alle…und wir…alle…(lacht laut). Okeh, okeh…no problem…(lacht erneut). 
Dann gab es eine lebhafte Demo. Die Polizei stoppte sie, weil sie anarchistisch sei, 
wie sie sagten. (Ernsthaft) Los, sag‘ mir was bedeutet das „anarchistisch“?“ 
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22. Zweiter Lumpensammler: 
„Wie kann man nur so dämlich sein. „Anarchistisch“ bedeutet… (gibt die Frage an 
die Zuschauer weiter, und wenn er keine Antwort bekommt,  gibt es schadenfrohes 
Gelächter). Was bedeutet „anarchistisch“ eigentlich?“  
Ihr seid alle erstaunlich blöde. „Anarchistisch“ bedeutet was die Polizei so 
bezeichnet. Alles, was gegen die Ordnung verstößt, ist anarchistisch. Oder so 
ähnlich.“ 
23. Erster Lumpensammler: 
„Kein Tag ohne Demo. Aber an keinem Tag ist sie erfolgreich. Hahaha...“ 
24. Zweiter Lumpensammler: 
„Und weiter, haben sie Dich auch geschnappt?“ 
25. Erster Lumpensammler: 
„Aber sicher.“ 
26. Zweiter Lumpensammler: 
„Hast Du auch Prügel abbekommen?“ 
27. Erster Lumpensammler: 
„Ja, ein bisschen. Damit alles gerecht aussieht. Gerechtigkeit muss überall verteilt 
werden.“ 
28. Zweiter Lumpensammler: 
„Also ist es nicht falsch, wenn der Apparat jeden schlägt im Namen der 
Gerechtigkeit für alle.“ 
29. Erster Lumpensammler: 
„Wenn jemand geschlagen wird, ist das nicht auch eine anarchistische Tat?“ 
30. Zweiter Lumpensammler: 
„Das hängt davon ab, von welchem Standpunkt man das sieht.“ 
31. Erster Lumpensammler: 
„Und von welchem Standpunkt wäre es dann anarchistisch?“ 
32. Zweiter Lumpensammler: 
„Vom Standpunkt des Betrachters, Du Idiot!“ 
33. Erster Lumpensammler: 
„Ach, Du redest Blödsinn.“ 
34. Zweiter Lumpensammler: 
„Hast Du was vom Wasserwerfer abgekriegt?“ 
35. Erster Lumpensammler: 
„Na klar! Jeder muss seinen gerechten Anteil abkriegen. Siehst Du nicht, ich bin 
klatschnass.“ 73 
 
36. Zweiter Lumpensammler: 
„Tu so, als hättest Du ein Bad genommen. Du badest ja eh fast nie.“ 
37. Erster Lumpensammler: 
„He, kehr den Dreck vor Deiner eigenen Tür!“ 
38. Zweiter Lumpensammler: 
„Soll ich weitermachen?“ 
39. Erster Lumpensammler: 
„Ja, sammle weiter Lumpen.“ 
40. Zweiter Lumpensammler: 
„Ich kann auch ohne diese Sprüche und die Anweisung des Präsidenten   
weitermachen. Das kann sowieso niemand ändern. Ich soll doch meine Geschichte 
weitererzählen.“ 
41. Erster Lumpensammler: 
„Als der Polizist merkte, dass ich ein Lumpensammler war, sagte er: „Du Idiot!“.“ 
42. Zweiter Lumpensammler: 
„Und, was hast Du dann geantwortet?“ 
43. Erster Lumpensammler: 
„Wenn ich clever wäre, wäre ich Polizist.“ 
44. Zweiter Lumpensammler: 
„Und dann?“ 
45. Erster Lumpensammler: 
„Entweder aus Scham oder weil er irritiert war, hat er mich weggeschickt: „Geh 
schnell weg!“.“ 
46. Erster und Zweiter Lumpensammler: 
(brechen in lautes Gelächter aus) 
„Also wer ist der Idiot? Priiima. Richtig, aber verrückt.“  
(Sie wenden sich wieder ihren eigenen Tätigkeiten zu.) 
47. Erster Lumpensammler: 
„Man sagt, dass die, die Mut haben zu demonstrieren, Helden sind, nicht wahr? 
Bekommt man so den Titel Held?“ 
48. Zweiter Lumpensammler: 
„In unserem Land gibt es so viele Arten von Helden. Es gibt Helden der Devisen. 
Helden ohne Verdienst. Helden, die zu spät kommen.“ „Und jeder wird zum 
Nationalhelden erklärt.“ 
49. Erster Lumpensammler: 
„Und die Unterdrückten, was sind das für Helden?“ 74 
 
                                                
50. Zweiter Lumpensammler: 
„Das sind Helden ohne Namen.“ 
51. Zweiter Lumpensammler: 
„Wenn sie sterben, liegen sie dann auch auf dem Heldenfriedhof?“ 
52. Erster Lumpensammler: 
„Sie kommen in die Pathologie und werden Studienobjekte für Medizinstudenten.“  
53. Zweiter Lumpensammler: 
„Enorm. Ich finde es enorm und bin gleichzeitig gerührt. Warum nicht? Obwohl tot, 
sind sie noch nützlich. Leisten einen Beitrag für die Wissenschaft. Wir müssen stolz 
auf sie sein und gerührt. Also…“ 
54. Erster und Zweiter Lumpensammler: 
(lacht) 
„Priiima, Priiima…Richtig, aber verrückt. Verrückt, aber richtig.“ 




55. Alter Mann: 
(Er ist in der Tat alt. Sein Benehmen ist das eines Kriegsveteranen. Er inspiziert die 
Umgebung. Er wird von einem Adjutanten gefolgt, wenn ein Schauspieler für diese 
Rolle vorhanden ist. Er beachtet die Menschen um ihn herum nicht. Schließlich 
schaut er zur Flagge und grüßt wortlos.) 
56. Adjutant: 
(Diese Rolle kann je nach Möglichkeit besetzt werden oder nicht. Der Adjutant trägt 
eine Aktenmappe.) 
57. Zweiter Lumpensammler: 
(nicht besonders ernsthaft, tut so, als sei er beeindruckt) 
„Die Verlesung der Fünf Talismane der Indonesischen Revolution.“
4
 
4 „Lima Azimat Revolusi Indonesia (under the Soekarno regime around 1965.) The five Talismans of 
the Revolution: NASAKOM Jiwaku; Pancasila; MANIPOL/USDEK;Trisakti TAVIP and 
Berdikari.(Stevens, Schmidgall-Tellings 2004: 68). NASAKOM: Akronym aus: NASionalisme, 
Agama, KOMunisme (Nationalismus, Religion, Kommunismus). MANIPOL/USDEK: Akronym aus i 
„Manifesto politik / Undang-Undang Dasar 1945, Sosialisme Indonesia, Demokrasi Terpimpin, 
Ekonomi Terpimpin, dan Kepribadian Indonesia“ (Politisches Manifest/Grundgesetz von 1945, 
Indonesischer Sozialismus, Gelenkte Demokratie, Gelenkte Wirtschaft, Indonesischer Charakter) 
(ebd.: 164). Trisakti: „ 1. Sang Hyang Widi’s three principal manifestations: Brahma, the Creator[…], 
Vishnu, the Preserver […], and Shiva, the Destroyer[…]. 2. […] the Trinity.”(ebd.: 1042). TAVIP: 
Akronym aus Tahun Viveré Pericoloso: the Year of living Dangerously (Soekarno speech of August 
17, 1964) (ebd.: 1004). Berdikari: Akronym aus berdiri di atas kaki sendiri: to be self-reliant (ebd: 
125). 75 
 
                                                                                                                                                               
58. Alter Mann: 
„Nummer Eins.“ 
(spricht, aber nichts ist zu hören) 
59. Zweiter Lumpensammler: 
(Seine Stimme nimmt die Art des Alten Mannes an.) 
„Das Gleiche wie gestern.“ 
60. Alter Mann: 
„Nummer Zwei.“ 
(spricht, aber nichts ist zu hören) 
61. Zweiter Lumpensammler: 
(Seine Stimme ahmt ihn auch nach.) 
„Es hat sich nichts geändert.“ 
62. Alter Mann: 
„Nummer Drei.“ 
(Kein Wort ist hörbar ausgesprochen.) 
63. Zweiter Lumpensammler: 
(Seine Stimme ahmt ihn auch nach.) 
„Immer noch das Gleiche.“ 
 (spricht, aber nichts ist zu hören) 
 „Immer noch das Gleiche.“ 
64. Alter Mann: 
„Nummer Vier.“ 
(Immer noch unhörbar) 
65. Zweiter Lumpensammler: 
(ahmt seine Stimme immer noch nach) 
„Noch das Gleiche.“ 
66. Alter Mann: 
„Nummer Fünf.“ 
(Immer noch unhörbar) 
67. Zweiter Lumpensammler: 
(springt plötzlich auf und jubelt) 
„Hurra, das hat sich auch nicht geändert.“ 
68. Alter Mann: 







69. Erster Lumpensammler: 
„He, alter Mann (Musik endet), hör‘ auf, die Flagge zu belästigen! Tagaus, tagein 
seh‘ ich Dich bei jedem Wetter an der Fahne stehen. Schau Dich an, Du bist schon 
so dünn wie diese alte Bambusstange.“ 
70. Zweiter Lumpensammler: 
(Spricht seinen einzigartigen Slogan aus.) 
„Priiiima….priiiiima. Richtig, aber verrückt. Verrückt, aber richtig.“ 
71. Erster Lumpensammler:  
„He, alter Mann, was willst Du eigentlich mit Deinem Verhalten erreichen? Den 
ganzen lieben langen Tag starrst Du nur auf die Fahne.“ 
72. Zweiter Lumpensammler: 
(Sammelt seine Habe zusammen.) 
Du musst wirklich blöde, dämlich, senil und provinziell sein und eine schlechte 
Kindheit gehabt haben!“ 
73. Erster Lumpensammler: 
„Richtig, aber verrückt. Verrückt, aber richtig. He, alter Mann, hör auf, Dich als 
Idealist und Nationalist aufzuspielen!“ 
74. Zweiter Lumpensammler: 
(während er laut lacht) 
„Aber gibt es überhaupt noch Idealisten? Oder Nationalisten? Sogar unter 
stinkenden Slumbewohnern wie Du und ich?“ 
(Schnüffelt an sich selbst und lacht dann.) 
75. Erster Lumpensammler: 
(Lacht auch, während er an sich riecht.) 
„Richtig, aber verrückt…. Verrückt, aber richtig. Alles was wir noch haben sind 
Ratten; Ratten, die immer hungrig sind; gierige Ratten, die nur an sich selbst und 
ihre Kumpane denken.“ 
76. Zweiter Lumpensammler: 
„Priiiima….priiiiima. Dann ist es auch nicht verwunderlich, dass. manche Leute 
dieses Land einen Schurkenstaat nennen…Hahahahaha.“ 
77. Erster und Zweiter Lumpensammler: 




                                                
78. Erster Lumpensammler: 
„Weißt Du eigentlich, wie er aussieht, dieser Schurkenstaat, alter Mann???“ 
79. Alter Mann: 
„Adjutaaaant, fahre fort!“ 
(Er setzt sich und ruht sich aus.) 
80. Adjutant: 
(Macht eine Geste, wortlos) 
„Saluuuut!“ 
81. Erster Lumpensammler: 
(Ahmt die Geste des Adjutanten nach und wird ärgerlich.) 
„Das ist das Land, in dem die Elite im Luxus ertrinkt, während die normalen Leute 
von der Müllhalde essen.“ 
82. Zweiter Lumpensammler: 
„Dort leben sie im Luxus, hier essen sie aus dem Müll. Hier….Priiiima…..priiiima, 
ja!“ 
83. Erster Lumpensammler: 
„Oder sind Arbeitssklaven in Übersee. Kriegen ihr Gehalt in Form von Flüchen und 
werden vom Boss geschlagen. Kriegen ein heißes Bügeleisen auf die Haut. Werden 
vergewaltigt. Und als größten Hauptgewinn: die Guillotine.“ 
84 Zweiter Lumpensammler: 
„Du…ich…und… Richtig, aber verrückt…verrückt, aber richtig.“ 
85. Erster und Zweiter Lumpensammler: 
(wie ein Dalang im Wayang) 
„Die Erde erzittert. The sky on off on off …oon…ooffff.
5 Im Schurkenstaat gibt es 
keine edlen Geister mehr. Alles Edle und Tugendhafte existiert nicht mehr. 
Grööööße ist entschwunden.“ (Sie halten Ausschau nach jemandem, während sie 
Breakdance machen.) „Agung! Gung Agung! Agung gung! Agunggggg! Wo ist 
Agung?
6 Priiiima…..Priiiima. Richtig, aber verrückt. Verrückt, aber richtig.“ 
86. Erster Lumpensammler: 
(rappt) 
„Ehrlich sprechen. Bist Du offen und ehrlich, landest Du direkt im Knast.“ 
 
 
5 In Wayang performance, the Dalang or Master Puppetteer would often pronounce these lines: "The 
earth trembles in upheaval ...The sky is ablaze with thunder and lightning ... (THIS IS THE 
STANDARD OPENING LINE in MANY WAYANG PERFORMANCES, SIGNIFYING A PERIOD OF 
CHAOS AND UPHEAVAL). 
6 Das Wortspiel im Indonesischen zwischen Agung (groß, Größe) und Gung (Gong) ist im Deutschen 
so nicht wiederzugeben. 78 
 
                                                
87. Zweiter Lumpensammler: 
„Priiima, priiiima…., ja es ist so!“ 
88. Erster Lumpensammler: 
„Betrügen, Berauben, das ist zur Regel geworden. Richtig verrückt…verrückt 
richtig.“ 
89. Zweiter Lumpensammler 
„Wenn Du nicht verrückt handelst, kriegst Du kein Mitleid.“ 
90. Erster Lumpensammler 
„Gesegnet sind die, die sich erinnern und wachsam sind.“ 
91. Erster Lumpensammler: 
„Die oben sind, dürfen wütend werden.“ 
92. Zweiter Lumpensammler: 
„Wie, wie, wie. Und warum ist das so? Ja, es ist natürlich so. Priiiima…! Und die, 
die unten sind, dürfen ihr Schicksal schlucken.“ 
93. Erster Lumpensammler: 
„Oh, oh, oh, warum ist das so? Weil es so sein muss! Richtig, aber 
verrückt…verrückt, aber richtig.“ 
94. Erster und Zweiter Lumpensammler: 
„He, Du! Alles, was Du sagen kannst ist „priiima“ und „richtig verrückt“. So wie der 
Chor unserer verehrten Volksvertreter „Seid einverstanden!“ singt, während sie sich 
Pornoseiten im Web anschauen.“ 
95. Erster Lumpensammler: 
„Psst! (seine Stimme und sein Körper zittern) Bringe nicht solche üblen Gerüchte 
auf. Das ist Rufmord…und unmännlich. Du kannst geschnappt werden, die 
Staatsgewalt kriegt Dich nach dem Zufallsprinzip dran. 
96. Zweiter Lumpensammler: 
„He, weißt Du nicht, das ist jetzt das Zeitalter der sogenannten Demokratien..., ja, 
der sogenannten Demokratien. Alle Menschen dürfen angeblich frei reden. Schau 
Dir nur Juli Perez an, sie ist Anwärterin auf das  Amt eines sogenannten Bupati.“
7
97. Erster Lumpensammler: 
„Und schau Dir erst diese freizügige Mari Eva an…, eine freie Videokünstlerin, 





7 Das Amt des Bupati entspricht in etwa dem des Regierungspräsidenten in Deutschland.  79 
 
98. Erster und Zweiter Lumpensammler: 
(ihre Stimmen und Körper zittern) 
„Das ist die sogenannte Demokratie, ja sogenannte Demokratie…. Du darfst alles in 
der Öffentlichkeit machen, wenn Du nur nicht zu weit gehst. Sonst kommt es zu 
einer Kollision… (sie kollidieren und fallen hin)…und alles geht zu Bruch.“ 
99. Alter Mann: 
„Adjutaaaant!“ 
100. Adjutant: 
(grüßt, ohne Worte) 
“Saluuuut.“ 
101. Erster Lumpensammler: 
(Imitiert wütend die Geste des Adjutanten.) 
„Erlaube mir, abschließend folgendes zu sagen…“ 
102. Zweiter Lumpensammler: 
„Was ist es denn???“ 
103. Erster Lumpensammler: 
(Imitiert den Ton einer lauten Pfeife.) 
„Pfffffffffffffffffffff!“ 
(Lacht hysterisch und macht exotische Tanzbewegungen.) 
(Musik 4) 
104. Zweiter Lumpensammler: 
„Abschaum… .Priiiima. ….Verdammt!“ 
(Lacht und macht noch exotischere Tanzbewegungen.) 
105. Alter Mann: 
(Er sieht ärgerlich aus. Wieder grüßt er ohne eine Wort, aber seine Stimme klingt 
rau. Dann marschiert er steif mit seinem Adjutanten.) 
106. Erster Lumpensammler: 
(Seine Stimme ist plötzlich auch rau.) 
„Aha, ich weiß…I know…ich ist Ai, know weiß…“ 
107. Zweiter Lumpensammler: 
(Seine Stimme ist sogar noch rauer.) 
„Ich weiß auch, me too…ich me, too auch,  know weiß.“ 
108. Erster und Zweiter Lumpensammler: 
„Warum stehst Du immer so weiter jeden Tag hier?“ 
109. Erster Lumpensammler: 
„Du musst eine Ehrenmedaille erster Klasse vom Präsidenten erwarten!“ 80 
 
                                                
110. Zweiter Lumpensammler: 
„Du musst einen Eintrag ins MURI erwarten, weil Du rekordverdächtig lange hier 
stehst und grüßt.“
8
111. Erster und Zweiter Lumpensammler: 
„Du bist ja ein ganz Gerissener!“ 
112. Erster Lumpensammler: 
„Du versteckst eine Absicht hinter dem Grüßen der Fahne.“ 
113. Zweiter Lumpensammler: 
„Du versteckst einen geheimen Plan hinter Deinem Image.“ 
114. Alter Mann: 
(Macht eine schnelle Befehlsgeste ohne Worte.) 
(Musik 5) 
115. Erster Lumpensammler: 
„Richtig, aber verrückt. Verrückt, aber richtig. Wenn das so ist, bleiben wir auch hier 
stehen, egal was passiert, und wenn ein Tornado kommt…“ 
(Imitieren die Gesten des alten Mannes, ebenfalls ohne Worte.) 
116. Zweiter Lumpensammler: 
„Priiima. Priiima…Wenn es etwas zu gewinnen gibt…dann schließen wir uns an.“ 
(Imitieren die Gesten des alten Mannes, ebenfalls ohne Worte.) 
 (Nach einiger Zeit hört die Musik auf.) 
117. Erster Lumpensammler: 
„ Ach, und wie lange glaubt ihr, müssen wir hier weiter stehen?“ 
118. Zweiter Lumpensammler: 
„Um an das Geld zu kommen, würde ich bis zum Sankt Nimmerleinstag hier 
stehen!!!“ 
„Ahoi, Mitbürger des Slums „Suka Mundur“, kommt und versammelt euch. In einem 
Augenblick werden wir eine Durian-Ernte feiern. Frische Milch wird ausgegeben. 
Das Geld des Volkes wird dem Volk gegeben (er verändert sich plötzlich). 
Das…das…das   ist ein Wunder. Es ist nie vorher geschehen und wird auch nicht 
mehr geschehen, höchstens in unseren Albträumen, den Albträumen, die unser 
tägliches Leben als Slumbewohner sind. Wir sind die rechtmäßigen Erben einer 
Generation von Träumern. (er ändert sich) Wir werden vom Präsidenten selbst mit 
einer Belohnung überschüttet. Gott gebe, dass es sich nicht um einen 
 
8 Museum Rekor-Dunia Indonesia (Indonesisches Museum für Weltrekorde). Vgl. dazu: 
http://www.muri.org/.  81 
 
                                                
Verfahrensfehler handelt. Versammelt euch…kommt zusammen…ob wir Essen 
haben oder nicht, wir werden essen.“ 
119. Erster Lumpensammler: 
„Psst, mach‘ nicht so einen Wind. Wenn sie alle kommen, werden die Anteile 
kleiner. Wie kannst Du nur so blöde sein?“ 
120. Zweiter Lumpensammler: 
„He, es sieht so aus, als hättest Du Dir den Virus des Neoliberalismus gefangen, 
des Neoindividualismus, des Neoimperialismus, des Neokapitalismus, des 
Neoglobalismus. Erinnere Dich an die tiefgründige Staatsphilosophie von unseren 
founding fathers and mothers. Lasst uns die Substanz unserer Philosophie als 
Nation, also, Gotong Royong
9, Zusammenarbeit und Teamwork in die Praxis 
umsetzen. Und diejenigen, die sie vergessen haben, mögen in der Hölle 
vermodern.“ 
121. Erster Lumpensammler: 
„Ach, andere zu verfluchen bringt nichts. Es vergrößert nur Dein Sündenkonto.“ 
122. Erster und Zweiter Lumpensammler: 
„Priiima. Richtig, aber verrückt.“  








(angezogen wie ein Punkrocker) 
„Die Kamtib kommt, die Kamtib
10 kommt…! Schnell lauft weg!“ 
126. Alle Lumpensammler: 
(Ihre lauten Rufe klingen merkwürdig fröhlich.) 
127. Alter Mann: 





9 Gotong Royong ist die Nachbarschaftshilfe, vornehmlich auf dem Dorf oder im Stadtviertel.  
10 Kamtib ist ein Akronym für Keamanan dan ketertiban (Sicherheit und Ordnung, Name für eine 
kommunale Polizeitruppe. 82 
 
128. Straßenmusiker: 
„Halt…ich wollte sagen: Lauft weg, nein: Ich meine Halt…(beginnt zu 
singen)…Hallo, mein Pferd läuft...“ 
112. Alle Lumpensammler: 
(ahmen den Klang einer Gitarre nach) „Jreng, Jreng, Jreng.“ 
129. Straßenmusiker: 
(singt) 
„Mein Herz ist voller Freude…“ 
130. Alle Lumpensammler: 
(imitieren eine Band) 
„Nang nanang…nanang…nang.“ 
131. Straßenmusiker: 
„Lasst uns jetzt abhauen…“ 
(bewegt sich kokett tänzelnd) 
132. Alle Lumpensammler: 
(Laufen wie in Zeitlupe, plötzlich erstarren sie und beginnen zu singen:) 
„He, mein Pferd läuft, es läuft tapfer.“ 
133. Straßenmusiker: 
 „Lasst uns alle laufen, laufen, laufen…stoppen…laufen…stoppen…laufen. Hört auf 
zu laufen.“ 
(Die Musik wird immer schneller, dann bleibt er plötzlich stehen.) 
(Die Musik hört auf.) 
134. Alle Lumpensammler: 
(Verstecken ihre Köpfe hinter dem Straßenmusiker.) 
135. Straßenmusiker: 
„Wir sind…“ 
117. Alle Lumpensammler: 
„…das Volk.“ 
118. Straßenmusiker: 
„…das an Gott glaubt. Wir als das…“ 
119. Alle Lumpensammler: 
„…Volk.“ 
120. Straßenmusiker: 




121. Alle Lumpensammler: 
„… das Volk.“ 
122. Straßenmusiker: 
„…und wir sind immer vereint in unserer Einheit. Wir sind…“ 
123. Alle Lumpensammler: 
„…das Volk.“ 
124. Straßenmusiker: 
„…das geleitet ist durch die Weisheit eines zivilen Diskurses. Wir benutzen keine 
brutale Gewalt, um andere zu zwingen, einzuwilligen. Meine Brüder und 
Schwestern, seid gewiss, dass soziale Gerechtigkeit für…“ 
125. Alle Lumpensammler: 
(laut rufend) 
„…für das Volk…“ 
126. Straßenmusiker: 
„…Wirklichkeit wird, welche geschaffen wurde für und durch die Macht…“ 
127. Alle Lumpensammler: 
„…des Volkes!...“ 
128. Straßenmusiker: 
„Deswegen…bleibt ruhig, bleibt ruhig…bitte, bleibt ruhig, wenn ihr 
Herausforderungen ausgesetzt werdet…den Herausforderungen des Lebens.“ 
129. Alle Lumpensammler: 




(pfeift in seine Pfeife, während er mit Machogehabe die Umgebung inspiziert) 
„Mitbürger und Mitbürgerinnen. Mitbür…“ 
137. Erster Lumpensammler: 
(Musik 7) 
(Stößt einen Schrei aus, wie ein Rockstar im Konzert, beginnt übertrieben zu 
schluchzen.) 
„Nicht!!! Das ist unsere Hütte und unser Land, es ist das Einzige, was wir besitzen, 
was haben wir falsch gemacht. (signalisiert den Anderen auch zu weinen)… Wie 
viel mehr Tränen müssen wir vergießen…(fordert die Anderen erneut auf zu 
weinen)...um dieses furchtbare Leid zu stoppen??? (bedeutet den Anderen, lauter 




139 Zweiter Lumpensammler: 
(steht herausfordernd vor dem Kamtib) 
„Wir wissen, dass wir arm und zerlumpt sind.“ 
140. Straßenmusiker und Erster Lumpensammler: 
(beginnen laut zu jammern) 
141. Zweiter Lumpensammler: 
„He, nicht weinen. Heulsusen!“ 
142. Alle Lumpensammler: 
(Lachen) 
143. ZweiterLumpensammler: 
„Und auch kein Gelächter. Wie kann man nur so unempfindlich sein.“ 
144. Straßenmusiker: 
„Weinen ist falsch, Lachen ist falsch. Also, was?“ 
145. Erster Lumpensammler: 
„Weine beim Lachen.“ 
146.. Straßenmusiker: 
„Wie soll denn das gehen?“ 
147. Erster Lumpensammler: 
„Lach unter Tränen.“ 
148. Straßenmusiker: 
(Lacht laut und bitter, beginnt irgendein Lied zu singen.) 
149. Erster und Zweiter Lumpensammler: 
(Bewegen sich im Takt der Musik des Straßenmusikers.) 
150. Kamtib: 
„Stop. Ändert die Szene nicht. Hört mit eurem Benehmen mir gegenüber auf. Bitte, 
bevor ich einen Schritt weiter gehen muss.“ 
151. Zweiter Lumpensammler: 
„Das können wir von ganzem Herzen annehmen. Wir sind dankbar dafür. Wir 
genießen es. Wir würden niemals protestieren. Wir sind traurig über den Tod 
unseres kollektiven Gewissens. Deshalb können Regierungen kommen und gehen, 






„Im Angesicht unserer Kinder lehrt ihr uns, wie man Respektlosigkeit gegenüber 
unseren älteren Leuten und unseren Mitmenschen zeigt. Im Angesicht unserer 
Jugend, lehrt ihr sie die Werte von Gier, Gewalt, Geiz und Doppelzüngigkeit. Macht 
junge Menschen nicht dafür verantwortlich, wenn ihr ganzes Können aus Kampf, 
freiem Sex und Drogenmissbrauch besteht, ohne Rücksicht auf Andere. Sie treten 
nur in eure Fußstapfen. Aber nicht hier, nicht an diesem Ort. Wir mögen arm sein, 
stinken wie die Pest, aber wir haben auch unseren Stolz. Wir schämen uns, euer 
barbarisches Vorgehen mit ansehen zu müssen. So ein unzivilisiertes Benehmen!!!“ 
153. Kamtib: 
„Jetzt hört mir mal genau zu. Offizieller Bescheid des Gouverneurs: In 
Übereinstimmung mit dem Dekret Nr. 999 SK/diesen Monats/laufendes Jahr, 
betreffend den Slum, den ihr „Suka Mundur“ nennt, erinnert euch, beabsichtigen wir 
Ordnung herzustellen. Wir wollen euch nicht vertreiben, wir wollen bloß Ordnung 
herstellen, um der Schönheit unserer Stadt willen. Deshalb unter Betrachtung von 
blablabla…“ 
132. Alle Lumpensammler: 
(Imitieren den Kamtib.) 
„Blablabla…“ 
154. Kamtib: 
„Unter besonderer Berücksichtigung von bla bla bla…“ 
155. Alle Lumpensammler: 
(Die Spottrufe werden lauter.) 
„Bla bla bla…“ 
156. Kamtib: 
„Unter besonderer Beachtung von bla bli blu bla…“ 
157. Alle Lumpensammler: 
(Ihre Stimmen werden lauter.) 
„Bla bli blu bla…“ 
158. Kamtib: 
„Entscheiden wir hiermit, dass bla ble blu ble blo…“ 
159. Alle Lumpensammler: 
(bitter und sarkastisch) 
„Bla ble blu ble blo…“ 
160. Kamtib: 
„Wir erklären hiermit, dass…“ 86 
 
                                                
161. Alle Lumpensammler: 
„Bla bli blu blu bulu bulu…“ 
162. Kamtib: 
„He, macht mich nicht nach!“ 
(Arrogant und siegessicher streckt er ihnen die Zunge heraus.) 
163. Alle Lumpensammler: 
(Sie antworten mit der gleichen Geste, nur provokanter. Das Verspotten steigert 
sich.) 





166. Alle Lumpensammler: 
(singen) 
„Unsere Zunge ist in der Tat ohne Knochen…“ 
167. Kamtib: 
„Natürlich denke ich. Auf Befehl des Kommandanten bin ich ermächtigt, mit dem 
Verlesen des Dekrets fortzufahren… Gut, also. Wir erklären hiermit, dass dieser 
Slum in Ordnung gebracht werden muss, und zwar im Namen unserer regionalen 






170. Erster Lumpensammler: 
„Aaaah, genauso chaotisch und verslumt, ihr Idioten.“ 
171. Kamtib: 
„Ziemlich blöde…Gezeichnet, der Gouverneur. Schaut her, unterschrieben und 
besiegelt. Tut mir leid, Leute, keine Ausreden mehr, jetzt muss alles seinen Gang 
gehen!!!“ 
172. Straßenmusiker: 
(Entreißt ihm das Dekret und liest es. Er gibt es seinen Freunden zu lesen und alle 
geben bittere Kommentare von sich. Dann gibt er es dem Kamtib zurück, es fällt zu 
Boden und er tritt fröhlich darauf herum.) 
 
11 Kleiner Stadtbus 87 
 
                                                
173. Kamtib: 
(pfeift auf seiner Trillerpfeife) 
„He, Du verletzt das Gesetz!“ 
174. Straßenmusiker: 
„Du auch. Du verletzt Artikel 34 (des Grundgesetzes). Die Armen und die Waisen 
unterliegen der Obhut des Staates.“
12
175. Erster Lumpensammler: 
„Stell‘ Dir vor. Schon sind die Armen ihrem Schicksal überlassen...o Schicksal, 
Schicksal.“ (grinst dabei) 
176. Kamtib: 
„Tut mir leid, aber das ist nicht meine Sache.“ 
(geht zum Fahnenmast) 
177. Alter Mann: 
(Spricht in einem patriotischen Ton, laut. Er stottert und drückt sich in Sätzen oder 
Gesten aus. Dieses Stück kann improvisiert werden. Seine Stimme ist rau.) 
„Hör auf!!! Wiwiwirst Dududu aufhören, dasdasdas ist unsere Flagge. Eseses ist 
auch Deideideine Flagge, es ist unsunsunsere Flagge. Wawawas sonst willwillwillst 
Du vonnnn uns rauraurauben?! Ist es nicht gegenug, dassdassdass Du uns unser 
Wohlergehen, unsunsunsere Rechte geraugeraugeraubt hast und als Geisel 
genommen hast? Vielleicht hahaben wiwiwir nininichts, nichts a a als unser eigenes 
Gegegewissen, unsere Lililiebe zur Fffreiheit (es ist, als spreche er mit seinem 
letzten Atemzug) als eine grogrogroße Nation. Wenn Dududu diese Flagge 
anrührst, wenn Dududu dieser Flagge etwas antust, die schon auf Halbmast steht, 
dann wirst Dududu sterben.“ 
178. Kamtib: 
„Dieser Flagge soll nichts geschehen. Ich will sie nur einholen und an einem 
ehrenvollen Ort aufbewahren.“ 
179. Alter Mann: 
(mit näselnder Stimme) 
Diese Flagge ist das einzige Zeugnis der langen Reise, die diese Nation 
unternommen hat, sie ist das einzige Symbol der Ehrbarkeit, das übrig geblieben 
 
12 Im Paragraphen 34 Absatz 1 des indonesischen Grundgesetzes heißt es: 
„Arme Menschen und verwahrloste Kinder unterliegen der Ohut des Staates.“  
(Fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara oleh negara.)  
http://www.mahkamahkonstitusi.go.id/public/content/profil/kedudukan/UUD_1945_Perubahan%204.p
f. 
Zugriff am 2. 1. 2013, 13:43. 
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ist. Sie ist unser einziger Stolz, die Quelle unserer Lebenskraft. Die Gegenwart 
dieser Flagge lässt uns gewahr werden, dass wir uns nicht beklagen sollten, 
sondern Bedeutung in unsere Unabhängigkeit bringen sollten, indem wir hart 
arbeiten, sehr, sehr hart arbeiten. Alles was wir tun, ist arbeiten, arbeiten, arbeiten – 
für uns selbst und gemeinsam. Und dies alles bin ich gerne bereit bis zu meinem 
letzten Blutstropfen zu verteidigen.“ 
180. Erster Lumpensammler: 
„Wir werden gerne unser Leben opfern. Und, als letzter Ausweg, werden wir 
kommen und Dich verfolgen und Huuuuu!!!“ (bedroht ihn) 
181. Erster und zweiter Lumpensammler: 
„Los, komm‘ her, komm‘ doch, wenn Du Dich traust. Wenn Du Angst hast, hau‘ ab!“ 
182. Kamtib: 
„Tut mir leid, aber jetzt ist nicht die Zeit für Debatten. Ich führe  nur einen Befehl 
aus.“ 
(Er holt die Fahne ein.) 
183. Alter Mann: 
(Wütend, sieht das Messer am Gürtel des Kamtib. Er zieht es heraus und bedroht 
diesen.) 
„Hör auf, Du Schurke!!!!“ 
(Musik 8 bis zum Ende) 
(Die Szene wirkt angespannt, jeder hat seine eigenen Motive.) 
184. Alle Lumpensammler: 
(Stoßen den Straßenmusiker nach vorn, drängen ihn einzugreifen.) 
185. Straßenmusiker: 
(Hat Angst, improvisierter Dialog.) 
186. Erster Lumpensammler 
(Zu guter Letzt wird der Straßenmusiker von einem der Lumpensammler so 
gestoßen, dass er zwischen dem Alten Mann und dem Kamtib zu stehen kommt. 
Der Lumpensammler, der ihn gestoßen hat, verschwindet klammheimlich.) 
187. Straßenmusiker: 
(Hält die Hand des Alten Mannes und versucht, die Waffe in seiner Hand zu 
senken.) 
„Langsam, beruhige Dich. Kontrolliere deine Gefühle. Komm, wir setzen uns 




188. Alter Mann: 
(Wird etwas ruhiger. Er zittert noch und erhebt plötzlich die Klinge, als der 
Straßenmusiker ihn loslässt.) 
189. Alle Lumpensammler: 
„Vorwärts…!!!“ (sie greifen den Kamtib an) 
190. Kamtib: 
(flieht ratlos, schließlich wird er eingeholt und verprügelt) 
191. Straßenmusiker: 
„Halt, wir sind kein Volk von Barbaren!“ 
192. Erster Lumpensammler: 
„Aber er benimmt sich wie ein Barbar!“ 
193. Alle Lumpensammler: 
„Barbar!“ 
194. Straßenmusiker: 
„Hört zu! Wir waren immer gegen Gewalttätigkeit.“ 
195. Erster Lumpensammler: 
„Weniger gewalttätig.“ 
196. Alle Lumpensammler: 
(Schlagen auf ihn (Kamtib) ein.) 
197. Straßenmusiker: 
„Armut gibt euch nicht das Recht, Rache zu nehmen.“ 
198. Erster Lumpensammler: 
„Mein Hass führt zur Rache.“ 
199. Straßenmusiker: 
„Hört auf!!!“ (Er greift ein.) 
200. Alle Lumpensammler: 
(Sie hören auf. Die Anspannung steigt.) 
201. Kamtib: 
(Leidet Schmerzen und ist voller Angst.) 
202. Straßenmusiker: 
„Verschwinde besser von hier so schnell es geht, damit Ruhe einkehrt.“ 
203. Erster Lumpensammler: 





207. Erster Lumpensammler: 
                                                
204. Straßenmusiker: 
„Heizt das nicht noch an, benutzt diese Situation nicht für persönlichen Gewinn. 
Denkt daran. Diskussion bis zum Konsens. Diskussion bis zum Konsens.
13 (zum 
Kamtib) Geh jetzt, schnell!“ 
205. Kamtib: 
(geht eilends ab, offensichtlich noch unter Schmerzen) 
206. Zweiter Lumpensammler: 
(versucht ihn zu treten, hat aber plötzlich einen Krampf im Oberschenkel) 
„Au, mein Oberschenkel, aua, meine Gicht.“ 
(stützt sich ab) 




208. Alter Mann: 




210. Alle Lumpensammler: 
(Sie sind angespannt und beginnen sich zu entfernen, während sie den Alten Mann 
anschauen.) 
211. Zweiter Lumpensammler: 
(Nimmt das Messer) 
„Nicht schlecht! Was bringt ein Kilo Eisen im Moment?“ 
212. Erster Lumpensammler: 





13 Musyawarah: „Gemeinsame Diskussion mit dem Ziel, eine Entscheidung zur Lösung eines Problems zu 
erreichen; Besprechung, Beratung.(pembahasan bersama dng maksud mencapai keputusan atas 
penyelesaian masalah; perundingan; perembukan) 
Vgl: http://kamusbahasaindonesia.org/musyawarah#ixzz2GWxqohft Zugriff 30. 12. 2012, 11:48. 
Die Lösung eines Problems durch Beratung bis zum Konsens zu erreichen, kennzeichnet besonders die 
javanische Kultur. Vgl. dazu: 
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213. Alter Mann: 
„Ach, Rot – Weiße Fahne. Du bist wieder und wieder geschlagen worden. Zu oft 
bist Du zerfetzt worden. Aber weder Regen, noch Hitze, Donner oder 
Überschwemmungen, weder Tsunamis oder Erdbeben werden Dich jemals 
zerstören können. Denn Du bist ein Symbol von Heldenmut und Unschuld. Wir 
werden gemeinsam mit Dir wehen in alle Ewigkeit. (Er geht zum Flaggenmast und 
hisst sie bis zur Spitze.) Lasst uns nun unsere Nationalfahne grüßen, mit einem 
militärischen Gruß…(Nun ohne Worte) Saluuut!“  
(Musik 9) 
214. Alle Lumpensammler: 





„Die Falten auf unseren Wangen und Stirnen zeigen, dass diese Nation schon nicht 
mehr jung ist, aber das Blut ihrer Bürger ist rot wie immer. Ihre Seele ist blütenweiß. 
Körper und Geist sind schon für unsere Nationalfahne geopfert wurden, Leib und 
Seele, welche entflammt sind für den Geist unseres Vaterlandes. Deshalb werde 
ich niemandem erlauben, dies Fahne zu berühren.“ 
216. Alle: 
„Und das gilt für alle, auch für Dich, Du Schurke!“ 
 











DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1974 
NO TGL  JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
JUNI 
1 1  20.00-
23.00 





2 2  20.00-
23.00 
Mega Mega  Aula pabrik gula 
Probolinggo 
Dir.Pabrik gula Probolinggo  1.500 
3 5  20.15-
23.20 
Mega Mega  Aula radio pemda 
Klaten 
Lembaga drama dan sastra 
Klaten 
1.000 
4 6  20.10-
23.25 
Mega Mega  Sasonomulyo Solo  Pusat Kebudayaan Jawa 
Tengah 
1.000 
5 7  20.15-
23.00 
Mega Mega  Aula univ 
Satyawacana 
Salatiga 
Studi club teater mahasiswa 
Univ Satyawacana Salatiga 
700 
6 15  20.15-
23.00 
Mega Mega  Lapangan basket 
IKIP Solo 
Dewan mahasiswa IKIP Solo  1.000 
7 17  20.00-
22.30 
Mega Mega  Aula radio Pemda 
Sragen 
Lembaga drama Sragen  1.000 
AGUSTUS 
8 12  20.30-
23.00 
Mega Mega  Aula direktorat 











Mega Mega  Aula sekolah tinggi 
Teologi Jakarta 
Sekolah tinggi teologi Jakarta  700 
OKTOBER 
10 5  20.30-
22.00 




Pondok Putri Duyung Ancol  400 
11 8  20.30-
22.30 
Mega Mega  Ged pertemuan 
Umum Pemda 
Pekalongan 
Walikota Pekalongan  800 
12 9  20.00-
22.00 
Tengul  Aula SMEA neg 
Pekalongan 
Walikota Pekalongan  900 
13 11  20.00-
21.30 
Tengul Bioskop  Dewi 
Klaten 
Lembaga drama & sastra 
Klaten 
1.000 
14 14  20.15-
22.00 
Tengul  Sasonomulyo Solo  Pusat kebudayaan Jawa 
Tengah 
1.000 
15 15  20.20-
22.10 
Tengul Aula  univ 
Satyawacana 
Salatiga 
Studi klub teater mahasiswa 
Univ Satyawacana 
1.000 
16 21  20.30-
22.00 
Tengul Univ  Club 
Bulaksumur 
Dema Akademi Seni Rupa Ind 
&  Univ Gajahmada 
Yogyakarta 
1.000 
17 29  20.30-
21.15 
Mega Mega  Bioskop Pelita 
Lumajang 
Pramuka Lumajang & Bupati 
Kab Lumajang 
1.000 
18 30  20.30-
22.00 
Tengul Bioskop  Pelita 
Lumajang 








Bag Hiburan dan Kesenian 
Komres kepolisian Jember 
100 
20 21  20.15-
22.10 
Tengul Gelora  Patra 
Balikpapan 
Pertamina Unit IV Balikpapan  1.500 
21 22  20.00-
22.30 
Mega Mega  Balai Gembira 
Balikpapan 
Pertamina Unit IV Balikpapan  900 
22 26  20.30-
22.15 
Mega Mega  Gedung Serapo 
Tenggarong 
Bupati Kab Kutai  1.000 
23 27  20.30-
22.00 
Tengul Gedung  Serapo 
Tenggarong 
Bupati Kab Kutai  2.000 93 
 
24 30  20.15-
22.15 
Mega Mega  Gedung Antasari 
Balikpapan 




25 2  20.30-
23.15 
Mega Mega  Gedung bioskop 
Kandilo Grogot 
KORPRI Kab Tanah Grogot 
Kaltim 
1.400 
26 5  20.00-
23.00 
Mega Mega  Ged Wanita 
Samarinda 
Dewan Kesenian Samarinda  600 
27 6  20.00-
22.15 
Tengul Ged  Wanita 
Samarinda 
Dewan Kesenian Samarinda  600 
28 11  20.15-
23.00 
Mega Mega  Pendopo 
Gubernuran 
Samarinda 
Pan Eaker Bupati Se Kaltim  200 
29 14  20.00-
22.00 
Tengul Aula  kanwil 
Kehutanan Kaltim 







Mega Mega  Lap basket univ 
Mulawarman  
Smda 







Tengul  Night Club MCC 
Samarinda 





Mega Mega  Aula Kanwil 
Kehutanan 
Pan Dies Natalis alumni univ 






Mega Mega  Gedung Pemuda 
Banjarmasin 







Tengul Bioskop  terbuka 
Antasari 
Banjarmasin 




34      2 skrip  16 kota 28 tempat  25 sponsor  34.850 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1975 
NO TGL  JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA PENONTON 
MARET 
1 22 20.00 Mega  Mega  Pangg  Experimen 
UM 
Bag Kebudayaan Univ 
Malaya 
800 









4  2  20.00  Mega Mega  Dewan pelbagai  
Guna Ipoh 
Kementerian Belia dan  
Sukan Ipoh 
500 
5 3  20.00 Tengul  Panggung  terbuka 
Penjara Taiping 
Penjara taiping  1.500 
6  4  20.00  Mega Mega  Dewan pelbagai 
Guna Kangar 
KKBS Kangar  500 
7  7  20.00  Mega Mega  Dewan Sri Pinang  Peseni Sri Pinang  1.000 
8  9  20.00  Mega Mega  Dewan Pelbagai  
Guna Kuantan 
KKBS Kuantan  500 
9  11  20.00  Mega Mega  Dewan Pelbagai 
Guna Trengganu 
KKBS Trengganu  400 
10  12  20.00  Mega Mega  Dewan Pelbagai 
Guna Pasir Puteh 
KKBS Pasir Puteh 
Kelantan 
600 
11  14  20.00  Tengul  Pangg experimen UM  Bag kebudayaan UM  800 
12  15  20.00  Tengul  Pangg terbuka ITM  Mahasiswa ITM  8.000 
13 17  20.00  Mega  Mega  Dewan  Bandaran KKBS  Seremban  1.000 
14 18  20.00  Mega  Mega  Dewan  bandaran  KKBS dan Teraseni 
Malaka 
500 
15  19  20.00  Mega Mega  Aula Ghafar Baba  Perguruan Ghafar Baba 
Masjid Tanah 
750 
















19  4  19.00  Mega Mega  Ged Merdeka Bogor  Kabin P dan K Bogor  3.500 
20  13  20.00  Mega Mega  Ged Ekalokasari  Bgr  Ibu Henny Basri. Bogor  200 
21  14  20.00  Mega Mega  Ged Ekalokasari  Bgr  Ibu Henny Basri. Bogor  300 
22  19  20.00  Mega Mega  Ged KYO Bogor  Yayasan Elyaman 
Gadog 
200 




24  2  20.00  Taman  Teater terbuka  
Pondok Putri Duyung 
Pondok Putri Duyung 
Ancol 
200 
25  8  20.00  Taman  Ged Wanita Ciawi  Persatuan wanita Ciawi  500 






27  13  20.30  Mega Mega  Aula Adpel Teluk 
Bayur 
Kadapel dan PT.Pelni  1.500 
28 14  20.00  Mega  Mega  Aula  Kantor 
Gubernur 
Walkot Padang dan Pus 
Kesenian Padang 
700 
29  20  20.00  Mega Mega  Aula IKIP Padang  Dema IKIP Padang  700 
30  21  21.00  Taman  Teater Terbuka Pusat 
Kes Padang 
Pusat Kesenian Padang  1.000 
 
31  24  19.00  Mega Mega  Aula kt Gub Padang  A.A Navis  400 
32  27  20.00  Mega Mega  Aula Univ Andalas  Dema Univ Andalas 
Padang 
300 
33  29  20.30  Mega Mega  Tapi Kotogadang Persatuan  pemuda 
Kotogadang 
2000 





35  1  10.00  Mega Mega  Bioskop Payakumbuh  Walikota Payakumbuh  500 
36  1  15.00  Mega Mega  Bioskop Payakumbuh  Walikota Payakumbuh  500 
37  3  20.00  Mega Mega  Balai Dang Merdu  Pemda Kodya 
Pakanbaru 
500 
38  4  20.00  Mega Mega  Balai Dang Merdu  Pemda Kodya 
Pakanbaru 
500 
39 9  10.00  Mega  Mega  Gelora  Caltex 
Rumbai 
Yayasan Cendana  350   
40 
 
28 20.00 Mega  Mega  Gelanggang  mah 
Univ Sumatera Utara 
Ikatan Dharma Wanita 
Univ Sumut Medan 
500 
OKTOBER 
41  2  09.00  Hadiah Lebaran  Studio TVRI Medan  TVRI Medan   
42  2  20.00  Mega Mega  Auditorium  RRI  Teater keliling dan RRI 
Medan 
450 
43  3  20.00  Mega Mega  Aula Nomensen   P dan K Pematang 
Siantar 
2.700 
44  4  20.00  Mega Mega  Auditotium RRI Mdn  P dan K Prop Sumut  400 
45  4  20.00  Taman  Balai Pirsawan TVRI  Pan HUT ABRI dan 
dana TIM 
2.000 
       Medan    TIM   
46  10  20.00  Mega Mega  Audit Medan Fair  Humas Pemda Medan  800 
47  10  24.00  Camar Camar  Studio Alnora  Radio Alnora Medan  Rekaman 
48  11  01.00  Perkawinan  Studio Alnora  Radio Alnora Medan  Rekaman 
49  16  20.00  Mega Mega  Bali I Club Dumai  Bali I Club Caltex 
Dumai 
300 
50 17  20.00  Mega  Mega  Kantor  Kadapel 
Dumai 




51  18  20.00  Mega Mega  Sanggar karyawan   Sanggar Karyawan 
Caltex Duri 
800 
52  19  20.00  Mega Mega  Bioskop Bengkalis  Pemda Kab Bengkalis  1.000 
53  21  20.00  Mega Mega  Aula Pertamina    Pertamina Unit VI 
Dumai 
450 
54  22  20.00  Mega Mega  Auditorium Caltex  Bp Mukadis dan 
Almatsir 
300 
       Rumbai     
55  25  20.00  Mega Mega  Ged Nasional Padang  Bupati Tapanuli selatan 
dan P & 
500 
NOPEMBER    Sidempuan   K Tapanuli Selatan   
56  1  20.00  Mega Mega  Kt DPRD Kab 
Asahan 
Pemda Kab Asahan  1.000 
57  5  20.00  Mega Mega  Stadion Sepak Bola  Pemda Kab Karo & P 
dan K  
15.000 
       Kabanjahe     
58  7  20.00  Mega Mega  Ged Nasional  Pemda Kab & P dan K 
Tapanuli 
1500 
       Tarutung    Utara   
59 8  10.00  Mega  Mega  Lapangan  terbuka  Bupati Tapanuli Utara 
& Cama 
500 
60  11  20.00  Mega Mega  Gelora olah raga 
Binjai 
P dan K Binjai  3.500 
61  20  20.00  Mega Mega  Audit Bukit Barisan  KNPI Prop Sumut Di 
Medan 
1.000 
62 21  21.00  Mega  Mega  Salon  kapal Nachoda  Tampomas 
pada 
200 
        Tampomas    pelayaran Belawan-
Tj.Pinang 
 
63 22  21.00  Taman  Salon  kapal Nachoda  Tampomas 
pada 
200 
        Tampomas   pelayaran Tj Pinang 
Priok 
 
63      6 skrip  35 kota. 51 tempat  25 sponsor  76.850 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1976 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
JANUARI 




2 8  20.00  Mega  Mega  Aula  Gereja  Kristus 
Bogor 
Bag Pemuda Gereja 
Kristus Bogor 
500 
3 25  20.00  Kapai  kapai  Sasonomulyo Solo  Pusat Keb Jawa 
Tengah 
1.000 
4  29  20.00  Mega Mega  Ged bioskop 
 Jombang 
Bupati kab Jombang  1.500 
MARET 





6  4  20.00  Kapai kapai  Aula IKIP Malang  Dema IKIP Malang  1.800 





8  6  20.00  Mega Mega  Gedung A.Yani  Pemda Kab 
Probolinggo 
1.000 
9  9  20.00  Kapai Kapai  Gedung Nasional  
Jember 
Fak sastra Univ 
Jember 
1.500 
10 10  20.00  Kapai  Kapai  Amubra  Lumajang KNPI  Lumajang  2.500 
11 11  20.00  Mega  Mega  Gelora Blambangan 
Banyuwangi 
KNPI Banyuwangi  6.500 
12  14  20.00  Mega Mega  Aula gedung DPRD Lystibya  Tabanan  1.500 96 
 
13  16  20.00  Mega Mega  Aula Kokar Dnps 
 
Lystibya Denpasar  2.000 














17  24  10.00  Mega Mega  Halaman rumah 
 Bupati Toraja 
Bupati Kab Toraja  2.000 






19  26  20.00  Mega Mega  Aula Daeral VII 
 Ujungpandang 
Kowilhan III  600 





21  30  20.00  Mega Mega  Gelora KONI Manado 
  
KNPI Sulut  2.500 







23  1  14.00  Mega Mega  Ged Kesenian Manado  KNPI Prop Sulut  1.000 
24  1  20.00  Kapai Kapai  KNPI Prop Sulut  1.000 










Penonton sampai luar 
gedung 
2.500 
27  7  20.00  Kapai kapai  Ged Pertemuan Pemda   Walikota Bitung   1.000 
28  10  20.00  Mega Mega  Aula Univ Petra Sby  Dema Univ Petra 
Surabaya 
1.300 
29  13  20.00  Mega Mega  Ged Bioskop 
Pamekasan 
Persatuan Sepak bola 
 Pamekasan 
1.500 






31  15  20.00  Kapai kapai  Aula gereja 




32  20  20.00  Mega Mega  Sasonomulyo Solo  Pus Keb Jawa 
Tengah 
1.000 
33  21  19.30  Kapai Kapai  Aula Univ 
Satyawacana 





34  22  20.00  Kapai Kapai  Pendopo Radio 
Pemda Klaten 









36  26  20.00  Mega Mega  Sasonomulyo Solo  SMA Muhamadyah 
Solo 
1.000 
37  28  20.00  Kapai Kapai  Aula Dolog 
 Surabaya 
Dolog Surabaya  500 





39  30  19.00  Mega Mega  Halaman IMKA 
Surabaya 
IMKA Surabaya  800 
 
MEI 




Widjojo Soejono  untuk HUT pak 
Widjojo Soejono 
 







42 17  19.00  Barabah  Kantor  walikota 
 Surabaya 




43  23  20.00  Mega Mega  Jalanan Karang 
 Bulak I/8 Surabaya 




44  29  10.00  Kapai Kapai  Aula Direktorat 
Pengembangan Kes 
Direkt Pengemb 







3  19.00  Kapai kapai  Aula direct 
pembinaan kes 
Dirkt pemb kesenian 




5  20.00  Kapai Kapai  Teater Terbuka 




47  6  20.00  Kapai Kapai  Aula Univ Trisakti  Pan Kuliah Kerja 





8 21.00  Barabah  Salon  kapal 






49 15  20.00  Kapai  Kapai Dewan  Bandaran 





50  16  20.00  Mega Mega  Lapangan sepak bola 
Tanah Merah M’Sia 
KKBS Tanah Merah  3500 
51 19  20.00  Kapai  Kapai  Pang Experimen UM 
Di Kualalumpur 
Bag Kebudayaan 
Univ.  Malaya 
1.000 
52  22  20.00  Kapai kapai  Dewan Sekolah 
 Chung Hwa Muar 
KKBS dan Pegawai 
daerah Muar 
2.000 
53  23  20.00  Kapai Kapai  Dewan sekolah 
 Batupahat M’Sia 
KKBS Batupahat  400 
54 24  20.00  Kapai  Kapai  Dewan Pelbagaiguna 
Pontian 
KKBS Pontian  400 
55  26  20.00  Mega Mega  Lapangan Terbuka 
Ulu Tebrau 
Felda Ulu Tebrau  5.000 
56  28  20.00  Aduh  Lapangan sepak bola 
Malaka 
KKBS Malaka  3.500 
57  29  20.00  Barabah  Panggung terbuka  
Pasar malam Malaka 
KKBS Malaka  5.000 
JULI 
58 8  20.00  Kapai  kapai Pang  experiment 
Univ Sains M’Sia 
Univ Sains Malaysia 
 P.Penang. 
200 
59 9  30.00  Aduh  Pang  experiment 
Univ Sains M’Sia 
Univ Sains Malaysia 
 P.Penang. 
200 
60  10  19.30  Barabah  Teras rumah konsul 
R.I di P.Penang 
Konsul R.I di P 
Penang 
100 








83  23  20.00  Mega Mega  Auditorium  Univ Kebangsaan 
M’Sia 
1..000 




65  2   20.00  Kapai Kapai Dewan  Bandaran 
Kajang 
Masdaya 200 98 
 
66  5  20.00  Mega Mega  Dewan sekolah Ulu 
Langat 
Masdaya 500 
67  6  20.00  Aduh  Dewan A Hamzah 
Kelang 
Masdaya 7 
68  8  20.00  Mega Mega  Panggung terbuka  
Sungai Buaya 
Masdaya 5.500 
69  10  20.00  Taman  Sudut penulis  Dewan Bahasa 
Kualalumpur 
200 
70 12  20.00  Aduh  Dewan  Bandaran 
 Port Dickson 
KKBS Port Dickson  1.500 
71  14  20.00  Mega Mega  Panggung terbuka  
Banting 
KKBS Banting  3.500 
72  19  09.00  Si Putih  Studio televisi M’Sia  Televisi Malaysia   
73  20  20.00  Tengul  Audit UKM  Univ Kebangsaan 
Malaysia 
800 
74  22  20.00  Kapai kapai  Taman Budaya K.L  KKBS  200 
75  23  20.00  Mega Mega  Lapangan parkir 
Stadium  K.L 






29 21.00  Aduh  Salon  kapal 
 Tampomas 
Nachoda. Pelayaran 
Tj.Pinang ke Priok 
200 
OKTOBER 





78  7  20.00  Mega Mega  Aula SPG Tanj Pinang  KNPI Kab Riau 
Lautan 
1.000 
79  8  20.00  Aduh  Aula SPG Tanj Pinang  KNPI Kab Riau 
Lautan 
1.500 
80  11  20.00  Mega Mega  Lap terbuka  Letung  Camat Letung  5.000 
81  12  20.00  Mega Mega  Ged Kes Kec Tarempa  KNPI Tarempa dan 
Camat 
1.000 
82  13  20.00  Aduh  Ged Kes Kec Tarempa  KNPI Tarempa dan 
Camat 
1500 
83  14  20.00  Mega Mega  SMEP Kec Tarempa  SMEP Tarempa  1.000 
84  16  14.00  Mega Mega  Ged Kes Sedanau  KNPI dan Camat 
Sedanau 
900 
85 16  20.00  Aduh  Pang  terbuka  Sedanau  KNPI dan Camat 
Sedanau 
5.500 
86 21  20.00  Aduh  Lapangan  basket 
SMEA Tanjg Pinang 
KNPI Kab Riau 
lautan 
3.500 
87  22  20.00  Mega Mega  Lapangan basket 
SMEATanjg Pinang 
KNPI Kab Riau 
lautan0 
2.500 








89  5  20.00  Aduh  Taman Ria Kupang  Pemda TK I NTT  3.000 
90  6  20.00  Mega Mega  Taman Ria Kupang  Pemda TK I NTT  3.000 
91  8  23.35  Cakar Monyet  Rekaman RRI  RRI Kupang   
92  9  01.00  Lemari Antik  Rekaman RRI  RRI Kupang   
93  9  02.00  Tuan Kondektur  Rekaman RRI Kupang  RRI Kupang   
94 10  20.00  Aduh  Halaman  kantor 
gubernur TIM TIM 
Pangkoda Hankam  4.500 
95  11  20.00  Barabah  Rumah sakit AD 
 Wira Husada Dili 
Pangkoda Hankam  250 
DESEMBER 
96  2  20.00  Mega Mega  Aula ged Keuangan 
Jayapura 
Kodam XVII 




97  3  20.00  Aduh  Aula ged Keuangan 
Jayapura 
Kodam XVII 





4 20.00  Barabah  Wisma  Perwakin 
Jayapura 
Jayapura Club  250 
99  7  09.00  Aduh  Pantai Base “G”  SKKA dan STM  450 





7  23.20  Aduh  Aula ged Keuangan 
Jayapura 
Pan perpisahan SD 
Yapis 
600 
102  8  11.35  Aduh  Ruang kantor P dan K 
Irja di Jayapura 
Kanwil P dan K Prop 
Irja 
250 
103 10  20.30 Aduh  Cendrawasih  Theatre 
Jayapura 
INMINDAM 250 
104  11  13.30  Aduh  Ruang kantor Postel 
Jayapura 
Kantor Postel prop 
Irja 
150 
105  11  20.30  Aduh  Sentani Theatre  SMA Swadaya 
Sentani 
600 
106  15  20.15  Orang Kasar  Halaman rumah 
 Kasdam di Jayapura 
Kas Dam XVII  275 
107  16  22.00  Aduh  Sport hall Jayapura  Panitia PORDA Prop 
Irja 
3.500 
108 19  19.30 Efrata  dari 
 Betlehem 
Aula gereja Paulus 
Jayapura 
PS Gloria  250 
109 20  21.35 Seandainya   







110  22  20.45  Mega Mega  Aula APDN Yoka  APDN Yoka. Irja  450 
111  23  09.00  Cakar Monyet  Aula studio RRI Jypra  RRI Irja   
112  23  20.00  Seandainya….  Lap sepak bola 
Mandala Jayapura 
Pan Natal Pemuda 
Oekemene 
5.000 
113 24  20.00 Seandainya…  Gereja  Pengharapan  Panitia Nat gereja 
Pengharapan 
500 
114 25  20.00 Seandainya…  Gereja  Kasih  Pan. Natal gereha 
Kasih 
600 
115  27  21.00  Aduh  Taman Imbi Jayapura  Pemda Kab Jayapura  6.000 
116  28  21.30  Barabah  Rumah pak Prapto di 
Jayapura 
Panitia BK 4  75 
117  29  21.15  Efrata  Aula Kanwil P dan K di 
Jayapura 
Pan Natal kanwil P 
dan K 
400 
118  29  22.15  Efrata  Aula ged Keuangan 
Di Jayapura 
Pan Natal dept 
Keuangan Jayapura 
450 
119  30  22.15  Mega Mega  Aula bengkel 
 Pelabuhan 
Kadapel Irja  500 
120  31  22.25  Aduh  Aula RSUP Jayapura  Pan Tahun Baru 
RSUP Jayapura 
250 
120       14  44 kota. 98 tempat  94 sponsor  160.107 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1977 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA PENONTON 
JANUARI 
1  1  00.30  Aduh  Rumah bp Purnomo  Pan tahun baru 
Pertamina Jayapura 
200 
2 4  20.00  Barabah  Wisma  Budaya 
 Jayapura 
P & K Tk.I Prop. Irja.  700 
3  10  21.15  Aduh  T.H.R Sorong  P & K Sorong  3.500 
4  14  11.00  Aduh  Ramayana Theatre  P dan K kab Sorong  1.000 
5  14  20.35  Barabah  Ramayana Theatre  Dharma pertiwi Sorong  1.000 
6  14  21.50  Orang Kasar  Ramayana Theatre  Dharma pertiwi Sorong  1.000 
7  15  10.10  Senyum Terharu  Ged kesenian Pemda 
Sorong di THR 
P dan K kab Sorong  1.000 100 
 
8  15  20.05  Mega Mega  Aula Pertamina  Pertamina Sorong  1.000 
9  20  20.30  Aduh  Ged DPRD Fak Fak  Kodim 1706 Fak Fak  1.000 
10 23  20.45  Mega  Mega  Lapangan  Kodim  Kodim 1706 Fak Fak  5.000 
11 24  21.00  Barabah  Lapangan  Kodim  Kodim 1706 Fak Fak  5.000 
12  25  21.00  Mega Mega  Panggung terbuka  Kodim 1706 Fak Fak  8.000 
13  29  21.00  Aduh  Panggung terbuka  Kodim 1706 Fak Fak  8.000 
14 31  21.03  Barabah  Panggung  terbuka  Kodim 1706 Fak Fak  8.000 
PEBRUARI 
15  6  20.47  Mega Mega  THR Sorong  THR Sorong  2.400 
16 10  21.00  Barabah  Rumah  sekwilda 
 Prop Maluku 
Kado Tekel untuk HUT 
 Sekwilda prop Maluku 
175 
17  16  11.30  Aduh  Ged Bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
800 
18  17  10.10  Aduh  Ged Bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
800 
19  17  11.45  Aduh  Ged Bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
800 
20  18  09.25  Aduh  Ged Bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
400 
21  18  11.00  Aduh  Ged Bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
700 
22  19  09.00  Aduh  Ged Bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
100 
23  19  11.00  Aduh  Ged Bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
800 
24 19  20.15  Barabah  Gedung  Wanita 
Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
400 
25  20  20.35  Mega Mega  Gedung wanita 
 Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
400 
26  21  10.00  Aduh  Ged bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
600 
27  21  21.15  Orang Kasar  Ged bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
600 
28  22  10.00  Aduh  Ged bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
150 
29  22  11.30  Orang Kasar  Ged bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
150 
30  23  09.25  Aduh  Ged bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
200 
31  23  11.15  Orang Kasar  Ged bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
150 
32  23  20.30  Barabah  Ged Wanita Ambon  P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
300 
33  24  09.30  Aduh       Ged bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
400 
34  24  11.30  Orang Kasar  Ged bioskop Kartika 
Beta Ambon 





25  20.42  Orang Kasar  Ged bioskop Kartika 
Beta Ambon 











Ged bioskop Kartika 
Beta Ambon 











Ged Wanita Ambon 
 











Ged bioskop Kartika 
Beta Ambon 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
600 
39  26  21.47  Mega Mega  Ged Wanita Ambon 
 
P dan K dan Baparda 
Prop Maluku 
300 
40  27  21.45  Senyum Terharu  Ged Wanita Ambon 
 











42  10  10.00  Seandainya  Penjara anak anak 
Tangerang 
Lenbaga emasyarakatan 
 Anak anak Tangerang 
300 
43 10  20.30  Mega  Mega  Balai  rakyat  Pondok 
Karya 
Pan. HUT DKI ke 450  2.000 
44  15  20.30  Aduh  Aula barat ITB  Dewan mahasiswa ITB  700 
45 16  20.00  Tengul  Gedung  Kesenian 
Rumentangsiang 
Walikota Bandung  400 
46 17  20.00  Tengul  Gedung  Kesenian 
Rumentangsiang 
Walikota Bandung  400 





48  21  20.40  Mega Mega  Halaman terbuka IAIN 
Bandung 
Dema IAIN Bandung  1.500 
49  22  20.45  Aduh  Aula Universitas Islam  Dema Univ Islam 
Bandung. 
1.000 
50  24  20.30  Orang Kasar  Aula Unesco Bandung  Unesco Club Bandung  200 
51  25  20.45  Barabah  Aula asrama Yayasan 
Tuna netra Bandung 




52  14  10.30  Mega Mega  Aula Akademi Analis 
Kimia Bogor 
Akademi Analis Kimia 
Bogor 
300 
53  14  21.00  Mega Mega  Aula IPB  Dema Institut Pertanian 
Bogor 
250 
54  16  08.00  Mega Mega  Halaman SMP 
Kesatuan Bogor 
SMP Kesatuan Bogor  300 
55  16  10.30  Mega Mega  Halaman SMA 
Kesatuan Bogor 
SMA Kesatuan Bogor  400 
56  18   08.00  Aduh  Halaman SD Kesatuan 
Bogor 
SD Kesatuan Bogor  500 
JUNI          
57  26  19.00  Seandainya  Aula GKBP Bogor  GKBP Bogor  350 
58  26  20.00  Barabah  Aula GKBP Bogor  GKBP Bogor  350 
JULI 




Kesenian Dep P dan K 
300 
60  28  11.00  Barabah  Aula G.I Hankam. 
Jl.Saharjo Jkt sel.  
Ibu Ibu Hankam  150 
AGUSTUS 
61  11  20.30  Tengul  Aula IKIP Malang  Dema IKIP Malang  1.000 
62 12  20.45  Barabah  Istora  Pulosari Malang  Dewan Kesenian 
Malang 
3.000 
63 13  21.00  Aduh  Panggung  terbuka 
EXPO Malang 
PT.Mastodon Malang  4.500 
64  14  20.30  Barabah  Gedung Yos Sudarso  Bupati  Kab Lumajang  700 
65  15  20.30  Tengul  Gedung Yos Sudarso  Bupati  Kab Lumajang  800 
66 16  21.00  Pantomime  Panggung  terbuka 
EXPO Malang 
PT.Mastodon Malang  2.500 
67  21  20.30  Aduh  Teater Terbuka Kabin 
Di Genteng kali Sby 
Kabin Kanwil P dan K 
di Surabaya 
1.000 
68  22  20.30  Mega Mega  Teater Terbuka Kabin 
Di Genteng kali Sby 
Kabin Kanwil P dan K 
di Surabaya 
1.200 
69  24  20.00  Aduh  Aula fak hukum  Univ 
Airlangga Sby 




70 26  20.30  Tengul  Gedung  bioskop 
Singaraja 
Panitia setempat  1.000 
71  27  20.30  Mega Mega  Aula IKIP Singaraja  Senat mah IKIP 
Singaraja 
800 
72  29  16.45  Tengul  Aula Kodim Jember  Komi Jember  1.000 
73  29  20.30  Barabah  Aula Kodim Jember  Komi Jember  1.000 102 
 
SEPTEMBER 
74  1  19.00  Barabah  Aula SMA St Yosep  OSIS SMA St Yosep 
Solo 
500 
75 4  20.15  Obrok  Owok2 
Ebrek Ewek2 
Sasonomulyo Solo  Pusat Kebudayaan Jawa 
tengah di Solo 
1.100 
76 5  20.15  Obrok  Owok2 
Ebrek Ewek2 
Aula Univ Kristen 
Satyawacana 




77  9  20.30  Barabah  Aula PTPN Surabaya  PTPN Surabaya   
78  11  20.45  Mega Mega  Pendopo Kab.Madiun Persatuan  dalang 
Ind.Madiun 
1.200 
79 13  20.15  Obrok  Owok2 
Ebrek Ewek2 
Aula univ Kristen  
Petra Surabaya 
Univ Kristen Petra 
Surabaya 
1.000 
80 21  20.00  Sandiwara  Halaman  terbuka LIA  LIA Surabaya  300 
81  25  20.30  Mega Mega  Ged.Pertemuan Umum 
Situbondo 
KNPI Situbondo  500 
82  27  20.30  Barabah  Aula P & K Bali.Dnps  P dan K Bali di 
Denpasar 
200 
83  29  21.00  Orang Kasar  Halaman rumah Kel 
Nyoman 




84  2  21.00  Barabah  Teater terbuka Blamba 
ngan  Banyuwangi. 
Pemda Banyuwangi  2.500 
85  4  20.30  Mega Mega  Gedung kesenian 
Pabnrik Semen Gresik 
Putra semen Gresik  1.000 
86  9  20.30  Barabah  Teater terbuka Tirta 
Wisata Jombang 
Golkar Jombang  1.500 
87  9  21.00  Barabah  Ged pertemuan Sby  GMNI Cabang 
Surabaya 
1.500 
88  12  20.30  Barabah  Aula KODIKAL Sby  TNI Angkatan Laut  450 
89  13  20.30  Mega Mega  Aula Dolog Jatim  Dolog Jatim di 
Surabaya 
250 
90  14  20.00  Orang Kasar  Aula kantor Walkot  PWI dan Walkot 
Surabaya 
300 
91  28  21.00  Mega Mega  Gedung bioskop 
Lamongan 
Pemda Lamongan  1.000 
92  30  20.30  Mega Mega  Gedung kesenian  
Mojokerto 
Pemda Mojokerto  600 
NOPEMBER 
93  7  20.30  Mega Mega  Gedung Pancasila 
Sidoarjo 
KNPI Sidoarjo  400 
94  9  20.30  Barabah  Aula pabrik alcohol &  
Spiritus Mojokerto 









96  12  21.00  Mega Mega  Lap Kodim Pati  Bupati kab Pati  2.500 
97 17  20.30  Obrok  Owok2 
Ebrek Ewek2 





98  23  21.00  Orang Kasar  Aula pabrik gula 
Trangkil. Pati 
Pabrik Gula Trangkil 
Pati 
400 
99 27  08.00  Seandainya  Gereja  Jawa Pati  Gereja Jawa Pati  200 






101 11  20.00 Obrok  Owok2 
Ebrek Ewek2 
Pangging experimen 





102 16  20.00 Barabah  Dewan Bahasa dan 
Pustaka Malaysia 





103  17  20.30  Obrok Owok2  Aula univ pertanian  Univ Pertanian  800 103 
 
Ebrek Ewek2  Malaysia . K.L  Malaysia di 
Kulalumpur 
104  18  20.30  Mega Mega  Panggung terbuka 
Dusun Tua M’Sia 
Pemda Dusun Tua  3.500 
105  25  20.00  Barabah  Victoria Theatre  Sriwana Singapura  450 
106  25  21.30  Mega Mega  Victoria Theatre  Sriwana Singapura  450 
107  31  08.00  Anakku sayang  Studio TV Singapura  TV Singapura 
(Rekaman) 
 
108  31  21.00  Orang Kasar  Wisma KBRI  KBRI di Singapura  300 
108      12 skrip  29 kota. 72 tempat  67 sponsor  114.075 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1978 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA PENONTON 
JANUARI 
1 1    Seandainya 
Kristus Tidak 
Jadi datang 
Gereja Singapura  Gereja Singapura  200 
2  5    Aduh  Wisma Ind,Singapore  KBRI di Singapura  300 
3  7    Aduh  Pelbagaiguna B Pahat   KKBS  300 
4  8    Orang Kasar  Pelbagaiguna Malaka  KKBS  450 
5 10    Aduh  Jelebu  KKBS  800 
6  11    Sandiwara  Dewan bahasa & 
Pustaka K.L 
Dewan Bahasa dan 
Pustaka Malaysia 
400 
7  12    Barabah  Aula KBRI di KL  KBRI di Kualalumpur  200 
8  13    Jing Jong  Dewan bahasa & 
Pustaka KL 
Dewan bahasa dan 
pustaka 
300 
9  13    Pantomime  Dewan bahasa & 
Pustaka KL 
Dewan Bahasa dan 
Pustaka 
300 
10  14    Sandiwara  Taman Budaya KKBS 
K.L 
Taman Budaya dan 
KKBS 
200 
11  15    Mega Mega  Pelbagaiguna Pertak  KKBS  700 
12 16    Barabah  Pelbagaiguna  Ipoh  KKBS  500 
13  17    Mega Mega  Pelbagaiguna Alor Star  KKBS  600 
14 18    Aduh  Pelbagaiguna  Kangar  KKBS  400 
15  19    Sandiwara  Univ Sains Malaysia 
di Pulau Pinang. 
Univ Sains Malaysia  400 
16  20    Mega Mega  Lap sepak bola Balik 
Pulau 
KKBS 9.000 
17 21    Barabah  Pelbagaiguna  P.Pinang  KKBS  250 
18  24    Orang Kasar  Sek wanita Ipoh  Sekolah Wanita Ipoh  400 
19  25    Mega Mega  Maktab perguruan  Maktab perguruan Ipoh  400 
PEBRUARI 





21  17    Orang Kasar  Sek perempuan 
 Kualalumpur 
Sekolah perempuan KL  300 
22  18    Mega Mega  Tanjung Sepat  KKBS  1.000 
23  26    Orang Kasar  Sek perempuan Alor 
Setar 
Sek Perempuan Alor 
Setar 
100 
24  27    Barabah  Sek perempuan Alor 
Setar 
Sek Perempuan Alor 
Setar 
400 




26  1    Orang Kasar  Sek Men Dt.Halim 
Jenan  
Sek Dt Halim Alor 
Setar 
300 
27  2    Orang Kasar  Sekolahan di Alor Star  Sekolah  300 
28 9    Bukan  bunuh 
diri 
Dewan bahasa & 
Pustaka K.L 
Dewan Bahasa & 
Pustaka 
100 
39  12    Malam jahanam  Art Center Singapura  Sriwana Singapura  200 104 
 
30  17    Barabah  Serbaguna Lahat  
Datu Sabah. 
KKBS Sabah  2.000 
31 18    Mega  Mega  Sandakan Sabah  KKBS Sandakan  2.500 
32  21    Barabah  Beaufort Sabah  KKBS Beaufort  2.500 
33 27    Barabah  Papar  Sabah KKBS  Papar  1.400 
34 29    Orang  Kasar  Tenom  KKBS  2.000 
35  30    Orang kasar  Tuaran  KKBS Sabah  1.500 
APRIL 
36  2    Barabah  Rumah Menteri Keb, 
KotaKinabalu 
Menteri Keb Sabah  100 
37  4    Barabah  Rumah Kel Zaiton, 
Kota Kinabalu 
Kel Zaiton  170 
38 8    Barabah  Pelbagaiguna Tawau  KKBS Sabah  1.000 
39 9    Orang  Kasar  Pelbagaiguna Tawau  KKBS Sabah  2.700 
40  10    Barabah  Bal Estate, Tawau  Bal Estate  1.200 
41  11    Orang Kasar  Table estate Tawau  Table estate  1.500 
42  12    Orang Kasar  Giram Esrare Tawau  Giram Estate  1.200 
43  13    Orang Kasar  Morystyn estate   Morystyn estate Tawau  600 
44  15    Orang Kasar  Prince Philip Park  KKBS Sabah Kinabalu  2.200 
45  17    Orang Kasar  Wisma Indonesia , 
Kinabalu 




46  28    Orang Kasar  Aula gereja Kristen   Pemuda gereja Bogor  100 
OKTOBER 
47 29    Barabah  Padepokan  Seni 
 Bagong Yogyakarta 
Bagong Kusudiarjo  500 
NOPEMBER 
48  2    Malam Jahanam  Aula SMA Kanisius 
Solo 
SMA Kanisius Solo  700 
49  4    Barabah  Aula SMP I Solo  SMP I Solo  500 
50  4    Wek Wek  Sasonomulyo Solo    1.200 
51  6    Jing Jong  Purnabudaya Yogya  BKKNI Yogya  500 
52  9    Wek Wek  Aula YPAC Solo  YPAC Solo  100 
53  14    Barabah  Aula Kabin Salatiga  Dir Kes Depdikbud  100 
54  16    Wek Wek  Kabin Surabaya  Kabin Surabaya  300 
55  17    Jing Jong  Kabin Surabaya  Kabin Surabaya  250 
56  22    Orang Kasar  Aula Surabaya  HMI Surabaya  500 
57  24    Wek Wek  Aula r.s jiwa Menur 
Surabaya 
RS Jiwa Menur 
Surabaya 
150 
58      Wek Wek  Rumah Karangbulak 
I/8 Surabaya 
Cak Kadaruslan  400 
DESEMBER 
59  5    Wek Wek  Arena Pasar seni  Pasar seni Ancol  1.300 
60  22    Wek Wek  Art center Denpasar  Duta seni DKI  3.000 
61  23    Wek Wek  Singaraja  Duta seni DKI  1.000 
62  24    Wek Wek  Mataram  Duta seni DKI  1.000 
63  25    Wek Wek  Mataram  Duta seni DKI  1.600 
64  28    Wek Wek  Banyuwangi  Duta seni DKI  1.500 
65 30    Malam  Jahanam  Pekalongan Walikota  Pekalongan  900 
66 31    Orang  Kasar  Pekalongan Walikota  Pekalongan  900 
            
66      11 skrip  33 kota. 55 tempat  41 sponsor  59.545 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1979 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA PENONTON 
JANUARI 
1  1    Wek Wek  Aula perusahaan batik  Perusahaan Batik 
pekalongan 
250 
2  2    Barabah  Aula STM   STM Pekalongan  400 105 
 
3  12    Wek Wek  Halaman sekolah 
 SMPN Ciawi 
SMPN Ciawi  200 
4  19    Barabah  Balai desa Ciawi  Ibu Ibu Ciawi  1.000 
5  20    Barabah  Aula Sakma Bogor  Sakma Bogor  300 
6  22    Wek Wek  SMP Kesatuan  Bogor  SMP Kesatuan Bogor  300 
7  24    Wek Wek  Aula SMPN Cilengsi  SMPN Cilengsi  400 
8  25    Wek Wek  Aula SMP V Bogor  SMP V Bogor  500 
9  25    Orang Kasar  SMP VI dan SMP III 
PGRI Bogor 
SMP VI dan SMP III 
PGRI Bogor.. 
600 
10  26    Orang Kasar  Istana Negara Jkt  Kepala rumah tangga 
 kepresidenan 
250 
11  27    Orang  Kasar  SMP II Bogor  SMP II  Bogor  400 
12  27    Wek Wek  Aula SD Kesatuan  SD Kesatuan Bogor  300 
13  27    Barabah  Halaman rumah di 
Ciampea 
Kel Ny.Cakrawinata.  150 
14  28    Wek Wek  Halaman rumah 
Kel Taryaman Gadog 
HUT Ulang tahun kel 
Taryaman. 
100 
15  31    Wek Wek  SMP III Bogor  SMP III Bogor.  300 




17  1    Wek Wek  Halaman SMPN  SMPN Jasinga  300 
18  2    Wek Wek  Aula SD Regina Pacis  SD Regina Pacis Bogor  300 
19  2    Wek Wek  Aula SD Regina Pacis  SD Regina Pacis Bogor  400 
20  3    Wek Wek  Aula SMP Regina Pac  SMP Regina Pacis 
Bogor 
500 
21  3    Orang Kasar  Aula SMA Reg Pacis   SMA Regina Pacis 
Bogor 
400 
22  7    Jing Jong  Taman Ismail Marzuki  Kerjasama TIM-
TEKEL 
400 
23  7    Wayang  Taman Ismail Marzuki  Kerjasama TIM-
TEKEL 
400 
24  8    Jing Jong  Taman Ismail Marzuki  Kerjasama TIM-
TEKEL 
400 
25  8    Wayang  Taman Ismail Marzuki  Kerjasama TIM-
TEKEL 
400 
26  9    Jing Jong  Taman Ismail Marzuki  Kerjasama TIM-
TEKEL 
300 
27  9    Wayang  Taman Ismail Marzuki  Kerjasama TIM-
TEKEL 
300 
28 11    Barabah  Gedung  pertemuan Jkt  Persatuan keluarga 
besar  
Batubara di Jakarta 
500 
29  13    Wek Wek  DirKes Jakarta  HUT Teater Keliling  200 
30  15    Mega Mega  Ged Pancasila Smrang  Sie Kes Kotamadya  
Semarang 
700 
31  19    Wek Wek  Ged pemuda Cirebon  Remaja Cirebon  500 
32  20    Mega Mega  Ged pemuda Cirebon  Remaja Cirebon  500 
33 22    Wek  Wek    Cibinong  600 




35  1    Wek Wek  SD,SMP Swasta Cip  Sekolah SD dan SMP 
Cipayung 
500 
36  2    Wek Wek  SMPN Filial 
 Perumnas Depok 
SMPN Filial Depok  300 
37 
 
3    Wek Wek  SMPN IV Filial 
 Kedunghalang. 
SMPN IV Filial 
Kedunghalang Bogor 
400 
38  6    Orang Kasar  Kartika  Plaza Jkt  BKKNI Pusat  150 
39  17    Orang Kasar  SMP Budimulya   SMP Budimulya Bogor  300 
40  17    Orang Kasar  Rumah bpk Sukarja.  Kel Sukarja. Bogor  200 
41  24    Wek Wek  Aula SD Budimulya  SD Budimulya Bogor  200 
42  25    Wek Wek  Rumah Maya  Kel Maya. Bogor  75 106 
 
43  27    Wek Wek  Aula SD Mardi 
 Yuwana Bogor 





44  5    Wek Wek  Salon kapal 
 Bengawan 
Nahkoda dan PT.Pelni 
Pelayaran ke Teluk 
Bayur. 
300 
45  7    Orang Kasar  Arena Padang fair  Walikota Padang  300 
46  8    Wek Wek  Arena Padang fair  Walikota Padang  300 
47  9    Barabah  Arena Padang fair  Walikota padang  300 
48  10    Wek Wek  Aula sekolah INS   INS Kayutanam  175 
49  13    Wek Wek  Tapi Kotogadang  Lurah Kotogadang  2.000 
50  14    Barabah  Teras Sastra IKIP Pdg  Sastra IKIP Padang  200 
51  16    Orang Kasar  Aula Univ Andalas  Univ Andalas Padang  500 
52  17    Wek Wek  Aula SD Indarung  SD Semen Indarung  400 
53  17    Orang Kasar  Aula pabrik semen 
Indarung 
SMP dan SMA Semen 
 Indarung 
800 
54  18    Wek Wek  Aula PLTA 
 Maninjau 
PLTA Maninjau  300 
55  19    Barabah  Aula DPRD Prop 
Sumb 
DPRD Sumbar di 
Padang 
200 
56  20    Barabah  Aula kantor Gubernur   Gubernur  Sumbar.  250 
57  20    Orang Kasar  Aula IKIP Padang  IKIP Padang  250 
58  20    Barabah  Aula kt walkot Padang  Walikota Padang  200 
59  23    Pengemban cita2  GOR Semarang Gubernur  Jateng.  3.000 
60 
 
23    Wek Wek  Salon kapal Bengawan  PT.Pelni dan nahkoda 
 Pelayaran ke Priok 
300 
61  28    Wek Wek  Aula kantor PT.Pelni 
Pusat di Jakarta 
Pan HUT PT.Pelni  300 
MEI 
62  2    Menuju cita cita  Aula Depdikbud  Pan Harpenas di Jakarta  2.000 
63 12    Barabah  TMII  TMII  200 
64  20    Orang kasar  Lap basket Komp 
PWI Kebon nanas. 
BKKNI Jakarta  300 
JUNI 
65  14    Wek Wek  Panggung terbuka  








67  19    Pengembara  Aula P dan K Senayan  P dan K untuk teladan2.  1.000 
SEPTEMBER 
68  7    Wek Wek  Aula Sydney Univ  Dept Ind & Malayan 
studies Sydney Univ 
200 
69  7    Para Topeng  Aula Sydney Univ  Dept Ind & Malayan 
studies Sydney Univ 
400 
70  7    Raja Jin  Aula Sydney Univ  Dept Ind & Malayan 
studies Sydney Univ 
200 
71 8    Para  Topeng 
 









73  9    Kapai kapai  Sr.James Playhouse 
Sidney. 
Perwakilan GIA di 
Sydney 
250 
74 11    Wek  Wek  RuangHim.Pengajar 




75  12    Kapai kapai  Art Center ANU 
 Canberra 
Sept Ind Australian 
National Univ. dan 
KBRI di Canberra. 
350 
76  14    Kapai Kapai  Monash Univ 
 Melbourne 
Univ Melbourne  250 107 
 





78  17    Para Topeng  Teater RMIT 
 Melbourne 
Royal Melbourne 
Institute of Technology. 
200 
79 17    Wek  Wek  Melbourne  Melbourne  150 
80  18    Kapai kapai  Teater La 
 Trobe Univ 
La Trobe University  125 
81  18    Malam Jahanam  Guild Theatre Univ 
Melbourne  




82  18    Para Topeng  Guild Theatre Univ 
Melbourne 




83  19    Para Topeng  Halaman  Melbourne 
 University 
Melbourne Univ.  200 




85  25    Malam jahanam  Perth College  Perth College  150 
86  25    Perth College  Workshop  Pan Indian ocean arts 
festival 
150 
87  26    The masks  Teater Hollywood 
High School 




88  27    The masks  Nedlands College 
Advanced Education 
Nedlands , Perth  190 
89  27    The masks  MT.Lawley Perth  MT.Lawley Perth  150 





91  29    The masks  Cottesioe Civic Centre 
Perth. 
Melville Senior High 
School. 
250 
92  29    The masks  Overton lodge-lesser 
hall ground, Perth 




93  1    The masks  Hal Churchlands 
College  Perth 
Churchlands CAE  
Perth 
200 
94  2    The Masks  Melville high School  Melville high 
School.Perth 
200 





96 3    Goodbey  my 
 masks 
Octagon, Perth  Octagon, Perth  300 
97  4    The masks  Mt.Lawley high 
school 
Mt.Lawley high school  200 
98 4    Goodbey  my 
 masks 
Hayman theatre WAIT 
Campus 
Western Australian 
Institute of Technology, 
Perth 
150 
99 4    Malam  Jahanam  Hayman  theatre  WAIT 
Campus 
Western Australian 
Institute of Technology, 
Perth 
300 
100 6    Goodbey  my 
 masks 
Supreme Court 
 Gardens Perth 
Indian ocean arts 
festival 
3.000 
101  10    The masks  Primary school.Perth  Primary school.Perth  200 
102 11    Kapai  Kapai  Murdoch  univ  Murdoch univ, Perth  275 
NOPEMBER 
103 10    Utari  Gadis 
 manja 
Studio TVRI Jakarta  TVRI Jakarta   
DESEMBER 
104  8    Malam Jahanam  Aula IKIP Neg 
 Malang 
IKIP Neg  Malang  1000 




106  29    Malam Jahanam  Art center Denpasar  Kabid kes P dan K 
Denpasar 
1500 
107  31    Malam Jahanam  Aula univ Udayana 
Denpasar 
Aula univ Udayana 
Denpasar 
500 
107      13 skrip  27 kota. 86 tempat  82 sponsor  47.090 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1980  
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA PENONTON 
JANUARI 
1  4    Para Topeng  Pusat keb Perancis CCF  Surabaya  300 
2  4    Malam Jahanam  Pusat keb Perancis  CCF Surabaya  300 
3  8    Para Topeng  Ged Petroleum Club  Diplomatic club 
Jakarta. 
100 
4  8    Wek Wek  Ged Petroleum club  Diplomatic club Jakarta  100 
5  16    Para Topeng  Pus Keb Perancis CCF  Jakarta  200 
6  16    Wek Wek  Pus Keb Perancis  CCF Jakarta  200 
7  18    Malam Jahanam  Pus Keb Perancis  CCF Jakarta  200 
8  19    Para Topeng  Pus Keb Perancis CCF  Jakarta  150 
9  19    Wek Wek  Pus Keb Perancis  CCF Jakarta  150 
MARET 
10  24    Para Topeng  Ged Wanita Cirebon  Duta seni remaja DKI 
JKT. 
500 
11  25    Para Topeng  Ged olah raga Crbon   Duta seni remaja DKI 
Jkt 
3.000 
12  25    Wek Wek  Aul Pertamina Cirebon  Duta seni remaja DKI 
JKT 
300 
13  27    Wek Wek  Pendopo kab 
 Indramayu 
Duta seni remaja DKI 
JKT 
2000 
14  28    Wek Wek  Lap sepak bola 
Kadipaten 




15  21    Para topeng  Aula kantor PT.Pelni  Pan hari Kartini 
PT.Pelni Pusat di 
Jakarta. 
200 
16  27    Malam Jahanam  Salon kapal 





17  27    Wek Wek  Gedung acara 
 Pernikahan di  JKT 
Bapak Asmoro  350 




19  3    Apa katanya  Sasono Langen 
 Budoyo TMII 
Pan Harpenas Pusat  1.000 
20  8    Para Topeng  Rumah Jl.Daksa Keb 
Baru. Jakarta 
Mr.G Bromilow. Atase 
keb Australia di Jakarta 
150 
21  9    Malam Jahanam  Aula istana Negara 
Di Jakarta 
Kep Rumah tangga 
 kepresidenan. 
100 
22  15    Wah Wah  Pus keb Australia  Atase keb Australia  150 
23  18    Para topeng  Teater terbuka 




24 23    Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula univ Kristen 
Petra Surabaya 
BKK Univ Kristen 
Petra 
350 
25  28    Malam Jahanam  Teater terbuka 
 Indrokilo Malang 
Walikota Malang  1.000 
26  30    Wayang  Taman terbuka LIA 
Surabaya 
LIA Surabaya  300 
JUNI 
27  5    Malam Jahanam  Salon Kapal 






28  6    Wek Wek  Salon Kapal 





29 7    Samadi  Salon  Kapal 





30 9    Romo  ono 
 Maling 
Salon Kapal 









Walikota Bandung  250 
32  29    Wah Wah  Ged kesenian 
 Rumentangsiang 
Walikota Bandung  250 
33  29    Para Topeng  Ged kesenian 
 Rumentangsiang 
Walikota Bandung  250 
JULI 
34 15    Ketika  Bumi 
Tidak Beredar 
Teater Arena Pasar 
seni Ancol 
Pasar seni Ancol  300 
35 29    Ketika  Bumi 
Tidak Beredar 
Aula direktorat 
 Pengembangan Kes. 
Dir Pengemb.Kes. 
Jl.Kimia 12 Jkt. 
150 
AGUSTUS 
36  23    Wek Wek  Wisma Istana negara  Pan guru2 teladan R.I  150 
SEPTEMBER 
37  26    Biduanita Botak  Purna Budaya Yogya  Lemb Indonesia 
Perancis Yogyakarta 
200 
38 30    Ketika  Bumi 
Tidak Beredar 
Sasonomulyo Solo  Osis SMAN III Solo  1.000 
OKTOBER 
39  1    Biduanita botak  Sitihinggil kraton Solo  ASKI Solo  400 
40  4    Para Topeng  Aula YPAC Solo  YPAC SOLO  100 
41 5    Ketika  Bumi 
 Tidak Beredar 
Halaman SMA ST 
Ursula Solo 
Osis SMA St Ursula 
dan STM Mikhael Solo 
1.000 
42 7    Ketika  Bumi 
 Tidak Beredar 
Aula Univ 
 Satyawana Salatiga 




43  8    Biduanita Botak  Ruang teater Univ 
Satyawana 




44  14    Malam Jahanam  Aula Dolog 
 Semarang 
Dolog Jateng di 
Semarang 
200 
45  17    Malam Jahanam  Aula Univ Kristen 
Petra Surabaya 




46 29    Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Hal Terbuka kampus 













48  1    Biduanita Botak  Pus Kebudayaan 




49 8    Ketika  Bumi 
tidak beredar 
Teater arena Pade 
pokan Seni Bagong 
Pak Bagong Kusudiarjo 
 
150 




Teater ASRI dan 
Kuncup Semarang 
600 
51  20    Gedombrengan  Erasmus Huis Jkt.   Erasmus Huis  150 
52  24    Biduanita Botak  Pusat keb Perancis 
Jakarta 
CCF Jakarta  200 
53 25    Ketika  Bumi 
Tidak Beredar 
Pusat keb Perancis 
Jakarta 
CCF Jakarta  200 
53      11 skrip  11 kota.37 tempat..   33 sponsor  33.200 110 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1981 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
JANUARI 




Pan Selmatan ged DR 
HR Soewondo dan 
syukuran sarjana dan 
sarjana muda FT 
300 
PEBRUARI 
2 5  20.00  Pelajaran  Pus  Keb  Perancis CCF  Jakarta  150 
3 6  20.00  Pelajaran  Pus  Keb  Perancis CCF  Jakarta  150 
4  8  13.00  Wek Wek  Rumah Ir.Pragantha  Dinas Tata bangunan 
dan pemugaran DKI 
Jakarta. 
100 





6  18  10.00  Wek Wek  Aula Pertamina Plaju  Pertamina SumSel. 
Untuk SMP 
400 










































AMPI Prop Sumatera 
Selatan 
250 
14  26  20.00  Para Topeng  Teater arena pasar seni  Pasar seni Ancol  300 
MARET 
15  1  11.00  Para Topeng  Taman Atmaja TMII  TMII  500 
16  1  13.00  Wek Wek  Taman Atmaja TMII  TMII  500 





18 8  20.00  Barabah  Teater  terbuka 
Pertamina Bajubang 
Pertamina Jambi.  3.000 




Pertamina Jambi. Ada 
tamu anggota DPR 
Pusat 
200 
20  10  10.00   Wek Wek  Ged Detia Tempino  Pertamina Jambi  600 
21 10  20.00  Malam  Jahanam  Pang 
terbukaPertamina 
Tempino 
Pertamina Jambi  4.500 
22  11  10.00  Wek Wek  Ged Mutiara Kenali 
Asam 
Pertamina Jambi. Untuk 
anak anak 
700 
23  11  20.00  Malam Jahanam  Pangg terbuka Kenali 
Asam 
Pertamina Jambi  2.500 
24  12  09.00   Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K Jambi.. 
PGRI II Jambi 
250 
25 12  15.00  Ketika  Bumi 
Tidak Beredar 
Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K Jambi.. 
SMAN I Jambi 
300 
26  13  09.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K Jambi.. 
SMP / SMA 
Xaverius,SMAN IV 
1.000 
27  13  15.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K Jambi.. 
SMPN I dan PGRI I 
600 111 
 
28  13  20.00  Malam Jahanam  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K Jambi.. 
Untuk VIP. 
300 
29  14  08.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 




30  14  11.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 





14  15.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K Jambi. 
SMPN V 
250 
32  16  08.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K Jambi.. 
SMP 
Dharma Dhakti I dan II 
500 
33  16  11.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K.SPG 
Dharma Bhakti,SMEA 
PGRI I dan II 
1.000 
34  16  15.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K Jambi. 
SPG Neg Jambi 
250 
35  17  08.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K.SMP 





17  11.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K Jambi. 




17  15.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 





18  08.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 





18  11.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 





18  15.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K Jambi. 




19  08.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K 
Jambi.SMPN VIII dan 




19  11.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K.SMPN 
VIII dan SMP Darma 
Bhakti III 
700 
43 19  15.00  Ketika  Bumi 
 Tidak Beredar 
Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 




44  20  08.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 
Bid Kes P&K.SMP Sari 
Putra 
Dan SMP Muhamadyah 
700 
45  20  15.00  Wek Wek  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 





21  20.00  Malam Jahanam  Gd olah seni Kan wil 
P&K Prop Jambi. 




47 14  14.00- 
15.00 
Wek Wek  S’Pore Drama Center  Singapura drama.  150 
48 17  20.15-
21.15 
Wek Wek  Victoria Theatre 
Singapura 
Sriwana 500 
49 17  21.30-
23.00 
Para Topeng  Victoria Theatre 
Singapura 
Sriwana 500 
50 25  21.00-
22.45 
Wek Wek  Ged Pertemuan 
 pertamina Tj.Uban 
Pertamina Wilayah II 
Riau 
1.000 
51 26  09.00-
11.00 
Wek Wek  Bioskop Mutiara Bt 
Ampar.Batam 
Pertamina Wilayah II 
Riau 
Untuk anak anak 
1.000 
52 26  21.00-
23.00 
Wek Wek  Bioskop Mutiara Bt 
Ampar.Tj.Uban 
Pertamina Wil II Riau  2.400 112 
 
53 27  21.00-
23.00 
Malam Jahanam  Ged pertemuan  
Pertamina Sambu 
Pertamina Wilayah II 
Riau 
1.500 
54 28  10.00-
12.00 
Wek Wek  Ged pertemuan  
Pertamina Sambu 
Pertamina Wilayah II 
Riau 
Untuk anak anak 
2.000 
JUNI 
55 6  20.00-
21.00 
Wek Wek  Studio drama 
 practice school 
Drama practice school 
S’pore 
200 
56 6  21.30-
22.30 
Para Topeng  Studio drama 
 practice school 
Drama practice school 
S’pore 
200 
57 13  20.30-
21.30 
Wek Wek  Pangg experiment 
Univ Malaya 
Universiti Malaya di 
 Kualalumpur 
400 
58 13  21.45-
23.00 
Para Topeng  Pangg experiment 
Univ Malaya 
Universiti Malaya di 
 Kualalumpur 
400 
59 14  21.00-
22.00 
Wek Wek  Pangg terbuka 
Banteng 
Pemda Bentong,Pahang  3.000 
60 14  22.15-
23.30 
Para Topeng  Pangg terbuka 
Banteng 
Pemda Bentong,Pahang  3.000 
61 15  20.30-
21.30 
Wek Wek  Aula KBRI 
 Kualalumpur 
KBRI Kualalumpur  250 






KBRI Kualalumpur  250 
63 16  20.30-
22.30 
Ketika bumi tidak 
beredar 
Pangg exp Univ 




64 18  20.30-
21.30 
Wek Wek  Tapian gelanggang 
Melaka 
Kem Kebudayaan belia 
dan sukan negeri 
Malaka 
2.500 
65 18  22.00-
23.15 
Para Topeng  Tapian gelanggang 
Melaka 
Kem Kebudayaan belia 
dan sukan negeri 
Malaka 
2.500 
66 20  22.00-
23.30 
Wek Wek  Pangg terbuka kel 
Petamburan RT 003 
Dinas keb DKI dan Kel 
berencana Jak Pusat 
3.000 
67 22  21.00-
22.30 
Ketika bumi tidak 
beredar 
Pangg terbuka kel 
Petamburan RT 005 
Dinas keb DKI dan Kel 
berencana Jak Pusat 
3.500 
68 23  21.00-
21.40 
Wek Wek  Arena Jakarta Fair  Jakarta Fair  5.000 
69 24  22.00-
23.30 
Wek Wek  Pangg terbuka Kel 
Bintaro 
Dinas keb DKI dan Kel 
berencana Jak Pusat 
5.000 
70 26  21.00-
21.30 
Para Topeng  Arena Jakarta fair  Pan Jakarta fair  5.000 






CCF Jakarta  125 






CCF Jakarta  150 
SEPTEMBER 
73  23  09.00  Wek Wek  Teater tertutup 
 Taman Budaya  





74  23  20.00  Wek Wek  Teater tertutup 
 Taman Budaya  




75 24  15.30  Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
Teater tertutup 
 Taman Budaya  





76  27  15.30  Barabah  Aula dinas  Kehuta 













Ged wanita Rina  78  29  16.00  Barabah 
 Rahayu Samarinda 
Korpri Kt Gubernur 
Kaltim 
1.000 
79 29  20.30  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula kanwil P dan K 
Kaltim.Samarinda 
Pan penutupan rakerda 
 kanwil P dan K kaltim 
1.200 
OKTOBER 
80  1  20.00  Barabah  Ged Serapo Kutai 
 Tenggarong 
Bupati Kutai  2.000 
81 3  20.30  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Balai gembira 
 Pertamina Bpp. 
Pertamina UP V dan EP 
IV 
Dan Bapor KORPRI 
1.000 
82 10  20.30  Ketika  bumi 
 tidak beredar 
Pangg terbuka lap 
Bunyu 
Pertamina UP V dan EP 
IV 
Dan Bapor KORPRI 
6.000 
83  11  20.30  Wek Wek  Aula Pertamina 
Tarakan 
Pertamina UP V dan EP 
IV 
Dan Bapor KORPRI 
500 
84  12  20.30  Wek Wek  Balai penghibur Per 
Tamina Balikpapan 
Pertamina UP V dan EP 
IV 
Dan Bapor KORPRI 
2.500 
85  13  20.00  Wek Wek  Gelora patra Bpp  Union Oil Balikapapn  1.200 
86  13  21.30  Para topeng  Gelora patra Bpp  Union Oil Balikapapn  1.200 
87 14  20.00  Ketika  bumi 
 tidak beredar 
Ged bioskop 
 Pertamina Sangata 
Pertamina UP V dan EP 
IV 
Dan Bapor KORPRI 
3.000 
88 15  20.00  Ketika  bumi 
 tidak beredar 
Ged bioskop 
 pertamina Tanjung 
Pertamina UP V dan EP 
IV 
Dan Bapor KORPRI 
1.000 
89  17  20.00  Malam Jahanam  Banua Patra 
Balikpapan 
Pertamina UP V dan EP 
IV 
Dan Bapor KORPRI 
1.000 
90  17  21.30  Para Topeng  Banua Patra 
Balikpapan 
Pertamina UP V dan EP 
IV 
Dan Bapor KORPRI 
1.000 
91  18  20.00  Wek Wek  Aula pertamina 
Longikis 
Pertamina UP V dan EP 
IV 
Dan Bapor KORPRI 
1.500 
92  19  20.30  Wek Wek  Aula pertamina 
Batubutok 
Pertamina UP V dan EP 
IV 
Dan Bapor KORPRI 
1.500 
93  23  20.30  Wek Wek  Pangg terbuka LNG 
Bontang 
LNG Bontang  2.500 
94  23  21.45  Para Topeng  Pangg terbuka LNG 
Bontang 
LNG Bontang  2.500 
95 31  20.30  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula kanwil P dan K 
Kalteng.P.Raya 





96  1  10.00  Wek wek  Aula kanwil P dan K 
Kalteng.P.Raya 




97  2  15.00  Wek wek  Aula kanwil P dan K 
Kalteng.P.Raya 




98  3  20.00  Wek Wek  Ged Tambun Bungai 
Palangkaraya 




99  4  15.00  Wek Wek  Aula kanwil P dan K 
Kalteng.P.Raya 




100 5  20.00 Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
Aula universitas 
 Palangkaraya 
Univ Palangkaraya  1.200 
101  8  16.00  Barabah  Aula kanwil P dan K 
Kalteng.P.Raya 




102  14  20.00  Wek Wek  Pangg terbuka 
 kec.Pahandut 
AMPI Prop Kalteng  6.000 
103  16  16.00  Wek Wek  Taman Budaya 
 Kalteng 
Bid Kes P dan K 
Kalteng  




104  18  20.30  Mega Mega  Teater terbuka kt 
Bupati Cianjur 
Bupati kab Cianjur  1.000 
105  22  12.99  Ibu Pertiwi  Gelora Segiri  
Samarinda 
Pan hari ibu prop 
Kaltim 
3.000 
106 30  20.00 Ketika  bumi 






107 31  20.00 Barabah  Balai  gembira 
 Pertamina Bpp 
Pan new 81-82 
Pertamina Balikpapan 
2.000 
107      9 skrip  28 kota. 58 tempat.  40 sponsor  130.275 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1982 
NO TGL  JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
JANUARI 
1 20 21.00  Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
Lapangan Voli  
Mardiyuwana Cibadak 
Sek Mardiyuwana. SD, 
SMP, SPG dan umum 
1.500 
2  21  09.00  Wek Wek  Hal terbuka SMA I  OSIS SMA I Cibadak  400 
3  23  10.00  Wek Wek  Hal SMP I Cibadak  OSIS SMP I Cibadak  500 
MARET 
4  6  20.00  Luber  Gelora Patra Bpp. Pertamuna  Balikpapan  3.000 
5  7  20.00  Luber  Balai penghibur Per 
Tamina Balikpapan 
Pertamina Bpp.  2.000 
6 18 10.00  Dimulai  dari 
 rumah 







Wek Wek  Panggung terbuka 
Pertamina  Bunyu 
Pertamina dan bapor 
Korpri 
4.000 




9  3  21.00  Wek  Wek  Aula Pert Sangata  Pertamina dan bapor 
Korpri 
2.000 
10 8  10.00  Ngobrol  di 
 Warung 
Studio TV Balikpapan  Dinas kebersihan 
Balikpapan 
 
11  17  21.00  Wek Wek  Pangg terbuka 
Pertamina Tanjung 
Pertamina dan bapor 
Korpri 
4.000 
12  24  21.00  Wek Wek  Pangg terbuka Sanga2  Pertamina dan bapor 
Korpri 
6.000 
13 27  10.00  Derap  Cita 
 Kartini 




14  29  10.00  Krawang Bekasi  Studio TV Balikpapan  Pertamina Balikpapan   




16  9  20.00  Aduh  Issorba Pertamina  
Sungaigerong 
Pertamina UP III Plaju  1500 
17 10  20.00  Barabah  Sasanaria 
Sungaigerong 
Pertamina UP III Plaju  1.000 
18  11  10.00  Berdebar-Debar  Ogan Theatre Plaju  Pertamina UP III Plaju  300 
19  11  20.00  Barabah  Ogan Theatre Plaju  Pertamina UP III Plaju  400 
20  12  11.30  Berdebar-debar  Sasanaria Sei Gerong  Pertamina UP III Plaju  1.000 
21  12  20.00  Wek Wek  Aneka Ria Pert Plaju  Pertamina UP III Plaju  1.500 
22 13  20.00  Barabah  Binaria  Pertamina 
Prabumulih 
Pertamina UP III Plaju  2.000 115 
 
1.000  23  14  09.00  Berdebar Debar  Binaria Pertamina 
Prabumulih 
Pertamina UP III Plaju 
Untuk pelajar 
24  14  13.00  Wek Wek  Binaria Pertamina 
Prabumulih 
Pertamina UP III Plaju 
Untuk pelajar 
2.000 
25  14  21.00  Mega Mega  Wismaria Pertamina 
Prabumulih 
Pertamina UP III Plaju  400 
26  16  20.00  Wek Wek  Taman Ria Palembang  KNPI prop Sumsel  4.000 
27  17  20.00  Barabah  Ruang tamu rumah 
Ketua DPRD Sumsel 




28  19  10.00  Wek Wek  Aula SMP VIII 
 Palembang 
P dan K dan SMP VIII 
Palembang 
500 
29  19  13.00  Wek Wek  Aula SMP IV 
 Palembang 
P dan K , SMP IV  700 
30 
 
19  15.00  Wek Wek  Hal Taman Siswo 
Palembang 
P dan K dg Taman 
Siswo 
1.000 
31  19  20.00  Barabah  Taman Budaya Plb  Korpri Kt Gubernur 
Sumsel 
1.500 





20  13.00  Tuan Kondektur  Hal SMA IV di  
Palembang 





20  15.30  Berdebar-debar  Hal SMA Sentausa 
Palembang 






25 20.00  Ceramah  dan 
peragaan  act 
Aula SD V,VI 
Pertamina P.Brandan 
Pertamina P.Brandan. 










37 28  20.00  Pantomime 
Naik sepeda 





28  21.30  Barabah  Petroria Club Perta 
Mina Rantau 
Pertamina 2.000 
39  29  20.00  Biduanita Botak  Sasana Patra 
 Pangkalan.Brandan 
Pertamina 1.000 
40 30  20.00  Ketika  Bumi 
Tidak Beredar 











24  20.00  Ketika bumi tidak 
beredar 
Pangg terbuka Sei 
Pakning 
Pertamina UP II  5.000 
43  25  15.00  Wek Wek  Aula SMP Pertamina 
Bukit Datuk Dumai 




44  25  19.00  Pantomime  Aula SMP Pertamina 
Bukit Datuk Dumai 
Pertamina UP II untuk 
SMP. Dan SMA 
Pertamina 
750 
45  25  19.45  Wek Wek  Aula SMP Pertamina 
Dumai 
Pertamina UP II untuk 
SMP dan SMA 
Pertamina 
750 
46 26  20.00  Pantomime  Sasanasuka  Pertamina 
Dumai 
Pertamina UP II  1.000 
47 26  21.00  Barabah  Sasanasuka  Pertamina 
Dumai 
Pertamina UP II  1.000 
48 27  20.00  Pantomime  Sasanasuka  Pertamina 
Dumai 
Pertamina UP II  1.400 
49 27  21.30  Ketika  Bumi 
 tidak beredar 
Sasanasuka Pertamina 
Dumai 
Pertamina UP II  1.000 
50  28  21.00  Wek Wek  Aula Caltex Dumai  PT.Caltex  1.000 
51  28  23.00  Para Topeng  Aula Caltex Dumai  PT.Caltex  400 116 
 
52 29  20.00  Pantomime  Rumbai  theatre  PT.Caltex  400 
53  29  21.15  Malam jahanam  Rumbai theatre  PT.Caltex  400 
54  30  08.00  Wek Wek  Rumbai theatre  PT.Caltex  400 
55 
 
30 20.00  Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
Minas Theatre  PT.Caltex  1.500 
DESEMBER 
56  1  20.00  Pantomime  Duri Movie Theatre  PT.Caltex  1.200 
57 1  21.15  Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
Duri Movie Theatre  PT.Caltex  1.200 
57      17 skrip  21 kota. 40 tempat  16 sponsor  73.920 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1983 
NO TGL  JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
APRIL 










3 29 20.00  Ketika  Bumi 






4 30 20.00  Barabah  Aula  Pertamina 
Cilacap 
Pertamina 
Cilacap.untuk  staf 
200 
MEI 
5  1  20.00  Barabah  Pendopo Kab Cilacap  Dharma Wanita Kab 
Cilacap 
500 
6 2  21.00  Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
Gedung pemuda 
Cirebon 
Pemuda Cirebon  1.000 
7  29  21.00  Wek Wek  Halaman rumah kel 
Ir.Zainudin 










9 11 21.00  Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
Pangg terbuka desa 
Pandeglang 
Menpora 3.000 
10  20  22.00  Merah Putih  Pangg terbuka 
 Jl Harpa Kel Gading 
Rukun tetangga  2.000 
SEPTEMBER 





12  23  09.10  Wek Wek  Multipurpose PT.Arun  PT.Arun 
Lhokseumawe. 
Untuk SD Taman Siswo 
1.000 
13 23  17.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Multipurpose PT.Arun  PT.Arun 
Lhokseumawe. 
 SMP,SMA Taman 
Siswo 
500 


























20 28  21.30  Ketika  Bumi 






21  30  21.00  Pantomime  GOR Banda Aceh  Pemda Kotamadya 
Banda Aceh 
2.000 




23 1  11.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula sekolahan  Pemda Kotamadya 
Banda Aceh. Untuk 
SMP dan SMA 
1.000 
24  1  15.00  Wek Wek  Aula sekolahan  Pem Kot Banda Aceh. 
Unt SD 
1.000 
25  1  20.00  Wek Wek  GOR Banda Aceh  Pemda Kotamadua 
Banda Aceh 
2.500 
26 3  16.00  Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
Auditorium Unsyia  Univ Syiah Kuala  500 
27  3  20.00  Mega Mega  Auditorium Unsyia  Univ Syiah Kuala  1.000 
28 8  20.00  Barabah  Auditorium  Kowilhan 
I  
Kowilhan I Medan  300 
29 10  21.00  Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
GOR Binjai  Walkot Binjai  1.800 
 
30 22  20.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula kota madya 
 Tebingtinggi 
Walkot Tebingtinggi  600 
 
31  25  20.00  Mega Mega  Aula Pert  P.Brandan  Pertamina EP I dan UP 
I 
350 
32  26  21.00  Wek Wek  Aula Pertamina Rantau  Pertamina EP I dan UP 
I 
1.200 
33  27  20.00  Mega Mega  Aula Pertamina P.Susu  Pertamina EP I dan UP 
I 
1.000 
34  31  20.00  Pantomime  Balai prajurit Kodam 
Bukit Barisan. 





35  31  20.45  Barabah  Balai prajurit Kodam 
Bukit Barisan. 
Kodam II Bukit Barisan 
di 





36  1  20.00  Mega Mega  Balai prajurit Kodam 
Bukit Barisan. 
Kodam II Bukit Barisan 




37  10  20.00  Merah Putih  Aula Cijantung Jakarta  Pemuda Cijantung  300 
38  16  20.00  Pantomime  Taman Budaya Sum 
bar di Padang 
Walkot Padang  300 
39 16  20.45  Ketika  Bumi 
Tidak Beredar 
Taman Budaya Sum 
bar di Padang 
Walkot Padang  300 
40  17  20.00  Biduanita Botak  Taman Budaya Sum 
bar di Padang 
Taman Budaya Padang  350 
41  18  20.00  Tengul  Taman Budaya Sum 
bar di Padang 
P dan K Prop Sumbar  300 
42  19  11.00  Pantomime  Halaman IKIP Padang  IKIP Jurusan FPBS  350 
43  19  11.30  Wek Wek  Halaman IKIP Padang  IKIP Jurusan FPBS  350 
44  19  20.00  Pantomime  Sasana Karya Kodam 
III Padang 
Kodam III di Padang. 
Untuk ABRI 
250 
45  19  20.30  Barabah  Sasana Karya Kodam 
III Padang 
Kodam III di Padang. 
Untuk ABRI 
250 
46  20  11.00  Pantomime  Pangg terbuka pantai 
Pariaman 
Bupati kab Pariaman  1.500 118 
 
47  20  11.30  Wek Wek  Pangg terbuka pantai 
Pariaman 
Bupati kab Pariaman  1.500 
48  20  15.00  Pantomime  Pangg terbuka pantai 
Pariaman 
Bupati kab Pariaman  2.000 
49 21  16.00  Ketika  Bumi 






50  21  20.00  Barabah  Ged Pancasila  Bupati Kab 
Lubuksikaping 
1.500 
51  22  09.00  Wek Wek  Lap tugu garis equator   Camat Bonjol  1.000 
52  24  20.00  Pantomime  Stadion sepak bola 
Sawahlunto 
Walkot dan Pt tambang 
batubara Sawahlunto 
5.000 
53 24  20.45  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Stadion sepak bola 
Sawahlunto 




54 4  21.00  Ketika  bumi 
Tidak beredar 
Bagindo Azis  Pan Hut Korpri Padang  500 
55  13  20.00  Pantomime  Audit Caltex Minas  PT.Caltex  500 
56  13  20.30  Orang Kasar  Audit Caltex Minas  PT.Caltex  500 
57 14  20.00  Tengul  Rumbai  Theatre  PT.Caltex  350 
58  16  21.30  Orang Kasar  Sasana Mitra Dumai  Pertamina UP II  1.000 
59  16  22.15  Orang Kasar  Sasana Suka Dumai  Pertamina UP II  1.000 
60  22  16.00  Aduh  Stadion Hang Tuah 
Pakanbaru 





61  23  20.00  Pantomime  Ged Pertemuan Pkb 
 





62  23  20.30  Orang Kasar  Ged Pertemuan 
Pakanbaru 





63 24  20.00  Pantomime  Ged  Pertemuan 
 Pakanbaru 





64 24  20.45  Barabah  Ged  Pertemuan 
 Pakanbaru 





65  25  10.00  Wek Wek  Stadion Hang Tuah 
Pakanbaru. 
Pemda dan Dharma 
wanita 




66 26  20.00  Tengul  Auditorium  Caltex 
Duri 
PT.Caltex 500 
67 27  20.00  Pantomime  Sanggar  Karyawan 
Duri 
PT.Caltex 1.000 
68 27  20.45  Barabah  Sanggar  Karyawan 
Duri 
PT.Caltex 1.000 
69  28  20.00  Pantomime  Ged Ramayana Dumai  PT.Caltex  700 
70 28  20.45  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Ged Ramayana Dumai  PT.Caltex  700 
71 30  20.00  Pantomime  Sanggar  karyawan 
 Dumai 
PT.Caltex 300 














DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1984 
NO  TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA PENONTON 
JANUARI 
1  1  20.00  Wek wek  Sanggar karyawan 
Caltex Dumai 
PT.Caltex 1.000 
2  7  20.00  Barabah  GOR Payakumbuh  Bupati Payakumbuh  2.000 




Walikota Bukittinggi  600 
4  17  20.00  Tengul  Aula kt Gub Sumbar   Gubernur Sumbar  500 
PEBRUARI 
5 13 10.00  Pencemaran  Aula  direktorat 
 kesenian Dep P & K 
Direktorat kesenian  150 
6  21  20.30  Suara Kartini  Studio TV  Balikpapan  Dharma Wanita 
pertamina Bpp. 
 
7 28 22.15  Derap  langkah 
Kartini 
Ged Wanita 





8 1  20.00  Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
Ged Pertemuan 




9 2  20.30  Barabah  Pangg  terbuka 




10  4  09.30  Reketek2  Aula SdD Pertamina 
Bunyu 
Pertamina. Untuk SD  250 
11 5  20.15  Ketika  Bumi 




Untuk SMP dan SMA 
1000 





13 8  20.00  Barabah  Auditorium  Bontang PT.Badak 
Bontang..Ada nyanyi 
1.200 
14  9  09.30  Reketek2  Auditorium Bontang  PT.Badak Bontang. Unt 
SD. 
1.000 
15 9  20.30  Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
Aula PT.PUPUK 




16  10  20.45  Barabah  Pangg terbuka kec 
Bontang 
PT.Badak dan Camat  
 Bontang. Ada nyanyi 
6.000 
17  12  21.15  Reketek2  Pangg terbuka  
Pertamina Sangata 
Pertamina 2.000 
18 16  10.00  Reketek2  Ged  Wanita 
 Tenggarong 
Bupati Kab Kutai. 
Untuk anak SD 
600 
19  17  10.30  Wek Wek  Serapo Tenmggarong  Pemda Kutai. 
Penataran pra jabatan 
150 
20 17  21.00  Barabah  Pangg  terbuka 




21  18  09.30  Reketek2  Aula kanwil P dan K  Kanwil P dan K 
 Kaltim.Samarinda 
150 
22 18  15.00  Reketek2  Aula  “Kasih 
 Manuntung” 
Pemda Samarinda 
Untuk anak SD 
150 
23 18  21.30  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Pangg terbuka depan 
Ged KNPI/Pemuda 
Camat Kp Jawa 
Samarinda 
2.000 
24  19  10.00  Reketek2  Ged Serbaguna Kt 
Gubernur Kaltim 
Pemda TK.I Kaltim  300 
25 19  16.30  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 





26 19  20.45  Aduh  Auditorium  Univ 
Mulawarman 
Univ Mulawarman  
Samarinda 
1.000 
27  19  21.30  Reketek2  Pangg mobil Depen 
Di Gelora Segiri 
Kanwil Depen Kaltim 
di Samarinda 
1.500 











30  25  21.00  Reketek2  Balai Penghibur Bpp  Pertamina Balikpapan  300 




Pemda dan BKKNI 
 Balikpapan.Ada nyanyi 
300 
 
32  26  21.00  Barabah  Banua Patra Bpp  Pertamina. Ada nyanyi  250 
33 29  10.45  Reketek2  Ged  Nasional 
Balikpapan 
Pemda dan BKKNI 




34 5  Reketek2  20.45  Draha  Bhakti 
 Budaya TIM 
Kem Lingkungan hidup  800 
 
SEPTEMBER 
35  9  11.15  Reketek2  Aula kantor TMII  TMII  300 
OKTOBER 
36  7  12.00  Merah Putih  Aula kantor TMII  TMII  800 
37  15  17.30  Reketek2  Ged Kuda Laut 
 Pertamina Sorong 
Pertamina 
. Untuk SD Pertamina 
350 
38  17  21.00  Barabah  Ged Kuda Laut 
 Pertamina Sorong 
Pertamina 
.Ada nyanyi  
300 
39 22  16.30  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Gedung  pertemuan 
 umum Sorong 
Pa.Bulan dana PMI 
Kab So 
rong..Unt pelajar. Ada 
nyanyi 
350 
40 22  19.45  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Gedung  pertemuan 
 umum Sorong 
Pa.Bulan dana PMI 
Kab So 
rong..Unt pelajar. Ada 
nyanyi 
1.000 
41 23  16.30  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Gedung  pertemuan 
 umum Sorong 
Pa.Bulan dana PMI 
Kab So 
rong..Unt pelajar. Ada 
nyanyi 
900 
42 23  20.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Gedung  pertemuan 
 umum Sorong 
Pa.Bulan dana PMI 
Kab So 
rong..Unt pelajar. Ada 
nyanyi 
1.000 
43 24  21.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Gedung  pertemuan 
 umum Sorong 
Pa.Bulan dana PMI 
Kab So 




44 25  20.30  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 










46  27  18.30  Wek Wek  Ged Pertemuan 
 Umum Sorong 
ORARI Sorong.  
 Untuk remaja 
1.000 
 
47  27  20.45  Mega Mega  Ged Pertemuan 
 Umum Sorong 





48 9  10.00  Reketek2  Ged  pertemuan 
 Wamena 
Pemda & kel Berencana 
Wamena 
2.000 
49 9  21.00  Barabah  Lapangan  Kores 
 Wamena 
Pemda & kel Berencana 
Wamena. Ada nyanyi 
3.000 




51  11  13.00  Reketek2  Ged Wanita Biak  Pan Bulan Dana PMI 
Biak 
Untuk anak anak SD 
800 
52 12  20.45  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 











54 16  14.00  Reketek2  Auditorium  Freeport PT.Freeport  400 121 
 
Tembagapura Untuk  SD 










57  21  20.30  Barabah  Aula Kowilhan IV  Kowilhan IV.tuk ABRI 
dan kel. 
1.000 
58  25  22.00  Wek Wek  Kantor Dan lanu Jpr  Persatuan istri TNI AU  500 
59  26  14.00  Reketek2  Aula gereja Katolik 
Kec Arso 
Bupati Jayapura  300 
 




Pan HUT Korpri Kab 
Jayapura. Ada nyanyi 
2.000 
 
61  29  21.30  Barabah  Aula kt Bupati 
Jayapura 
Pan HUT Korpri Kab 
Jayapura. Ada nyanyi 
500 
 









63  1  08.15  Reketek2  Sasana Krida  
Jayapura 
Gub-Bupati Jypr-P dan 




64  2  12.30  Reketek2  Lap kec Arso  Dinas PU Kab jayapura 
dan Camat Arso 
6.00 
 
65  2  22.00  Wek Wek  Sasana Krida Jayapura  MKGR Kab Jayapura  500 
66  3  21.00  Malam Jahanam  Sasana Krida  Kanwil PU Prop Irja  1.000 
67 
 
6 20.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula kanwil Dep 
Perhubungan 
Kanwil Perhubungan. 
Ada nyanyi dan pantun 
300 





8 21.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 








11 12.30  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Sasana Krida  Pemda TK I Prop Irja  1.000 
71 
 
11 21.00  Ketika  Bumi 
tidak Beredar 





































76  21  17.00  Reketek2  Ged Bioskop Kodim  Kodim Merauke.Anak 
TK  
300 
77  22  08.00  Reketek2  Hal SD Yapis  SD Yapis.Untuk anak 
SD 
200 
78  22  10.30  Reketek2  Ruang SDN Folder  SD Neg Folder.Untuk 
SD 
200 





23 20.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Ged Mean Sei 
Merauke 
Dinas PU Kab Merauke 
 
200 




82 29  22.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula Kantor 
 Transmigrasi  




82      13 skrip  24 kota. 60 tempat  52 sponsor  71.200 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILINGTAHUN 1985 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
JANUARI 




Balai desa trans Kurik 
IV Merauke 
Kantor Trans Kab 
Merauke 
2.000 
2 3  09.45-
10.45 
Reketek2  Balai desa trans Kurik 
IV Merauke 
Kantor Trans Kab 
Merauke 
1.000 






PLN Cabang Merauke  200 
4 7  09.10-
10.00 
Reketek2  Ruang Klas SD Mopa 
Baru Merauke 
P dan K Kec Merauke. 
Untuk SD 
500 
5 8  16.00-
17.15 
Wek Wek  Aula SPG Merauke  P dan K Kec Merauke. 
Untuk SPG dan SMA 
Katolik 
600 




Aula Kodim 1707 
Merauke 
Kodim 1707 Merauke  300 
MARET 
7 8  17.00-
18.00 
Barabah  Aula DPR R.I 
  Senayan.Jakarta 




Reketek2  Auditorium Pertamina  
Pakning 
Pertamina UP II  500 
9 16 20.00-
21.30 
Malam Jahanam  Ramayana Caltex 
 Dumai 
PT.Caltex 200 
10 17  20.00-
21.30 
Reketek2 Sanggar  karyawan 
 Caltex Dumai 
PT.Caltex 300 
11 19  16.00-
17.00 
Reketek2 Sasana  Suka 
 Pertamina Dumai 
Dharma Wanita 
Pertamina UP II Dumai 
500 





 Pertamina UP II  
Dharma Wanita 
Pertamina UP II Dumai 
700 
13 21  17.00-
18.30 
Merah Putih  Sasana Suka 
 Pertamina Dumai 
Pertamina UP II Dumai  250 
MEI 
14 31  20.30-
22.00 
Barabah Aula  dinas 
 pemugaran DKI 
Dinas pemugaran dan 
tata bangunan DKI 
200 
AGUSTUS 
15 17  22.00-
23.00 
Kerangkeng  Lap terbuka Jl.Harpa I 
Kel Gading 
Pan 17 Agust RW 
10.00 
Kel Kel Gading 
1500 
SEPTEMBER 
16 1  12.00-
13.00 








Graha seni Atmaja 
IAAI-TMII 
IAAI-TMII 200 
18 17  21.00-
22.00 
Aduh Gelora  Patra 




19 29  20.30-
22.00 

















21 1  16.30-
17 30




17.30 Merah    Bontang  Bontang. 
PT.Badak. Untuk SD 
22 5  20.50-
22.30 
Barabah Auditorium  hotel 
Bena Kutai Bpp. 
Yayasan Bayu Asri 
 Balikpapan 
400 
22      10 skrip  6 kota. 17 tempat  14 sponsor  14.650 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1986 




Reketek2  Ged Lematang Perta 








Ged Lematang Perta 
Mina Sei Gerong 
Pertamina Sumbagsel 











Ogan Theatre Plaju  Pertamina Sumbagsel 


























Reketek2 Auditorium  AAF 
Lhokseumawe 
AAF Lhokseumawe  1.000 
JULI 




Hal PLN sector 
Glugur Medan 
PLN Glugur Medan  2.000 
10 8  20.00-
21.00 
Reketek2  Hal PLN sector 
Glugur Medan 
PLN Glugur Medan. 
Untuk anak anak 
1.000 




Auditorium Univ Su 
Matera Utara. 
Rektor USU Medan  500 
 




Aula IKIP Medan  Rektor IKIP Medan  1.000 




Pangg terbuka Linud 
Medan 
Kodam I Bukit Barisan. 
Medan 
2.000 
14 20  21.00-
22.40 
Ketika bumi tidak 
beredar 
Pangg terbuka Yon 
121. Galang 
Kodam I Bukit Barisan. 
Medan 
1.500 
15 21  20.45-
22.45 
Ketika bumi tidak 
beredar 
Pangg terbuka Kodam 
I Medan 
Kodam I Bukit Barisan. 
Medan 
700 
16 25  19.45-
21.15 
Barabah Auditorium  Caltex 
Rumbai 
Humas Caltex Rumbai  300 
17 26  20.00-
21.30 
Barabah Golden  auditorium 
Caltex Minas 
Humas Caltex Rumbai  500 




Ged Ramayana  
Caltex Dumai 
Humas Caltex Rumbai  250 




Movie Theatre Caltex 
Duri 
Humas Caltex Rumbai  550 
20 30  20.00-
22.00 
Ketika bumi tidak 
beredar 
Taman Budaya Riau 
Di Pakanbaru 
Taman Budaya Riau  600 
AGUSTUS 
21 2  23.00-
23.30 
Wek Wek  Teater utama Taman 
Budaya Sumbar 
BKKNO Prop Sumbar  800 
22 4  21.00-
23.00 
Ketika bumi tidak 
beredar 
Ged Sandiwara keli 
ling Bunga Tanjung 
Camat Pulau Punjung  
Sumbar 
1.000 
23 5  22.30-
24.00 
Barabah Bioskop  Sitiung 
Blok B 
Camat Pulau Punjung 
Sumbar 
500 
24 6  21.30-
23.00 
Ketika bumi tidak 
beredar 










Taman budaya prop 
Sumbar 
Walikota Padang  250 




Lap sepak bola Padang 
panjang 




27 9  21.30-
23.00 
Barabah GOR  Bukittinggi KNPI  Bukittinggi  2.000 
28 10  13.00-
14.00 
Reketek2  Pantai Pariaman  Bupati Patiaman  2.000 




GOR Bukittinggi  KNPI Bukittinggi  1.200 
30 11  09.30-
11.00 
Ketika Bumi tidak 
beredar 
GOR Bukittinggi  KNPI Bukittinggi  2.000 
31 12  21.00-
22.30 
Ketika Bumi tidak 
beredar 
Ged Serbaguna Kab 
50 koto Payakumbuh 








Pangg terbuka kt Wa 
Likota Pakanbaru 
Walikota Pakanbaru  2.000 
33 28  21.00-
22.45 
Ketika bumi tidak 
beredar 






34 1  14.30-
16.00 
Reketek2 Sasana  Budaya 
Bengkalis 
Bupati Bengkalis 
Untuk anak anak 
1.000 
35 1  20.40-
22.30 
Ketika bumi tidak 
beredar 
Pangg terbuka komp 
SD Bengkalis 
Bupati Bengkalis  2.500 
36 4  20.30-
22.15 
Ketika bumi tidak 
beredar 
Pangg terbuka PTP 
IV Air Molek.Riau 
PTP IV Air Molek dan 
Biro Lingkungan hidup 
Riau 
4.500 
37 5  20.45-
22.30 
Ketika bumi tidak 
beredar 
Lap bola PTP IV 
Bukit Selasih.Riau 
PTP IV Air Molek dan 
Biro Lingkungan hidup 
Riau 
3.000 
37      6 skrip  21 kota. 29 tempat  24 sponsor  49.150 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1987 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
PEBRUARI 








2  7  21.00  Ketika bumi tidak 
beredar 
Panggung terbuka Per 
Tamina Sangata 
Pertamina DAK di 
 Balikpapan 
3.000 
3 10 20.30  Barabah  Banua  Patra 
Balikpapan 
Pertamina DAK di Bpp  1.000 
4  12  10.00  Barabah  Studio TVRI Bpp  TVRI Balikapapn   




Pertamina DAK di 
 Balikpapan 
1.000 
6 15 16.00  Reketek2  Aula  Pertamina 
Tanjung 
Pertamina DAK unt. 
Anak2 
500 
7 16 20.00  Ketika  bumi 







8     Ketika  bumi 
 tidak beredar 




9     Ketika  bumi 
 tidak beredar 




9      3 skrip  5 kota. 6 tempat  3 sponsor  20.000 
 125 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1988 
 
Catatan: Ada duia kali pertunjukkan, namun hilang catatannya 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1989 
NO TGL  JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
JANUARI 
1  21  20.00  Barok ingin jadi 
raja 
Ged pertemuan 
 Mayora Kel Gading 




2  15  20.00  Reketek2  Arena Pasar Seni 
Ancol 












4  24  20.00  Barabah  Pangg terbuka kebon 





5  25  10.00  Reketek2  Pangg terbuka kebon 



























Untuk anak anak 
1.200 
AGUSTUS 
10 6  15.00  Reketek2  Auditorium  PT.Bukit 
Asam Tanjung Enim 
PT.Bukit Asam 
Tanjung Enim. Untuk 
anak anak. 
500 
11  7  20.00  Ketika bumi tidak 
beredar 
Auditorium PT.Bukit 
Asam Tanjung Enim 
PT.Bukit Asam 
Tanjung Enim. Untuk 
remaja 
400 
12 8  20.00  Barabah  Auditorium  PT.Bukit 
Asam Tanjung Enim 
PT.Bukit Asam 
Tanjung Enim.  
300 
13  16  20.30  Wayang  Bentara Budaya  Bentara Budaya Jakarta  500 





15 20  20.00  Ketika  bumi 
 tidak beredar 
Pangg terbuka  
Pringsewu.Lamping 
Bupati dan Camat 
Pringsewu 
5.000 
16 21  20.00  Ketika  bumi 
 tidak beredar 
Lap bola Kalianda 
Lampung 
Bupati Kalianda.  10.000 
17 22  10.00  Reketek2  Ged  umum Kalianda.  Bupati Kalianda. 
Lampung. 
2.000 
18 26  20.00  Ketika  bumi 
 tidak beredar 
Aula univ Tridinanti 
Palembang 
Golkar Tk I Sumsel  300 
SEPTEMBER 
19  5  20.00  Malam Jahanam  Gedung seni M.Enim  Bupati Muaraenim 
Sumsel 
1.000 




Untuk anak anak. 
1.200 
21 6  16.00  Ketika  Bumi 
 tidak beredar 







22 9  15.00  Reketek2  Aula  pertamina 
Prabumulih 
Pertamina Prabumulih 
Untuk anak anak 
1.000 
23 10  20.00  Ketika  bumi 
 tidak beredar 
Aula pertamina 
Limau barat Sumsel 
Pertamina Prabumulih  350 
24 11  20.30  Ketika  bumi 
 tidak beredar 
Aula pertamina 
Tanjung Tiga  
Pertamina Prabumulih  1.300 
25 12  20.00  Ketika  bumi 
 tidak beredar 
Lap terbuka pertami 
na Gunung Kemala 
Pertamina Prabumulih  5.000 
26  26  20.00  Malam Jahanam  Aula pert Pendopo  Pertamina Pendopo 
Sumsel. 
1.000 
27 27  20.00  Ketika  bumi 
 tidak beredar 
Aula pertamina 
Pangabuan.Sumsel 
Pertamina Pendopo  1.500 
28 28  10.00  Ketika  Bumi 




Untuk SMA dan SMP 
2.000 











31 5  20.00  Wayang  Auditorium  RRI 
 Palembang 
BKKNI Palembang  450 
32  6  20.00  Ketika bumi ti 
dak beredar 
Pangg terbuka 






33 1  15.00  Barabah  Aula  pt.Pusri Plbang  PT.PUSRI Palembang  200 
34  2  15.00  Ketika bumi ti 
dak beredar 
Aula pt.Pusri  
Palembang 
PT.PUSRI 400 
35  10  20.00  Para Topeng  Taman Chairil 
 Anwar Monas Jkt 
Dinas Pariwisata DKI  200 
36 25  10.00  Reketek2  Aula  Pertamina 
Sungaililin 
Pertamina EP Jambi. 
Untuk anak SD 
300 




Pertamina EP Jambi. 
 
500 
38 26  13.00  Reketek2  Aula  pertami 
Bajubang 
Pertamina EP Jambi. 
anak SD 
550 
39 26  16.00  Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
Manggris Bajubang  Pertamina EP Jambi. 
Untuk remaja 
300 
40  26  20.00  Orang Kasar  Manggris Bajubang  Pertamina EP 
Jambi.Untuk staf 
200 
41 27  15.00  Reketek2  Aula  Pertamina 
Kenaliasam 
Pertamina EP Jambi 
Untuk anak SD 
1.500 




Pertamina EP Jambi 
 
500 
43 29  20.00  Ketika  Bumi 
 Tidak beredar 
Ged pertemuan  
Muntok,Bangka 
PT Timah Bangka  200 
44 30  20.00  Ketika  bumi 
 tidak beredar 
Lap terbuka Ba 
tubara Tempilang 
PT.Timah Bangka  5.000 
DESEMBER 
45 1  20.30  Bukan  untuk 
 bersedih 
Aula Pemda kab 
Bangka 
Bupati kab Bangka  1.000 
46 2  20.30  Bukan  untuk 
 bersedih 




47  28  20.45  Barabah  Pangg pinggir Jalan 
utama Payakumbuh 
Pan pecan budaya 
Sumbar 
6.000 





48      9 skrip  41 kota. 32 tempat  43 sponsor  65.250 127 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1990 
NO TGL  JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
JANUARI 
1 9  10.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Medan nan bapaneh 
Painan 
Bupati Kab Painan  2.000 
2  9  16.00  Reketek2  Medan nan bapaneh 
Painan 
Bupati Kab Painan 
Untuk anak SD 
1.500 
3 11 20.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula kt Gubernur 
Sumbar 
Gubernur Sumbar  100 
4  14  10.00  Reketek2  Teater Utama Taman 
Budaya Padang 
Walikota Padang  500 
5 15 20.00  Bukan  untuk 
bersedih 
Teater tertutup Ta 
man budaya Padang 
Walikota Padang  250 
6  16  20.00  Wayang  Teater tertutup Ta 
man budaya Padang 
Walikota Padang  250 
7 18 10.00  Bukan  Untuk 
bersedih 
Aula kt Gubernur 
Di padang 
700  Sekwilda Prop Sumbar 
8 29 14.00  Bukan  untuk 
bersedih 
Aula kt bupati 
Lubukbasung 
Bupati kab Agam  350 
9  30  11.00  Reketek2  Aula SD Lasimudo  Bupati Kab Agam dan 
Sekolah SD Lasimudo 
600 
10 31  11.00  Bukan  untuk 
bersedih 
Aula pemda kab 
Tanah Datar Sumbar 
Bupati kab Tanah Datar  400 
PEBRUARI 
11  1  11.00  Reketek2  Taman Wisata Yoga 
Padang 
Kodim Padang  1.000 




Bupati dan dharma 
wanita kab Sijunjung 
Sumbar 
500 




Bupati dan dharma 
wanita kab Sijunjung 
Sumbar 
600 
14 5  22.00  Barabah  Bioskop  Kotabaru  Bupati dan dharma 
wanita kab Sijunjung 
Sumbar 
1500 
15 6  10.00  Bukan  untuk 
bersedih 
Bioskop Pulopunjung  Bupati dan dharma 
wanita kab Sijunjung 
Sumbar 
1000 




Bupati dan dharma 
wanita kab Sijunjung 
Sumbar 
500 




Bupati dan dharma 
wanita kab Sijunjung 
Sumbar 
600 






Walikota Bukittinggi  300 




Gubernur Riau  1.200 









21 23  10.00  Bukan  untuk 
bersedih 
Aula kt Gubernur 
Padang 
Sekwilda Prop Sumbar  600 
22 26  23.30  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 




23 26  14.30  Barabah  Taman  Stanom 
Bangkinang.Riau 
Bupati dan KNPI  1.000 
24  27  15.30  Wek Wek  Taman Stanom 
Bangkinang.Riau 
Bupati dan KNPI  2.000 128 
 




Bupati dan KNPI  2.000 
26  29  15.30  Wek Wek  Taman Stanom 
Bangkinang.Riau 
Bupati dan KNPI  2.500 
MEI 
27 12  20.00  Bukan  untuk 
bersedih 
Dang Purnama  
Rengat 
Bupati Kab Rengat  300 
28  13  10.00  Reketek2  GOR Rengat  Bupati Kab Rengat.Unt 
anak SD 
1.500 
29 17  10.30  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula univ Bung Hatta 
Padang 





18 20.30  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula Univ Riau. 
Pakanbaru 
Rektor Univ Riau  1.500 
31 
 
20 20.30  Bukan  untuk 
bersedih 
Lap Stanvac Lirik 
 






24 10.30  Bukan  nuntuk 
bersedih 
Aula DPRD TK.I  
Palembang 
DPRD Prop Sumsel  150 
33 
 













Rektor Univ Sriwijaya  
Palembang 
150 
35 30  15.00  Reketek2  Rekaman  TVRI 
Palembang 
TVRI Palembang   
36 
 
30  15.00  Kapai kapai  Aula Kanwil Dikbud 
Palembang 




6  13.30  Reketek2  Arena Pasar seni 
Ancol 







7 20.30  Bukan  Untuk 
bersedih 
Alun alun Bengkalis  Bupati Kab Bengkalis  5.000 
39 
 
8 21.00  Bukan  untuk 
bersedih 
Aula Pemda Siak  Bupati kab Bengkalis  1.250 
40  12  20.00  Nonik dari New 
York 
T.Tertutup Taman 
Budaya di Padang 
Walikota Padang  300 
41 
 
13  20.00  Kapai Kapai  T.Tertutup Taman 
Budaya di Padang 
Walikota Padang  300 
42 
 
14 19.30  Bukan  untuk 
 Bersedih 
Ged Ramayana 
 Caltex Dumai 
Bali I Caltex Dumai  250 
43 15  15.30  Reketek2  Ged  Ramayana 
 Caltex Dumai 
Bali I Caltex Dumai. 
Untuk anak anak 
400 





45  27  20.30  Malam Jahanam  Aula Timah Toboali 
Bangka 
PT.Timah Pusat  500 
AGUSTUS 
46  1  14.30  Reketek2  Aula Pert Tj Uban  Pertamina.Untuk anak 
anak  
1.000 














49  4  20.30  Nonik dari New 
York 
Pangg terbuka  
Pertamina Sambu 
Pertamina 2.000 





51 14  20.45  Wayang  Pangg  experiment 




52 15  20.40  Bukan  untuk 
bersedih 
Pangg experiment 




53  17  21.00  Merah Putih  Gedung Pemda Batam  Pan 17 Agustus Batam  1.000 129 
 
54 20  11.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula sekolah Ind 
Di Singapore 
KBRI di Sungapore  200 






56  13  20.00  Wayang  Pendopo STSI Solo  STSI Solo  200 
57  18  20.20  Nonik dari New 
York 
Aula Univ 




58 20  20.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula Univ 11 Maret 
Solo 
Rektor Univ 11 Maret 
Solo 
500 
59 21  20.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 





60  23  20.00  Wayang  Taman Budaya Ja 
Teng. Solo 
Taman Budaya dan 
Teater Gidag Gidig 
Solo 
300 
61 24  14.00  Reketek2  Rekaman  TVRI 
Yogyakarta 
TVRI Yogyakarta. 
Disiarkan 5 Des 1990 
 
62  25  20.00  Wayang  Purnabudaya Yogya  Taman Budaya 
Yogyakarta 
1.000 














Aula Akademi keua 
ngan dan  Bank Solo 




66  29  19.30  Ketika bumi tidak 
beredar 
Aula IKIP Sukoharjo 
Solo 
IKIP Sukoharjo Solo  1.000 
 
66      10 skrip  30 kota. 49 tempat  44 sponsor  54.400 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1991 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
PEBRUARI 
1  2  20.00  Konser Raya  Gelanggang mahasis 
wa UnivGajahmada 
Teater Mah UGM  1.000 
2  5  20.30  Wayang  Aula IKIP neg Sby  IKIP Neg Surabaya  500 
3  6  20.30  Kapai Kapai  Aula IKIP neg Sby  IKIP Neg Surabaya  1.000 
4 7  20.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 
Aula Univ Erlangga  Unair Surabaya  1.000 
5  8  20.00  Nonik dari New 
York 
Aula Univ Erlangga  Unair Surabaya  1.000 
6 19 20.00  Bukan  untuk 
bersedih 
T.Tertutup Taman 
Budaya di Surabaya 




7  9  20.00  Ketika bumi tidak 
beredar 
Aula Univ 17 Agus 
Tus Surabaya 
Untag Surabaya  1.500 
8  10  22  Nonik dari New 
York 
Aula Univ 17 Agus 
tus Surabaya 
Untag Surabaya  1.000 
9  12  11.00  Nonik dari New 
York 
Aula insitut tehnologi 
nasional Malang 
ITN Malang  500 
APRIL 
10  20  20.00  Nonik dari New 
York 












12  26  20.00  Wayang  Auditorum STSI Dps  STSI Denpasar  600 




FKIP Singaraja Bali  1.200 130 
 
MEI 
14  11  20.30  Nonik dari New 
York 
Aula Univ Merdeka 
Malang 
Yayasan Parti Merdeka  1200 
15  16  20.30  Wayang  Auditorium IKIP  Fak Sastra IKIP Malang  600 
16  17  20.00  Nonik dari New 
York 
Aula Univ Widya 
Gama Malang 
Univ Widya Gama 
Malang 
1.000 
17  27  22.00  Nonik dari New 
York 
Hotel Hyat Surabaya  Rotary Club Surabaya  400 
17      6 skrip  5 kota. 14 tempat  13 sponsor  15.000 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1992 
NO  TGL JAM  NASKAH  PENYELENGGARA PENONTON  TEMPAT 
JANUARI 




Sasono langen budoyo 
TMII 





Panggung seni Ancol  Persatuan teater anak 
anak 







Hall D Jakarta Fair 
Monas 





Ged Patra Pertamina 
Pangkalan Brandan 







Petro Ria Pangkalan 
Susu. Pertamina 




















Pertamina EP V  2.000 
9 12 20.00-
21.50 
Nonik dari New 
York 
Aula Petromer Trend 
Sorong 
Pertamina EP V  1.000 
10 13  20.00-
22.00 




Pertamina EP V  400 
11 19  12.00-
13.30 
Wek Wek  Istana Anak anak 
TMII Jakarta. 
IAAI-TMII .000 




Arena Pasar seni  
Ancol. 
Pasar seni Ancol  500 
MEI 









14 29  21.15-
22.30 
Nonik dari New 
York 
Panggung terbuka 




15 30  20.45-
22.15 
Malam Jahanam  Pangg terbuka Kam 





16 5  22.00-
23.30 













18 19  11.15-
13.00 
Sang Limbah  Istana anak anak TMII  IAAI - TMII  1.000 
AGUSTUS 




Lapangan sepak bola 
Pertamina Bajubang 
Pertamina EP II Jambi  8.000 
20 23  08.35-
10.15 
Wek Wek  Gedung Batanghari 
Pertamina Bajubang 
Pertamina EP II Jambi. 
Untuk anak anak 
800 131 
 




Lapangan sepak bola 
Pertamina Prabumulih 
Pertamina Prabumulih  5.000 
22 25  15.30-
17.00 
Wek Wek  Gedung Pesos Perta 
Mina Pendopo 
Pertamina Pendopo. 
Untuk anak SD 
450 










24 26  20.30-
22.00 
Barabah  Dang Patra Pertamina 
Lirik 





25 4  08.10-
09.35 
Barabah  Aula kt Gubernur 
Sumbar di padang 
Gubernur Sumbar  500 
26 12  09.30-
11.00 
Barabah  Aula kt Gubernur 
Sumbar di padang 
Dharma wanita Sumbar  450 
27 12  21.00-
22.00 
Wek Wek  Lapangan sepak bola 
Kantin Bukittinggi 
Walikota Bukittinggi  5.000 
 
28 13  20.10-
21.45 






Konser Raya  Aula ASKI 
 Padangpanjang 









Aula tambang Batuba 
ra Ombilin. 







Pangg terbuka kecama 
Tan Telawai. 
Pan Pameran hapsak 
dan pem 









Stadion sepak bola 
Imam Bonjol. Bonjol. 
Bupati Lubuk Sikaping  2.500 
33 6  20.00-
21.30 
Konser Raya  Aula Univ Bung Hata 
Padang 

















Reketek2  Movie theatre Rumbai  Recreation Departmen 
Caltex 


















Teater Arena Dang 
Merdu Pakanbaru 













Barabah  Studio TPI di Jakarta  T.P.I   
39      9 skrip  22 kota. 32 tempat  28 sponsor  64.450 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1993 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA PENONTON 
PEBRUARI 




Pangg terbuka arena 
Masjid Istiqlal Jkt. 
Pan Bistek Plus. Jakarta  1.200 
2 15 10.00-
11.00 
Sang Limbah  Gelora Patra Perta 
mina Balikpapan  







Nonik dari New 
York 
Gelora Patra Perta 
mina Balikpapan  









Gelora Patra Perta 
mina Balikpapan  








Gelora Patra Perta 
mina Balikpapan  








Gelora Patra Perta 
mina Balikpapan  





7 3  11.30-
13.00 
Nonik dari New 
York 
Istana anak anak TMII  IAAI - TMII  300 





Mis Cicih Jakarta 
Direktorat kesenian 





Konser Raya  Teater terbuka Balai 
Za’ba Kualalumpur 
Pusat kebudayaan Univ 
Malaya 
1.500 
10 16  21.00-
22.15 
Para Topeng  Pangg experiment 
Univ Malaya  
Pusat kebudayaan Univ 
Malaya 
500 
11 17  21.00-
22.45 
Biduanita Botak  Pangg experiment 
Univ Malaya  
Pusat kebudayaan Univ 
Malaya 
450 
12 24  11.00-
12.30 







13 25  21.10-
22.30 




M’Sia. Di Bangi. 
400 
14 30  20.05-
22.15 
Mega Mega  Panggung terbuka 




15 31  12.00-
13.00 
Wek Wek  Anjungan DKI TMII  Dinas Kebudayaan DKI  300 
16 31  20.00-
21.30 
Para Topeng  Anjungan DKI TMII  Dinas Kebudayaan DKI  .400 
AGUSTUS 
17 1  20.45-
22.15 




18 2  20.30-
22.00 




19 7  20.45-
22.15 
Para Topeng  Auditorium kajian seni 





20 10  21.00-
22.30 
Para Topeng  Dewan maktab pergu 
ruan Kinta.Ipoh 
Kem Keb dan kesneian 
negeri Perak 
500 
21 13  21.00-
22.30 
Para Topeng  Dewan serbaguna 
UUM Sintok 
Univ Utara Malaysia. 
Kedah 
450 
22 14  20.45-
22.50 
Mega Mega  Kom Belia Sukan 
Alor Star 
Kem Keb dan kesenian 
dan pelancongan Neg 
Alor Star 
400 




Kom Belia Sukan 
Alor Star 
Kem Keb dan kesenian 
dan pelancongan Neg 
Alor Star 
500 
24 17  13.00-
14.00 
Wek Wek  Loby Ruang perpusta 
kaan USM P.Penang 




25 17  20.30-
22.00 
Para Topeng  Panggung sasaran 
USM 





26 20  19.45-
22.15 
Para Topeng  Teater prince Songkla 





Patani Thai Selatan 
27 24  21.00-
22.00 
Para Topeng  Gelanggang seni 
Kota Baru M’Sia 
Majlis keb Neg 
Kelantan dan Keb dan 
kesenian Kelantan 
600 
28 27  21.15-
23.00 
Mega Mega  Gelanggang seni 
Kota Baru M’Sia 
Majlis keb Neg 














30 4  21.00-
23.00 






31 5  21.15-
22.30 
Wek Wek  Dewan Bayan Nuri Ta 
man Negara Pahang 
Taman Negara Resort  500 
32 7  21.00-
22.30 
Nonik dari New 
York 
Maktab perg Johore 




33 8  20.45-
22.00 
Para Topeng  Dewan Budiman Mak 




34 10  21.00-
22.30 
Para Topeng  Mak Perguruan perem 




35 11  15.30-
16.45 
Reketek2  Aula KBRI di  
Kualalumpur 
KBRI Kualalumpur 
Untuk anak anak 
150 
36 11  17.15-
18.30 
Nonik dari New 
York 





37 14  13.00-
14.00 
Wek Wek  Aula sek Datuk Halim 
Alor Setar 





38 14  21.15-
22.15 
Wek Wek  Sekolah di Alor Setar  Sekolah 
Untuk SMA 
300 
39 17  21.15-
23.15 
Nonik dari New 
York 
Aula Perpustakaan 
Awam Negeri Perlis 




40 22  15.00-
16.00 







41 23  15.00-
16.00 







42 24  20.30-
22.30 
Mega Mega  Aula dewan bahasa 






43 26  20.30-
21.30 








44 2  10.00-
11.15 
Wek Wek  Aula SMEA Neg II 
Pontianak.Kalbar 
SMEA Neg II 
Pontianak 
500 
45 2  13.00-
14.00 
Wek Wek  Aula SMEA Neg II 
Pontianak.Kalbar 
SMEA Neg II 
Pontianak 
600 
46 2  10.00-
22.00 
Mega Mega  Teater arena Taman 
Budaya Pontianak 




47 20  20.15-
21.40 
Wajah Wajah  Teater Tertutup 
Taman 
Budaya Padang 




48 23  Kereta Kencana  Aula INS Kayutanam 
Sumbar 
INS Kayutanam  100 
49 25  20.10-
21.40 
Wajah Wajah  Teater tertutup ASKI 
Padangpanjang 
ASKI Padangpanjang  200 
50 26  09.30-
10.45 
Para Topeng  Arena terbuka Fak 
sastra Univ Bung Hata 
 






51 27  10.30-
11.45 
Para Topeng  Aula fak sastra Univ 
Andalas Padang 




52 3  08.15-
19.30 
Orang Kasar  Aula kt Gubernur 
Sumbar di padang 
 Gubernur Sumbar  200 
53 4  08.30-
09.30 
Para topeng  Aula FPBS IKIP 
Padang 
FPBS IKIP Padang  250 
54 5  20.00-
21.00 





55 7  20.30-
22.00 
Konser raya  Teater tertutup Taman 
Budaya Bengkulu 
Fak Sastra Univ 
Bengkulu 
300 
56 11  20.30-
22.00 





57 31  22.10-
23.00 
Wek Wek  Classic Club Hotel 
Menteng.Jakarta 




57      10 skrip  23 kota. 45 tempat  37 sponsor  31.483 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1994 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
JANUARI 
1 23 20.30  Para  Topeng  Audit  Tabud  Taman Budaya Palu  500 
2  25  20.30  Konser Raya  Audit RRI Palu  Univ Tadulako  500 
3  27  20.15  Wek Wek  Aula Musium  Kanwil Depdikbud 
Sulteng 
150 
4  31  21.00  Konser Raya  Hal Pend Tehnik Uni 
Tadulako 




5  22  20.00  Wek Wek  r.wakil dubes  Kedubes rRI di 
Bukarest 
100 
6  24  20.00  The masks  Univ Cariova  Bagian kebudayaan 
univ 
2.000 
7  28  20.00  The masks  Teater univ  Pan fest univ Sibiu  400 
8  31  20.00  The masks  Teater univ  Pan fest univ Sibiu  400 
JUNI 
9  25  20.00  Barabah  Audit Pertamina UP IV  Pertamina UP IV 
Cilacap 
1.500 
10 26  20.00  Ketika  Bumi 
Tidak beredar 




11  2  21.00  The masks  Cairo  Exp fest eater int  1.000 
12 3  21.00  The  masks  Cairo  Exp  1.000 
13  6  10.00  Wek wek  Sek Ind Cairo  Kedubes Cairo  100 
14  10  20.00  Barabah  Ked Cairo  Kedubes Cairo  1.000 
15  30  20.00  Wek wek  SLB P.Luhur  S:B P.Luhur  300 
OKTOBER 
16  2  10.00  SLB  SLB Keb Jeruk  SLB  200 
17    10.00  Wek wek  SD P.Luhur  SD Pangudi Luhur 
Jaksel 
300 
17      5 skrip  6 kota. 14 tempat  10 sponsor  12.950 
 135 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING  TAHUN 1996 
NO TGL  JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
MARET 
1  5  21.00  The masks  Lahore  Drama Inter fes  500 
2 6  21.00  The  masks  Lahore  Drama  500 
3  7  20.00  Wek Wek  Ked Islamabad Kedubes  Islamabad  100 
4 14  21.00  The  masks  Lahore  Drama  500 
SEPTEMBER 
5 8  21.00  Expression  Cairo  Cairo  fes  1.000 
6  9  10.00  KBTB  Kedut Cairo  Kedubes Cairo   200 
7 9  21.00  Expression  Cairo  Cairo  fes  1.000 
8  10  10.00  Reketek  Sek Ind Cairo  Kedubes Kairo  100 
NOPEMBER 
9  17  20.00  Yang Lebih Kuat  GBB TIM  TIM  500 
10 15  20.00  Wek  Wek  Bekasi  Bekasi  1.000 
10      6 skrip  5 kota. 7 tempat  6 sponsor  5.400 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 1997 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
MARET 
1  7  20.00  Konser Raya  Sastra UI  Fak Sastra UI  300 
2  13  20.00  The masks  Art Center 
 Bangkok 
International 
performing arts festival. 
Thailand 
300 
3  14  20.00  The Masks  Art Center 
 Bangkok 
International 
performing arts festival. 
Thailand 
300 
4    19.30  The masks  Golf Bangkok  Pengelola lap golf 
Bangkok 
200 
5  18  20.30  The masks  Ayuthaya  Gubernur Ayuthaya  1.000 
6   21.00  The  masks  GedungTheatre 
Ciangmei 
Gubernur Ciangmei  1.000 
7    21.30  Wek wek  Songkla  Konsulat Indonesia  150 
8   20.30  Expression 
 
Teater Univ 
Songkla  Patani 
University Prince of 
 Songkla. Patani 
300 
9    21.00  Wek Wek  KBRI Bangkok  KBRI  100 
AGUSTUS 
10  21  20.00  The masks  Pusan  Asian Theatrical 
Festival 
500 
11  22  16.30  The masks  Pusan  Asian Theatrical 
Festival 
1.000 
12  22  19.30  The masks  Pusan  Asian Theatrical 
Festival 
500 
13 24  20.00  Wek  wek  Pusan  Buruh  1.000 
OKTOBER 
14  25  20.00  Konser Raya  GKJ  Fak sastra UI-gkj  300 
15  26  20.00  Konser Raya  GKJ  Fqk sastra UI-GKJ  300 
DESEMBER 
16  6  17.00  Wek wek  Pertamina Simprug  Pertamina  1.500 
17  6  20.30  Wek wek  Pustakaloka MPR  P4 Pusat.  400 






DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILINGTAHUN 1999 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
PEBRUARI 
1  24  20.00  KBTB  Steak house’41  Steak ‘41  100 
MEI 
2 15  20.00  Siapa  dalang 
siapa 
GKJ GKJ  300 
3 17  21.00  Siapa  dalang 
siapa 
Steak house’41  Steak’41  120 
4 29  20.00  Siapa  dalang 
siapa 
GR Bulungan  GR Bulungan  200 
JULI 
5  19  21.00  Wek wek  Steak house’41  Steak’41  100 
AGUSTUS 
6 21  20.00  Biduanita  botak  GKJ  GKJ  300 
7 22  20.00  Biduanita  botak  GKJ  GKJ  300 
SEPTEMBER 
8  18  20.00  Biduanita botak  Tm Budaya Solo  TB Solo  300 
9  20  20.00  Biduanita botak  Stain Malang  Stain Malang  400 
10  21  20.00  Biduanita botak  Stain malang  Stain Malang  500 
11  23  20.00  Biduanita botak  Univ Petra Sby  Univ Petra Surabaya  400 




13 3  20.00  Kapai  kapai  GKJ  GKJ  400 
14 4  20.00  Kapai  kapai  GKJ  GKJ  400 
14      4 skrip  4 kota. 7 tempat  7 sponsor  4.220 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 2000 
NO TGL  JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
PEBRUARI 
1  26  20.00  Kapai kapai  Ged pemuda  Pesta seni Surabaya  500 
MARET 
2 25  20.00  Dok  Gadungan  GKJ  GKJ  350 
3 26  20.00  Dok  Gadungan  GKJ  GKJ  350 
JUNI 
4 27  20.00  Para  topeng  GKJ  GKJ  300 
5 28  20.00  Para  topeng  GKJ  GKJ  300 
NOPEMBER 
6 5  20.00  Impiansi  penidur  GKJ  GKJ  350 
7  6  20.00  Impian si pendur  GKJ  GKJ  350 
8 17  20.00  KBTB      300 
DESEMBER 
9  6  16.00  Quran & Koran  Labschool Labschool  100 
10 17  08.00  Reketek2      100 
11 17  10.00  Reketek2      100 
11      6 skrip  2 kota. 3 tempat  3 sponsor  3.100 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 2001 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
JANUARI 





2  13  21.30  Wek wek  Ged Asia Work  AW AW  150 
JUNI 
3 23  20.00  Badak  Badak GKJ  GKJ  200 
4 24  20.00  Badak  Badak GKJ  GKJ  200 
5  29  21.00  Lagu terakhir  Rumah Liana  Tekel  20 
5      4 skrip  1 kota. 4 tempat  4 sponsor  670 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 2002 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
OKTOBER 
1  11  14.00  KBTB  Pusat Bahasa  Pusat Bahasa  100 
2  25  21.30  Wek Wek  GR Pulogadung  Persatuan warung 
Padang 
1.000 
2      2 skrip  1 kota. 2 tempat  1.100  2 sponsor 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 2003 
NO  TGL  JAM NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA PENONTON 
JANUARI 
1  24  21.00  Nonik dari New 
York 
AW AW  Ged Asia Works  200 
MARET 




GKJ dan Teater keliling  400 




GKJ dan Teater keliling  400 




GKJ eliling   dan Teater k
 
GKJ dan Teater keliling  400 




GKJ dan Teater keliling  400 




GKJ dan Teater keliling  400 




GKJ dan Teater keliling  400 
APRIL 




GKJ dan Teater keliling  400 




GKJ dan Teater keliling  400 




GKJ dan Teater keliling  400 
AGUSTUS 
11  9  20.00  Kapai Kapai  Ged Asia Works  YayaSAN Andaru 
Selaras 
100 
12  10  12.00  Reketek Reketek  Ged Asia Works  Yayasan Andaru 
Selaras 
100 
13 31  10.00  Kapai  kapai  GKJ  GKJ  400 
14 31  12.00  Kapai  kapai  GKJ  GKJ  400 
15 31  14.30  Kapai  kapai  GKJ  GKJ  400 
SEPTEMBER 
16 21  10.00  Kapai  kapai  GKJ  GKJ  400 
17 21  12.00  Kapai  kapai  GKJ  GKJ  400 
18 21  14.30  Kapai  Kapai  GKJ  GKJ  400 
19    14.00  Nonik   Pus Bahasa  Pan Bulan Bahasa  150 
NOPEMBER 
20    09.00  Reketek Reketek  Aula Ade Irma   Sek Ade Irma  200 
20      4 skrip  1 kota. 4 tempat  5 sponsor  6.750 138 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 2004 
NO TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
PEBRUARI 
1  29  10.00  Romeo Juliet  Audit RRI  Tekel  450 
2  29  12.30  Romeo Juliet  Audit RRI  Tekel  450 
3  29  15.00  Romeo Juliet  Audit RRI  Tekel  450 
MARET 
4  7  08.30  Romeo Juliet  Audit RRI  Teater Keliling  450 
5  7  10.00  Romeo Juliet  Audit RRI  Teater keliling  450 
6  7  12.30  Romeo Juliet  Audit RRI  Teater Keliling  450 
7  7  15.00  Romeo Juliet  Audit RRI  Teater Keliling  500 
8  9  09.00  Sang Limbah  Ade Irma  Ade Irma  200 
APRIL 
9  11  20.00  We are the world  GKJ  GKJ  250 
MEI 
10  29  21.00  Wek Wek  Ged Asia Works  AW AW  150 
SEPTEMBER 
11  3  20.00  Wek Wek  Ged Kes Manado  Balai Bahasa Manado  150 
NOPEMBER 
12 28  10.00  Komidi  Don 
 Yuan 
Panggung Din Keb 
DKI 
Teater keliling  300 
13 28  12.30  Komidi  Don 
 Yuan 
Panggung Din Keb 
DKI 
Teater Keliling  300 
14 28  15.30  Komidi  Don 
 Yuan 
Panggung Din Keb 
DKI 
Teater Keliling  300 
14      5 skrip  2 kota. 6 tempat  5 sponsor  4.850 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 2005 
NO TGL  JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA PENONTON 
PEBRUARI 
1 12  10.00  Komidi  Don 
 Yuan 
GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
2 12  12.00  Komidi  Don 
 Yuan 
GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
3 12  14.30  Komidi  Don 
 Yuan 
GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
4 13  10.00  Komidi  Don 
 Yuan 
GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
5 13  12.00  Komidi  Don 
 Yuan 
GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
6 13  14.30  Komidi  Don 
 Yuan 
GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
7 19  10.00  Sampar  GBB  TIM  TIM-TEKEL  700 
8 19  12.00  Sampar  GBB  TIM  TIM-TEKEL  700 
9 19  14.30  Sampar  GBB  TIM  TIM-TEKEL  700 
10 20 10.00  Sampar  GBB  TIM  TIM-TEKEL  700 
11 20 12.00  Sampar  GBB  TIM  TIM-TEKEL  700 
12 20 14.30  Sampar  GBB  TIM  TIM-TEKEL  700 
APRIL 
13  23  21.30  Para Topeng  Ged Jl.Agus Salim 60  AW AW  150 
MEI 
14  17  22.00  Lagu terakhir  Univ Gorontalo  Pan Temu Teater Mah.  150 
15 28 21.00  Lagu  Terakhir  Tabud  Bengkulu Pusat  Bahasa  100 
JUNI 
16  29  16.00  Wek Wek  Aula Dikmenti  Dikmenti DKI  100 139 
 
SEPTEMBER 
17 14 17.00  Lagu  terakhir B.Bahasa Mnd  Balai bahasa Manado  100 
18 30 21.00  Bahaya  Racun 
tembakau 
Ged Manado  Balai Bahasa Manado  150 
OKTOBER 
19 2  21.00  Lagu  terakhir Peneleng  Mndo  Balai bahasa Manado  100 
19      6 skrip  4 kota. 8 tempat  6 sponsor  9.850 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 2006 
NO  TGL JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA PENONTON 
PEBRUARI 
1  4  09.30  Klinik Jiwa  T.Kecil TIM  TIM-TEKEL  230 
2  4  12.00  Klinik Jiwa  T.Kecil TIM  TIM-TEKEL  230 
3  4  14.30  Klinik Jiwa  T.Kecil TIM  TIM-TEKEL  230 
4  5  09.30  Klinik Jiwa  T.Kecil TIM  TIM-TEKEL  230 
5  5  12.00  Klinik Jiwa  T.Kecil TIM  TIM-TEKEL  230 
6  5  14.30  Klinik Jiwa  T.Kecil TIM  TIM-TEKEL  230 
7  11  09.30  Mega Mega  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
8  11  12.00  Mega Mega  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
9  11  14.30  Mega Mega  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
10  12  09.30  Mega Mega  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
11  12  12.00  Mega Mega  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
12  12  14.30  Mega Mega  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
13  13  09.00  Klinik Jiwa  T.Kecil TIM  TIM-TEKEL  230 
14  13  20.00  Mega Mega  R.Kecil TIM  TEKEL HUT k- 32  200 
15  18  09.30  Klinik Jiwa  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
16  18  12.00  Klinik Jiwa  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
17  18  14.30  Klinik Jiwa  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
18  19  09.30  Klinik Jiwa  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
19  19  12.00  Klinik Jiwa  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
20  19  14.30  Klinik Jiwa  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
MARET 
21  4  09.30  Klinik Jiwa  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
22  4  12.00  Klinik Jiwa  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
23  4  14.30  Klinik Jiwa  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
24  5  09.30  Mega Mega  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
25  5  12.00  Mega Mega  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
26  5  14.30  Mega Mega  GBB TIM  TIM-TEKEL  800 
27    10.00  Klinik Jiwa  Aula SMAN 26  SMAN 26  300 
28    14.00  Klinik Jiwa  Aula SMAN 26  SMAN 26  300 
SEPTEMBER 
29  3  21.00  KBTB  Jl.Agus Salim 60 
Jakpus. 
AW AW  200 
NOPEMBER 
30 15  10.00 Komidi  Don 
 Yuan 
T.Kecil Labschool   SMA Labschool  
Rawamangun 
200 
31  15  14.00  Komidi Don  
Yuan 
T.Kecil   SMA Labschool 
Rawamangun 
200 
32 26  12.00 KBTB  Aula  Plaza 
 Taman Modern 
TEATER KELILING  400 
33 26  15.00 KBTB  Aula  Plaza 
 Taman Modern 
TEATER KELILING  450 
DESEMBER 
34 3  11.00 KBTB  Aula  Plaza 
 Taman Modern 
TEATER KELILING  400 
35 3  12.30 KBTB  Aula  Plaza 
 Taman Modern 
TEATER KELILING  450 
36 3  15.00 KBTB  Aula  Plaza 
 Taman Modern 
TEATER KELILING  500 140 
 
36      4 skrip  1 kota. 4 tempat  3 sponsor  19.610 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 2007 
NO TGL  JAM  NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
PEBRUARI 
1  24  13.00  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
2  24  15.00  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
3  25  09.30  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
4  25  12.00  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
5  25  14.30  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
MARET 
6  3  13.00  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
7  3  15.00  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
8  4  09.30  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
9  4  12.00  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
10  4  14.30  We are the  
world 
T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
11  17  13.00  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
12  17  15.00  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
13  18  09.30  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
14  18  12.00  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
15  18  14.30  We are the  
world 
T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
16  24  13.00  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
17  24  15.00  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
18  25  09.30  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
19 25 
 
12.00  We are the world  T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
20  25  14.30  We are the  
world 
T.Kecil TIM  TIM-Teater Keliling  230 
21  28  10.00  We  are the 
world 
Aula SMAN 26  SMAN 26  200 
22  28  13.00  We are the  Aula SMAN 26  SMAN 26  300 
23  28  15.00  We are the  Aula SMAN  SMAN 26  300 
24  31  13.00  We are the world  GBB TIM  TIM-Teater Keliling  800 
25 31 
 
15.00  We are the world  GBB TIM  TIM-Teater Keliling  800 
APRIL 
26  1  09.30  We are the world  GBB TIM  TIM-Teater Keliling  800 
27  1  12.00  We are the world  GBB TIM  TIM-Teater Keliling  800 
28  1  14.30  We are the world  GBB TIM  TIM-Teater Keliling  800 
29 7  15.00  Komidi  Don 
Yuan 
Tabud Jambi  Teater SMA Jambi  300 
30 7  20.00  Komidi  Don 
Yuan 
Tabud Jambi  Teater SMA Jambi  300 
31 8  20.00  Komidi  Don 
Yuan 
Tabud Jambi  Teater SMA Jambi  300 
32  13  20.00  Lagu terakhir  Tabud Jambi  Teater SMA Jambi  300 141 
 
Tabud Bengkulu  33 16  20.00  Komidi  Don 
Yuan 
Teater SMA Jambi Tabud 
Bengkulu 
200 
34  17  11.00  Kasir Kita  Tabud Bengkulu  Tabud Bengkulu  150 
MEI 










Taman Budaya Padang  250 
NOPEMBER 
37  24  08.30  Bumi Memanas  GBB TIM  TIM-Teater keliling  800 
38  24  10.30  Bumi Memanas  GBB TIM  TIM-Teater keliling  800 
39  24  13.00  Bumi Memanas  GBB TIM  TIM-Teater keliling  800 
40  24  14.30  Bumi Memanas  GBB TIM  TIM-Teater keliling  800 
41  25  09.00  Bumi Memanas  GBB TIM  TIM-Teater keliling  800 
42  25  11.00  Bumi Memanas  GBB TIM  TIM-Teater keliling  800 
43  25  13.30  Bumi Memanas  GBB TIM  TIM-Teater keliling  800 
43      6 skrip  5 kota.9 tempat  7 sponsor  16.950 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 2008 
NO TGL  JAM NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
MARET 
1  1  11.00  Cinta Peri Laku 
Panas 
GBB TIM  TIM-Teater Keliling  600 
2  1  13.00  Cinta Peri Laku 
Panas 
GBB TIM  TIM-Teater Keliling  500 
3  2  11.00  Cinta Peri Laku 
Panas 
GBB TIM  TIM-Teater Keliling  600 
4  2  13.00  Cinta Peri Laku 
Panas 
GBB TIM  TIM-Teater Keliling  700 
MEI 
5  18  10.00  Cinta Peri Laku 
Panas 
Ged Samudra Pu 
sat Bhs Jkt 
TEATER KELILING  300 
AGUSTUS 
6  23  08.00  Cinta Peri Laku 
Panas 
Ged Dharma Pu 
Sat Bahasa Jkt 
TEATER KELILING  300 
 
7  23  10.00  Cinta Peri Laku 
Panas 
Ged Dharma Pu 
Sat Bahasa Jkt 
TEATER KELILING  300 
 
8  23  12.00  Cinta Peri Laku 
Panas 
Ged Dharma Pu 
Sat Bahasa Jkt 
TEATER KELILING  300 
 
9  24  08.00  Cinta Peri Laku 
Panas 
Ged Dharma Pu 
Sat Bahasa Jkt 
TEATER KELILING  300 
 
10  24  10.00  Cinta Peri Laku 
Panas 
Ged Dharma Pu 
Sat Bahasa Jkt 
TEATER KELILING  300 
 
11  24  12.00  Cinta Peri Laku 
Panas 
Ged Dharma Pu 
Sat Bahasa Jkt 
TEATER KELILING  300 
NOPEMBER 




TEATER KELILING  500 




TEATER KELILING  500 




TEATER KELILING  500 




TEATER KELILING  500 




TEATER KELILING  500 




TEATER KELILING  500 




TEATER KELILING  500 
19  8  10.00  Nonik Dari   Ged Samudra  TEATER KELILING  300 142 
 
New York  Pus Bahasa 
20  8  12.00  Nonik Dari  
New York 
Ged Samudra  
Pus Bahasa 
TEATER KELILING  300 




TEATER KELILING  200 




TEATER KELILING  200 
22      2 krip  1 kota/4 tempat  1 sponsor  9.000 
           1.288.895 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 2009 
NO TGL  JAM NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
MARET 




Teater Keliling  500 




Teater Keliling  500 




Teater Keliling  500 
4 17  09.00  Dokter 
Gadungan 
Aula SMAN 26 
Jakarta Selatan 
SMAN 26  300 
5 17  13.00  Dokter 
Gadungan 
Aula SMAN 26 
Jakarta Selatan 
SMAN 26  300 
JULI 
6 10  19.00  Tragedi 
Manusia 









Dan Teater keliling 
400 
NOPEMBER 




Teater Keliling  600 
9 7  09.30  idem  idem  Teater Keliling  500 
10 7  11.30  idem  idem  Teater Keliling  500 
11 7  13.00  idem Idem  Teater  Keliling  500 
12 8  09.00  idem idem  Teater  Keliling  500 
13 8  11.00  idem idem  Teater  Keliling  500 
14 8  13.00  idem idem  Teater  Keliling  500 
15 14  08.15  idem  Poltek Neg Jkt  Teater Keliling  200 
16 14  10.00  idem Idem  Teater  Keliling  200 
17  14 13.00  idem  idem  Teater  Keliling  200 
 
DAFTAR PERTUNJUKKAN TEATER KELILING TAHUN 2010 
NO TGL  JAM NASKAH  TEMPAT  PENYELENGGARA  PENONTON 
PEBRUARI 




Teater Keliling  600 
2 20  09.30  idem  idem  Teater  Keliling  600 
3 20  11.00  idem  idem  Teater  keliling  500 
4 20  13.00  idem  idem  Teater  Keliling  450 
5 21  08.00  idem  idem  Teater  Keliling  700 143 
 
6 21  10.00  idem  idem  Teater  Keliling  650 
APRIL 























































DAFTAR SKRIP YANG DI PRODUKSI 






1  Mega Mega  Arifin C Noer    1974  167 
2  Tengul  Arifin C Noer    1974  29 
3 Taman  Iwan  Simatupang    1975  6 
4  Hadiah Lebaran  Rudolf Puspa    1975  1 
5  Camar Camar  Johan Kalayan    1975  1 
6 Perkawinan  Nikolaij  Gogol  D.Djajakusuma  1975  1 
7 Experimen  Karya  bersama    1976  1 
8  Kapai Kapai  Arifin C Noer    1976  48 
9 Barabah  Motinggo  Bousye    1976  122 
10 Aduh  Putu  Wijaya    1976  55 
11  Si Putih  Rudolf Puspa    1976  1 
12  Kawan Lama  Anton P Chekov  Teguh Karya  1976  1 
13  Orang Kasar  Anton P Chekov  Kho Hok Gwan  1976  56 
14 Cakar  Monyet      1976  2 
15 Lemari  antik  Mishima    1976  1 
16  Tuan kondektur  Anton P Chekov  Teater Keliling  1976  3 
17  Efrata dari Betlehem  Anonim    1976  3 
18 Seandainya  Kristus  Anonim    1976  8 
 tidak  datang         
19  Senyum terharu  Motinggo Bousye    1977  6 
20  Obrok Owok2 Ebrek Ewek2  Danarto    1977  6 
21 Sandiwara  Putu  Wijaya    1977  4 
22  Anakku sayang  Rudolf uspa    1977  1 
23  Jing Jong  Rudolf Puspa    1978  6 
24 Pantomim  Jack  Lambertus    1978  25 
25  Bukan Bunuh diri  Dinsman    1978  1 
26  Malam Jahanam  Motinggo Bousye    1978  33 
27  Wek Wek  Anonim dari Perancis D.Djajakusuma  1978  189 
28 Wayang  Rudolf  Puspa    1979  18 
29  Pengemban cita cita  Rudolf Puspa    1979  1 
30  Menuju cita cita  Rudolf Puspa    1979  1 
31 Pengembara  Rudolf  Puspa    1979  1 
32  Para Topeng  Rudolf Puspa    1979  76 
33  Fragmen Raja Jin  Arifin C Noer    1979  1 
34  Goodbey my mask  Rudolf Puspa    1979  4 
35  Utari gadis manja  Rudolf Puspa    1979  1 
36  Apa katanya  Rudolf Puspa    1980  1 
37  Wah Wah  Rudolf Puspa    1980  1 
38  Ketika bumi tidak         
 beredar  Frans  Raharjo    1980  156 
39 Samadi 
Anonim Jepang abad 
14  Jim Adi :Limas  1980  1 
40  Romo ono maling  Dahri Nasution    1980  1 
41  Biduanita Botak  Eugene Ionesco  Jim Adi Limas  1980  16 
42 Gedombrengan  Rudolf  Puspa    1980  1 
43  Pelajaran  Eugene Ionesco  Nurul Aini  1981  2 
44  Jendral tak dikenal  Rene de Obaldia  Titi dan Muis    2 
45  Ibu Pertiwi  Rudolf Puspa    1981  1 
46 Luber  Rudolf  Puspa    1982  2 
47  Dimulai dari rumah  Rudolf Puspa    1982  1 145 
 
48  Ngobrol di warung  Rudolf Puspa    1982  1 
49  Derap cita Kartini  Rudolf Puspa    1982  3 
50  Krawang Bekasi  Chairil Anwar  Rudolf Puspa  1982  1 
51  Indahnya alam  Rudolf Puspa    1982  1 
52  Berdebar debar  Anton P Chekov  Damayanti  1982  6 
53  Merah Putih  Rudolf Puspa    1983  5 
54 Potret  Rudolf  Puspa    1983  1 
55 Pencemaran  Rudolf  Puspa    1984  1 
56  Suara Kartini  Rudolf Puspa    1984  1 
57  Reketek Reketek  Rudolf Puspa    1984  72 
58 Kerangkeng  Rudolf  Puspa    1985  1 
59  Si Muka Merah  Rudolf Puspa    1985  2 
60 Semakin  sepi         
  semakin indah  Motinggo Bousye    1986  5 
61  Barok ingin jadi raja  M.Bilal    1989  2 
62  Bukan untuk bersedih   Motinggo Bousye    1989  46 
63  Nonik dari New York  Marcelino Agata Jr  Tatiek Maliyati   1990  35 
64  Konser Raya  Rudolf Puspa    1991  15 
65  Kelinci dan tikus  Rudolf Puspa    1992  1 
66  Setan dalam bahaya  Taufik Al Hakim  Ali Audah  1992  1 
67  Sang limbah  Rudolf Puspa    1992  3 
68  Wajah Wajah  Rudolf Puspa    1993  2 
69  Kereta kencana  Eugene Ionesco  WS Rendra  1993  1 
70 SLB  Rudolf  Puspa    1994  1 
71 Expression  Rudolf  Puspa    1996  3 
72  Yang lebih kuat  August Strindberg  Idrus Ismail  1996  1 
73  Dalang siapa dalang  Rudolf Puspa    1999  3 
74  Dokter Gadungan  Molierre  Teguh Karya  2000  2 
75  Impian si Penidur  Yukio Mishima  Masnendi  2000  2 
76  Quran dan Koran  Al Bahar & Rudolf Pus    2000  2 
77  Badak Badak (cerpen)  Eugene Ionesco   Saduran Rudolf P  2001  2 
78  Lagu terakhir/Nyanyian angsa  Anton P Chekhov  Teguh Karya  2001  6 
79  Komidi Don Yuan  Molierre 
Winarsih W 
Arifin 
Saduran Rudolf P  2003 25 
80  Romeo dan Juliet  William Shakespeare  saduran Rudolf P  2004  7 
81  We are the world  Rudolf Puspa    2004  29 
82  Sampar  Albert Camus  Ahmad Asnawi  2005  6 
83  Klinik Jiwa  Rudolf Puspa    2005  19 
84  Bahaya Racun tembakau  Anton P Chekov  Jim Adi Limas  2005  1 
85  Kasir kita  Arifin C Noer     2007  1 
86  Bumi memanas  Rudolf Puspa    2007  7 
87  Cinta peri laku panas  William Shakespeare  saduran Rudolf P  2008  11 
88  Lingkaran kapur Putih  Bertolt brecht  Saduran Rudolf p  2009  10 
89  Tragedi manusia  Imre Madach  Aditya Jaya  2009  1 
90  Klinik Jiwa Jilid Dua    Rudolf Puspa  2010  6 
  63 karya dalam negeri          
  26 terjemahan    Ada 1 pentas lupa     1 











DAFTAR NAMA KOTA 
NO TH  NAMA  KOTA  PROPINSI  NEGARA 
1 1974  Jember,  Probolinggo 
















2  1975  Kualalumpur,Tanjung Mualim, Ipoh, Taiping, Kangar, 
Pulau Penang, Kuantan, Kuala Trengganu, Pasir Puteh, 
Seremban, Melaka,Masjid Tanah 
Singapura 
Bandung, Bogor, Ciawi 






Medan, Pematang Siantar 
Dumai, Duri, Bengkalis 
Padang Sidempuan, Kisaran, Kabanjahe, Tarutung, 


























Kota Bharu,Tanah Merah,Kualalumpur,Muar,Batu 
Pahat,Pontian, Ulu Tebrau, Melaka, Pulau Penang, 






































































































































1978  Batu Pahat, Melaka, Jelebu, Kualalumpur, Pertak, 
Ipoh, Alor Setar,Kangar,Pulau Penang, Balikpulau, 
Ipoh,Tanjung Sepat. 
Lahar Datu, Sandakan, Beaufort, Papar, Tenom, 






























5 1979  Pekalongan 
Ciawi, Bogor, Cilengsi 
Jakarta 



























































Tanjung Uban,Batam, Sambu 
Kualalumpur, Banting, Melaka 
Samarinda,Tenggarong,Balikpapan,Bunyu,Tarakan, 
Sanga Sanga,Tanjung,Longikis,Batubutok,Bontang 


































































Nang Aceh D. 
Sumatera Utara 























11  1985  Merauke, Desa Kurik IV 
Jakarta 







12 1986  Sungaigerong,Plaju 
Lhokseumawe 
Medan 
Rumbai, Minas, Dumai, Duri, Pakanbaru 
Padang,Pulau Punjung,Sitiung,Kotobaru, Padang 
Panjang,Bukittinggi,Pariaman,Payakumbuh 
Selat Panjang,Bengkalis,Air Molek,Bukit Selasih 
Sumatera Selatan 







13 1987  Bontang,  Sangata,Balikpapan, Tanjung, Bunyu  Kalimantan Timur   









































































18 1992  Jakarta 


















































Kualalumpur,Ipoh,Sintok,Alor Setar,Pulau Penang, 
Patani 










































21 1995       






















24 1998       150 
 












27 2001  Jakarta  DKI   
28 2002  Jakarta  DKI   
29 2003  Jakarta  DKI   
30 2004  Jakarta  DKI   









32 2006  Jakarta  DKI   









34 2008  Jakarta  DKI   




































DAFTAR JUMLAH KUNJUNGAN TIAP KOTA 
 





















21. Pulau Penang 
22. Kuantan 
23. Kuala Trengganu 
24. Pasir Puteh 
25. Seremban 
26. Melaka 































































































68. Ulu Tebrau 
69. Kajang 
70. Ulu Langat 
71. Kelang 
72. Sungai Buaya 
73. Port Dickson 
74. Banting 


















93. Dusun Tua 
94. Jelebu 
95. Pertak 
96. Alor Setar 
97. Balikpulau 































































































































































































179. Selat Panjang 
180. Air Molek 
181. Bukit Selasih 
182. Cilegon 




187. Limau Barat 
188. Tanjung Tiga 






























































































































DARAT :                                                                      LAUT : 
1. Kereta api                     :      16.323,25 km.              1. Kapal                           :       38.440,55      km 
2. Bis, sedan                     :      98.856,64 km 
 
UDARA :                                                                      Jumlah                             :  2.447.644,04      km 
1. Pesawat terbang            : 2.294.023,6 km                 Perjalanan urusan 20 %   :     489.520,808    km 




















































Anlage 19 159 
 
Anlage 20  
 
 
 
 